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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) faktor penyebab berhenti 
menjadi seorang PSK, (2) kondisi psikologis mantan PSK, (3) kegiatan sosial 
setelah menjadi mantan PSK, (4) kondisi ekonomi mantan PSK, (5) kegiatan 
religius/keagamaan mantan PSK, (6) penanganan terkait permasalahan yang 
dialami mantan PSK. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subyek 
penelitian adalah mantan wanita PSK yang dipilih dengan teknik purposive 
sampling. Penelitian dilakukan di Kota Yogyakarta dengan teknik pengumpulan 
data berupa observasi dan wawancara mendalam. Pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan sumber yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang 
meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Faktor penyebab berhenti menjadi wanita 
PSK terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi takut 
dosa, trauma dengan perlakuan pelanggan, serta keinginan yang kuat dari para 
subjek untuk dapat menjalani hidup dengan lebih baik di jalan yang benar. Faktor 
eksternal meliputi pembiayaan untuk adik-adiknya yang masih sekolah sudah 
selesai, hutang-hutang sudah lunas, trauma karena disisksa oleh pelanggan, 
masalah keluarga, serta dorongan dari petugas Dinas Sosial; (2) Kondisi 
psikologis mantan PSK merasa bingung mau berbuat apa atau kerja apa setelah 
pensiun dari PSK. Mantan PSK berupaya melupakan masa lalunya yang buruk 
dengan bekerja dan juga ingin menikah, serta mengurus keluarganya yang dulu 
sempat ditelantarkan;  (3) Kegiatan sosial setelah menjadi mantan PSK berbaur 
dengan masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya dan berusaha untuk berbaur 
dalam masyarakat dan melakukan aktivitas sosialnya; (4) Kondisi ekonomi 
mantan PSK  selama masih bekerja sebagai PSK dibandingkan dengan setelah 
mereka memutuskan untuk berhenti menjadi PSK mengalami perubahan yang 
signifikan; (5) Kegiatan religius/keagamaan mantan PSK mengalami perubahan 
yang cukup signifikan dalam hal menjalankan ibadah setelah berhenti menjadi 
PSK; (6) Penanganan terkait permasalahan yang dialami mantan PSK dilakukan 
dengan mengatasi perasaan hina dan kotor, pandangan negatif dari masyarakat, 
dan penolakan dari keluarga 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perkembangan kehidupan manusia tidak selamanya berjalan dengan baik 
sesuai yang diharapkan. Manusia dalam kehidupannya sering menemui 
kendala-kendala yang membuat manusia merasa kecewa dan tidak menemukan 
jalan keluar sehingga manusia memilih langkah yang kurang tepat dalam jalan 
hidupnya. Salah satu jalan pintas dalam perjalanan hidup seorang perempuan 
akibat cobaan-cobaan hidup yang berat dirasakan, perempuan tersebut terjun 
dalam dunia pelacuran. 
Fenomena praktek pelacuran merupakan masalah sosial yang sangat 
menarik dan tidak ada habisnya untuk diperbincangkan dan diperdebatkan. 
Mulai dari dahulu sampai sekarang masalah pelacuran adalah masalah sosial 
yang sangat sensitif yang menyangkut peraturan sosial, moral, etika, bahkan 
agama (Prasetyaningrum, 1999 : 22).  
Pekerja seks komersil adalah suatu pekerjaan dimana seseorang 
perempuan menggunakan atau mengeksploitasi tubuhnya untuk mendapatkan 
uang (Widyastuti dkk, 2009 : 115).  Pengertian pelacur atau PSK menurut 
Mukhreji dan Hantrakul (dalam Lestari dan Koentjoro, 2002 : 134) adalah 
perempuan yang menjual diri kepada banyak laki-laki dengan sedikit atau tidak 
ada kesempatan untuk memilih pelanggannya. Wanita Tuna Susila (WTS) 
menurut Kartono (2009 : 214), adalah wanita yang mempunyai kebiasaan 
melakukan hubungan kelamin di luar perkawinan, baik dengan imbalan jasa 
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maupun tidak. Sedangkan pelacur adalah mereka yang biasa melakukan 
hubungan kelamin di luar pernikahan yang sah.   
Menurut Kartono (2009 : 242) faktor utama membentuk perilaku 
melacurkan diri adalah faktor kemiskinan dan kepribadian. Faktor kepribadian 
yang dimaksudkan di sini adalah harga diri. Selama ini, pekerjaan sebagai PSK 
banyak mendapat sikap reaktif dari masyarakat luas atau reaksi sosialnya. 
Masyarakat memberikan cap yang buruk dan menghina PSK karena dianggap 
tidak memiliki moral dan telah melanggar adat-istiadat, hukum, dan agama. 
Dijelaskan oleh Kartono (2009 : 258) akibat cap negatif pada PSK timbul 
reaksi sosial pada masyarakat yang bersifat menolak, masa bodoh, dan acuh tak 
acuh. Sikap menolak dapat bercampur dengan rasa benci, ngeri, jijik , takut, 
dan marah. Sikap masyarakat ini menimbulkan terjadinya konflik-konflik dan 
kecemasan-kecemasan yang banyak diderita oleh para PSK. PSK merasa harga 
dirinya dihina oleh banyak orang. 
Di Yogyakarta jumlah wanita PSK setiap tahunnya rata-rata berjumlah 
10.343 sampai 10.882 orang, sedangkan jumlah mantan wanita PSK yang 
dibina di panti rehabilitasi PSKW Yogyakarta setiap tahunnya rata-rata 20 
sampai 30 orang (Dinas Sosial Provinsi DIY, 2011).  Tingginya angka wanita 
PSK ini haruslah menjadi sorotan utama pemerintah, kebijakan pemerintah 
sangat dibutuhkan untuk menangani masalah sosial ini. Peranan Dinas Sosial 
dan panti rehabilitasi PSKW dalam pembinaan dan pemberdayaan terhadap 
wanita PSK sangat penting untuk mengurangi jumlah PSK setiap tahunnya.  
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Mantan PSK yang ingin kembali hidup di tengah-tengah masyarakat 
menginginkan harga dirinya kembali seperti saat belum menjadi PSK. Salah 
satu tempat yang dipergunakan untuk memberikan bimbingan kepada mantan 
PSK, yaitu Panti Karya Wanita Yogyakarata. Lembaga ini memfokuskan 
bantuan berupa bimbingan kepada mantan PSK sehingga kehidupan mantan 
PSK dapat lebih baik. Jumlah mantan PSK yang terdaftar di Panti Karya 
Wanita berjumlah 28 orang. Para mantan PSK tersebut ada yang datang atas 
inisiatif sendiri dan ada yang dibawa oleh karyawan LSM, teman atau 
saudaranya. Melalui lembaga ini mantan PSK dibina sedemikian rupa agar 
mereka dapat meninggalkan kehidupannya yang lama.  
Tak ubahnya seperti gunung es fenomena mengenai PSK dan kehidupan 
setalah menjadi PSK pun sangat rentan dengan segala macam pandangan 
masyarakat terhadap mantan PSK. Menjadi mantan PSK tidak urung terlepas 
dari cap atau lebel negatif yang telah melekat pada pelaku pelacuran ini. 
Mantan PSK yang ingin kembali dalam masyarakat dan ingin hidup normal 
berada dalam suatu dilema. Di satu sisi ia ingin kembali bisa hidup bersama 
dengan masyarakat umum, di sisi lain ia merasa kesulitan untuk merubah sikap 
dan pandangan masyarakat terhadap dirinya. Pandangan masyarakat bahwa 
PSK telah melakukan penyimpangan diartikan sebagai tingkah laku yang 
menyimpang dari tendensi sentral atau ciri-ciri karakteristik rata-rata dari 
rakyat kebanyakan, yang berbeda dari tingkah laku umum. Kondisi yang 
demikian ini mengakibatkan mantan PSK banyak memendam konflik internal 
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(konflik batin), yang dapat menyebabkan terjadinya konflik dengan 
lingkungannya.  
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka peneliti merasa 
tertarik untuk melakukan penelitian serta kajian lebih lanjut tentang kehidupan 
mantan wanita PSK di Yogyakarta, baik dari faktor penyebab berhenti menjadi 
PSK, dampak dari menjadi mantan wanita PSK, kegiatan mantan wanita PSK, 
serta penanganan masalah pada mantan wanita PSK. Banyak hal yang dapat 
diketahui dari kehidupan mantan wanita PSK, baik dari kehidupan psikologis, 
kehidupan sosial, kehidupan keagamaan dan lain sebagainya. Melalui studi 
kasus tentang kehidupan mantan wanita PSK ini diharapkan masyarakat pada 
umumnya dapat lebih mengerti mengenai masalah sosial, dan diharapkan dapat 
membantu memberikan binaan sehingga PSK di Yogyakarta dapat berkurang 
setiap tahunnya. Diharapkan pula subyek penelitian yang menjadi mantan 
wanita PSK nantinya dapat kembali menata kehidupannya masing-masing 
dengan melakukan kegiatan yang bermanfaat, sehingga masa depan subyek 
akan lebih baik. Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan diatas maka 
penulis bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Kehidupan Mantan 
Wanita Pekerja Seks Komersil (PSK)” dengan studi kasus pada mantan Wanita 
PSK di Panti Sosial Karya Wanita.     
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat didentifikasi 
permasalahan dalam kehidupan mantan wanita PSK yaitu: 
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1. Salah satu permasalahan sosial di Yogyakarta adalah masalah pelacuran 
atau PSK. 
2. Jumlah wanita PSK di Yogyakarta tergolong tinggi tidak sebanding dengan 
jumlah mantan wanita PSK. 
3. Dampak setelah menjadi mantan wanita PSK sangat berpengaruh pada 
kehidupan barunya. 
4. Belum banyak penelitian mengenai kehidupan mantan wanita PSK ditinjau 
dari perspektif Bimbingan dan Konseling. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan pada identifikasi masalah yang ada dan 
keterbatasan peneliti maka penelitian ini perlu diberi batasan masalah sehingga 
permasalahan penelitian akan menjadi jelas. 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 
di atas, maka peneleti membatasi masalah pada kehidupan mantan wanita PSK 
di Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Yogyakarta . 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah faktor penyebab berhenti menjadi seorang PSK? 
2. Bagaimana kondisi psikologis mantan PSK? 
3. Bagaimana kegiatan sosial setelah menjadi mantan PSK? 
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4. Bagaimana kondisi ekonomi mantan PSK? 
5. Bagaimana kegiatan religius/keagamaan mantan PSK? 
6. Bagaimana penanganan terkait permasalahan yang dialami mantan PSK? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban atas 
permasalahan yang telah dirumuskan tersebut, oleh karena itu tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk :  
1. Untuk mengetahui faktor penyebab berhenti menjadi seorang PSK? 
2. Untuk mengetahui kondisi psikologis mantan PSK? 
3. Untuk mengetahui kegiatan sosial setelah menjadi mantan PSK? 
4. Untuk mengetahui kondisi ekonomi mantan PSK? 
5. Untuk mengetahui kegiatan religius/keagamaan mantan PSK? 
6. Untuk mengetahui penanganan terkait permasalahan yang dialami mantan 
PSK? 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis adalah bahwa penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan informasi bagi khasanah ilmu pengetahuan di 





2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis 
sebagai berikut: 
a. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan layanan 
orientasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah, dalam hal ini pada 
program Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial khususnya bagi 
mantan wanita PSK. 
b. Bagi masyarakat sebagai tambahan pengetahuan sehingga memahami 
mantan wanita PSK yang ingin kembali dalam kehidupan normal di 
masyarakat, merubah sikap dan pandangan negatif pada mantan wanita 
PSK, dan diharapkan dapat memberikan bantuan pada mantan wanita 
PSK dalam menjalani kehidupan barunya. 
c. Bagi peneliti lain agar penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
informasi dan referensi dalam melakukan penelitian sejenis. 
 
G. Batasan Istilah 
Batasan istilah dimaksudkan untuk memperjelas variabel/kata–kata kunci 
pada judul penelitian. Batasan istilah yang dimaksud adalah: 
1. Pekerja seks komersil (PSK) adalah seseorang perempuan yang menjual 
tubuhnya dengan melakukan hubungan seksual untuk mendapatkan uang.  
2. Mantan wanita PSK adalah seorang wanita yang telah berhenti sebagai PSK 
dan tidak mendapatkan uang dengan cara menjual diri. 
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3. Kehidupan mantan wanita PSK adalah kehidupan seorang wanita setelah 
berhenti atau meninggalkan kehidupannya sebagai seorang PSK. Kehidupan 
mantan wanita PSK meliputi faktor penyebab berhenti menjadi PSK, 
dampak menjadi mantan wanita PSK, kegiatan mantan wanita PSK, serta 






A. Kehidupan Wanita dan Permasalahannya 
1. Definisi Kehidupan dan Wanita 
Kehidupan adalah cara hidup. Definisi kehidupan menurut W. JS 
Poerwodarminto dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia ( 1970 : 356 ) 
dikatakan bahwa arti kehidupan adalah perihal, keadaan, sifat yang masih 
terus ada yang bergerak dan bekerja sebagaimana mestinya. Kehidupan 
adalah fenomena atau perwujudan adanya hidup, yaitu keadaan yang 
membedakan organisme (makhluk hidup) dengan benda mati (Campbell, 
2002 : 468). Berdasarkan defisini di atas maka yang dimaksud kehidupan 
adalah cara hidup, dimana hidup meliputi beberapa cara antara lain 
bertindak, bersikap dan berfikir yang hampir sama dengan orang-orang yang 
menjadi anggota kelompok atau masyarakat. Aspek-aspek yang berkaitan 
dengan kehidupan adalah aspek fisik, aspek psikologis, aspek sosial, aspek 
ekonomi dan aspek keagamaan (Sumadi, 1988 : 103). 
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka 2002 : 1268 ) 
wanita adalah perempuan dewasa, kaum putri. Wanita adalah perempuan 
yang berusia dewasa. Asal kata wanita yaitu vani (bahasa Sansekerta), 
vanita/desire yang artinya keinginan. Kata wanita mengandung makna 
sesuatu yang selalu diinginkan. Arti konotasi dari kata ini ialah wanita 
adalah objek seks, selalu diinginkan (Sanskrit–English Dictionary : Sir 
Monier Williams, Delhi Varanasi, Motilal Banarsidas, 1981). Dari definisi 
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di atas bahwa yang dimaksud dengan wanita adalah sebutan yang digunakan 
untuk spesies manusia berjenis kelamin betina lawan jenis dari wanita 
adalah pria atau laki-laki. Wanita adalah kata yang umum digunakan untuk 
menggambarkan perempuan dewasa. Perempuan yang sudah menikah juga 
bisa dipanggil dengan sebutan ibu. Untuk perempuan yang belum menikah 
atau berada antara umur 16-21 tahun disebut juga dengan anak gadis. 
Perempuan yang memiliki organ reproduksi yang baik akan memiliki 
kemampuan untuk mengandung, melahirkan, dan menyusui (Trisna 
Mahardika, 2010 : 10). 
 Dari pendapat di atas maka penulis memberikan kesimpulan bahwa 
kehidupan wanita adalah cara hidup bertindak, bersikap dan berfikir seorang 
wanita. Wanita merupakan sebutan untuk perempuan dewasa, wanita hanya 
diberikan pada konteks umur yang menonjolkan dimensi peran. Perempuan 
dewasa, kaum putri dewasa, umumnya akan mengarah pada peran-peran 
sosial yang disandangnya, termasuk dalam peran rumah tangga yang 
kedudukannya vital. Dalam hal ini ia menduduki peran sebagai istri dan ibu. 
2. Status Sosial Wanita 
Status adalah kedudukan seseorang di dalam keluarga dan masyarakat. 
Jadi status sosial wanita adalah kedudukan seorang wanita yang akan 
mempengaruhi bagaimana seseorang wanita diperlakukan, bagaimana dia 
dihargai dan kegiatan apa yang boleh dilakukan (Endah, 2010 : 46). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001 : 1186), status sosial wanita 
berarti kedudukan wanita dalam masyarakat. Status sosial adalah tempat 
 11 
 
seseorang secara umum dalam masyarakat sehubungan dengan orang lain 
dalam arti lingkungan pergaulannya, prestisenya dan hak-hak serta 
kewajiban-kewajibannya (Soekanto, 1990 : 172). Menurut Widyastuti dkk 
(2009 : 89) status wanita mencakup dua aspek yaitu : 
a. Otonomi wanita, sejauh mana wanita dapat mengontrol ekonomi atas 
dirinya dibanding dengan pria. 
b. Kekuasaan sosial, seberapa berpengaruhnya wanita terhadap orang lain 
diluar rumah tangganya. 
Status wanita (Widyastuti, 2009 : 89) meliputi : 
a. Reproduksi, yaitu wanita sebagai pelestari keturunan. Dimana wanita 
yang tidak mampu melahirkan anak status sosialnya dianggap lebih 
rendah dibanding wanita yang bisa mempunyai anak. 
b. Produksi, yaitu sebagai pencari nafkah dan bekerja di luar. Bekerja bagi 
wanita dapat meningkatkan harga diri, sehingga status sosialnya lebih 
tinggi dibanding dengan wanita yang tidak bekerja. 
Walaupun wanita banyak yang telah bekerja menghasilkan nafkah, 
namun dipandang masih belum mempunyai status sosial yang sama dengan 
laki-laki. Laki-laki dipandang lebih mampu, lebih cakap atau lebih kuat 
untuk bekerja.  
Separuh dari penghuni dunia adalah wanita namun sampai abad yang 
lalu dunia seni, politik, ekonomi, perdagangan adalah dunia laki-laki. 
Karena itu wanita hidupnya bagaikan mengambang dalam keremangan 
senja, bergerak hanyut seperti bayangan dibelakang punggung pria dan tidak 
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berarti. Hukum manusia dari dulu hingga sekarang adalah hukum laki-laki, 
khususnya dibidang politik, pemerintah adalah pemerintahan pria dan 
Negara adalah Negara pria. Terutama dibidang politik, wanita ditolak untuk 
menduduki posisi kepemimpinan dan fungsi-fungsi kunci, karena dianggap 
kurang mampu dan dilihat sebagai saingan kaum pria. 
Ketika orang tua akan memutuskan untuk membiayai pendidikan 
anaknya umumnya kaum laki-laki yang mendapat prioritas utama untuk 
memperoleh pendidikan yang tinggi untuk bekal menjadi kepala keluarga 
dan pencari nafkah yang baik. Sedangkan wanita kurang perlu mendapat 
pendidikan tinggi karena nantinya juga harus bertugas menjadi ibu rumah 
tangga, kembali mengurus keluarga. Persepsi ini yang merugikan kaum 
wanita karena dianggap kurang penting memperoleh pendidikan yang tinggi 
sehingga mengakibatkan banyak wanita tetap terpuruk dalam kebodohan 
karena tingkat pendidikan yang rendah. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa status sosial 
wanita adalah kedudukan wanita dalam masyarakat. Status sosial wanita 
dipengaruhi oleh rendahnya kedudukan wanita dan tingkat pendidikan 
wanita dari pria. Kaum wanita biasanya diperlakukan tidak sama dengan 
kaum pria. Kaum wanita biasanya mempunyai kekuasaan, sumber daya dan 






3. Nilai dan Peran Wanita 
Menurut Endah (2010 : 55), nilai berarti harga. Sejak zaman dulu 
wanita dianggap sebagai mahluk pelengkap dimana hak dan kewajibannya 
diatur dan ditentukan oleh laki-laki. Hal ini menyiratkan bahwa nilai wanita 
lebih rendah dibanding laki-laki. Pada zaman sekarang nilai wanita juga 
masih dianggap rendah, tidak setinggi laki-laki dalam kehidupan 
berkeluarga dan bermasyarakat. Dalam keluarga anak lebih takut atau patuh 
pada ayah dibanding pada ibu. Di kehidupan masyarakat, laki-laki lebih 
diutamakan dari pada wanita. 
Peran wanita adalah serangkaian perilaku yang diharapkan sesuai 
dengan posisi sosial yang diberikan kepada wanita. Peran menerangkan 
pada apa yang harus dilakukan wanita dalam suatu situasi tertentu agar 
dapat memenuhi harapan mereka sendiri dan harapan orang lain (Soedjono, 
1997 : 29). Wanita memiliki peran yang penting dalam kehidupan, baik 
kehidupan keluarga maupun dan kehidupan bermasyarakat. Menurut 
Kartono (1992 : 91) peran wanita sebagai berikut: 
a. Peran wanita berkaitan dengan kedudukan dalam keluarga, yaitu sebagai: 
1) Ibu rumah tangga penerus generasi. 
2) Istri dan teman hidup, partner seks. 
3) Pendidik anak. 
4) Pengatur rumah tangga. 
b. Peran wanita berkaitan dengan kedudukannya dalam masyarakat sebagai 
mahluk sosial yang berpartisipasi aktif. 
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Wanita berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat dan  
bernegara. Wanita berperan aktif dalam pembangunan dalam berbagai 
bidang seperti dalam pendidikan, kesehatan, politik, ekonomi, sosial, 
budaya untuk kemajuan bangsa dan negara. Pemberdayaan wanita 
melalui kesetaraan gender, kesejahteraan wanita dan mengembangkan 
derajat wanita di dalam masyarakat. Pemberdayaan wanita ini 
dilaksanakan melalui pengembangan program-program, seperti 
pendidikan kesehatan, pengembangan kemampuan membaca, pelatihan 
keterampilan serta perlindungan hak-hak wanita.  
Menurut Endah (2010 : 58), secara sosial wanita memiliki peran 
sebagai berikut : 
a. Peran wanita dalam keluarga 
Seorang wanita memiliki peran sebagai istri yaitu mendampingi suami 
dalam situasi senang ataupun sedih.  Setelah melahirkan wanita akan 
berperan sebagai ibu. Selain berperan sebagi ibu, wanita juga berperan 
dalam mendidik dan menciptakan moralitas dan akhlak yang baik bagi 
anak-anaknya. Dalam hubungan suami istri wanita berperan seagai 
partner seks. Dalam pengurusan rumah tangga peran wanita sangatlah 
penting,  membagi waktu dan tenaga untuk melakukan berbagai macam 
tugas pekerjaan dirumah tangga dari pagi sampai larut malam. 
b. Peran wanita dalam masyarakat 
Peran wanita di masyarakat adalah segala kegiatan atau aktifitas yang 
dilakukan wanita diluar lingkungan rumah tangga. Tujuan agar wanita 
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dapat ikut berperan aktif dalam pembangunan nasional dan ikut serta 
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dengan kemampuan yang 
dimilkinya. Peran wanita dalam pembangunan dimana wanita ikut serta 
mensukseskan program nasional bidang : 
1) Program Keluarga Berencana. 
2) Peningkatan Kesehatan Masyarakat. 
3) Pendidikan kaum ibu dan kesejahteraan keluarga. 
c. Peran wanita dalam organisasi profesi 
Selain berperan di keluarga dan masyarakat sudah banyak wanita-wanita 
yang berperan dalam organisasi profesi seperti pemberdayaan perempuan 
(KOMNAS PEREMPUAN) dan organisasi-organisasi yang bergerak di 
bidang wanita yang tujuannya untuk memperjuangkan hak-hak kaum 
wanita. 
Faktor yang mempengaruhi peran wanita antara lain adalah keinginan 
wanita untuk memperoleh status dimasyarakat dan keinginan wanita untuk 
menikah dan berkeluarga. Setiap wanita normal menginginkan hidup 
berkeluarga, karena keluarga merupakan arena peluang untuk memainkan 
fungsi-fungsi kewanitaannya (Alam, 1984 : 19). 
Menurut Wayan (2010 : 12) bahwa, peran wanita meliputi hak dan 
kewajiban seorang wanita dalam berbagai bidang kehidupan dan 
pembangunan. Menurut kondisi normatif, laki-laki dan perempuan 
mempunyai status (kedudukan), nilai dan peran (hak dan kewajiban) yang 
sama akan tetapi menurut kondisi obyektif, wanita mengalami 
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ketertinggalan yang lebih besar dari pada laki-laki dalam berbagai bidang 
kehidupan dan pembangunan.  
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa, nilai wanita merupakan 
harga seorang wanita dalam kehidupan berkeluarga ataupun masyarakat. 
Baik dalam keluarga ataupun masyarakat nilai seorang wanita masih 
dianggap tidak lebih tinggi dibandingkan nilai seorang laki-laki. Peran 
wanita adalah serangkaian perilaku yang diharapkan sesuai dengan posisi 
sosial yang diberikan kepada wanita. Peran menerangkan pada apa yang 
harus dilakukan wanita dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi 
harapan mereka sendiri dan harapan orang lain. Didalam kehidupan 
berkeluarga ataupun bermasyarakat peran wanita sama pentingnya dengan 
peran laki-laki, tetapi pada kenyataannya peran wanita masih dianggap lebih 
rendah. Hal ini menyebabkan sumber daya pribadi yang dapat 
disumbangkan oleh seorang wanita dalam kehidupan berumah tangga atau 
bermasyarakat menjadi sangat terbatas.  
4. Wanita dan Permasalahannya 
Masalah utama dalam pembangunan dan pemberdayaan wanita adalah 
rendahnya kualitas hidup peran wanita terutama dalam bidang pendidikan, 
kesehatan, ekonomi dan politik. Tidak adanya tempat bagi wanita untuk 
mengekspresikan fikiran bagi kemajuan kaum wanita dari sudut 
kepentingan wanita, menyebabkan banyak kasus kekerasan dan 
ketidakadilan menimpa wanita di masyarakat, baik itu kekerasan domestik, 
kekerasan pada buruh wanita atau kekerasan wanita di daerah operasi militer 
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(DOM). Permasalahan wanita dalam dimensi sosial antara lain (Widyastuti 
dkk, 2009 : 92) : 
a. Kekerasan 
Kekerasan merupakan tindakan yang dilakukan dan berakibat menyakiti 
baik secara fisik, seksual, mental atau penderitaan terhadap wanita, 
termasuk mengancam atau tindakan pemaksaan dan perampasan semena-
mena kebebasan, baik yang terjadi dilingkungan masyarakat maupun 
dalam kehidupan pribadi.  
b. Perkosaan 
Perkosaan adalah setiap tindakan laki-laki memasukkan penis, jari atau 
alat lain kedalam vagina/alat tubuh wanita tanpa persetujuannya. 
c. Pelecehan seksual 
Segala bentuk perilaku maupun perkataan bermakna seksual yang berefek 
merendahkan martabat seorang wanita yang menjadi sasaran merupakan 
pelecehan seksual. 
d. Single parent 
Single parent dimana hanya ada satu orang tua tunggal, hanya ayah atau 
ibu saja.  
e. Perkawinan usia muda 
Perkawinan pada usia muda sangat rentan terhadap masalah perceraian, 





f. Wanita ditempat kerja 
Bekerja memungkinkan wanita tidak punya banyak waktu untuk keluarga, 
sehingga keharmonisan rumah tangga terganggu. 
g. Pekerja seks komersil (PSK) 
Tingkat perekonomian yang semakin mencekik yang memaksa seorang 
wanita menghalalkan segala cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
 
B. Wanita Pekerja Seks Komersil (PSK) 
1. Definisi Wanita PSK 
Pekerja seks komersil (PSK) adalah suatu pekerjaan dimana seoarang 
wanita/perempuan menggunakan atau mengeksploitasi tubuhnya untuk 
mendapatkan uang (Widiastuti dkk, 2009 : 115). Mahardika (2010 : 47) 
menyatakan, prostitusi adalah penjualan jasa seksual, seperti seks oral atau 
hubungan seks, untuk uang. Seseorang yang menjual jasa seksual disebut 
pelacur, yang kini sering disebut dengan istilah pekerja seks komersil 
(PSK). 
 Prostitusi ialah gejala kemasyarakatan di mana wanita menjual diri 
melakukan perbuatan-perbuatan seksual sebagai mata pencaharian (Bonger, 
1950 : 181). Amstel Cit Kartono (2009 : 214) menyatakan, prostitusi adalah 
penyerahan diri dari wanita kepada banyak laki-laki dengan pembayaran.  
Pada definisi ini PSK atau prostitusi jelas dinyatakan adanya peristiwa 
penjualan diri sebagai profesi atau mata pencaharian sehari-hari dengan 
jalan melakukan relasi-relasi seksual. Pekerja Seks Komersil (PSK) atau 
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prostitusi merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh kaum 
wanita/perempuan dengan menjual tubuhnya kepada laki-laki dengan 
imbalan uang. 
2. Faktor-faktor Penyebab adanya PSK 
Widyastuti (2009 : 115-116), dalam bukunya menyatakan faktor-
faktor penyebab adanya PSK adalah : 
a. Kemiskinan, merupakan alasan penting yang melatarbelakangi seorang 
wanita menjadi PSK. Keutuhan yang semakin banyak pada seorang 
wanita memaksa dia untuk mencari pekerjaan dengan penghasilan yang 
memuaskan namun kadang dari beberapa mereka harus bekerja sebagai 
PSK untuk pemenuhan kebutuhan tersebut. 
b. Kekerasan seksual, penelitian menunjukkan banyak faktor penyebab 
wanita menjadi PSK diantaranya kekerasan seksual seperti perkosaan 
oleh bapak kandung, paman, guru dan sebagainya. 
c. Penipuan dan pemaksaan, merupakan faktor lain penyebab PSK dengan 
berkedok agen penyalur tenaga kerja. Kasus penjualan anak perempuan 
oleh orang tua sendiri juga sering ditemui.  
d. Pornografi, merupakan ekspresi visual berupa gambar, lukisan, tulisan, 
foto, film (vide) yang mempertontonkan atau menonjolkan sensualitas 
dan atau seksualitas, serta segala bentuk perilaku seksual dan hubungan 
seks manusia yang patut diduga menimbulkan rangsangan nafsu birahi 
pada orang lain. 
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Persoalan-persoalan psikologis seperti gaya hidup modern, broken 
home dan kenangan masa kecil yang buruk bisa menjadi faktor seoarang 
wanita menjadi PSK.  
Menurut Kartini Kartono (2009 : 245-248), motif-motif yang 
melatarbelakangi timbulnya pelacuran pada wanita beraneka ragam. 
Dibawah ini disebutkan beberapa motif, antara lain sebagai berikut: 
a. Kepribadian  
1) Adanya kecenderungan melacurkan diri pada banyak wanita untuk 
menghindarkan diri dari kesulitan hidup, dan mendapatkan 
kesenangan melalui jalan pendek. Contoh, kurang pengerahuan, 
kurang pendidikan dan buta huruf. 
2) Ada nafsu-nafsu seks yang abnormal, tidak terintegrasi dalam 
kepribadian, dan keroyalan seks. Contoh, Histeris dan hyperseks. 
3) Aspirasi materil yang tinggi pada diri wanita dan kesenangan terhadap 
pakaian-pakaia indah dan perhiasan mewah, namun malas bekerja. 
4) Kompensasi terhadap perasaan-perasaan inferior. Jadi ada adjustment 
yang negatif, terutama sekali terjadi pada masa puber. 
5) Rasa ingin tahu gadis-gadis cilik dan anak-anak puber pada masalah 
seks, yang kemudian tercebur dalam dunia pelacuran oleh bujukan-
bujukan bandit-bandit seks. 
6) Adanya ambisi-ambisi besar pada diri wanita untuk mendapatkan 
status sosial yang tinggi, dengan jalan yang mudah tanpa kerja berat, 
tanpa suatu skill atau keterampilan khusus. 
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7) Adanya pengalaman-pengalaman traumatis (luka jiwa) dan shock 
mental misalnya gagal dalam bercinta atau perkawinan dimadu, ditipu, 
sehingga muncul kematangan seks yang terlalu dini dan abnormalitas 
seks. Contoh, seorang gadis cilik yang diperkosa oleh laki-laki. 
8) Ajakan teman-teman sekampung/sekota yang sudah terjun terlebih 
dahulu dalam dunia pelacuran. 
9)  Ada kebutuhan seks yang normal, akan tetapi tidak dipuaskan oleh 
pihak suami. Contoh, seorang suami yang menderita sakit dan seorang 
suami yang bertugas di tempat jauh. 
b. Sosial  
1) Pada masa kanak-kanak pernah melakukan relasi seks atau suka 
melakukan hubungan seks sebelum perkawinan untuk sekadar iseng 
atau untuk menikmati “masa indah” di kala muda. gadis-gadis tadi 
terbiasa melakukan banyak relasi seks secara bebas dengan pemuda-
pemuda sebaya, lalu terperosoklah mereka ke dalam dunia pelacuran. 
2) Oleh bujuk rayu kaum laki-laki dan para calo, terutama yang 
menjanjikan pekerjaan-pekerjaan terhormat dengan gaji tinggi. 
Contoh, pelayan toko, bintang film, peragawati. 
3) Gadis-gadis pelayan toko dan pembantu rumah tangga tunduk dan 
patuh melayani kebutuhan-kebutuhan seks dari majikannya untuk 
tetap mempertahankan pekerjannya. 
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4) Adanya anggapan bahwa wanita memang dibutuhkan dalam macam-
macam permainan cinta, baik sebagai iseng belaka maupun sebagai 
tujuan-tujuan dagang. 
5) Pekerjaan sebagai pelacur tidak memerlukan keterampilan/skill, tidak 
memerlukan inteligensi tinggi, mudah dikerjakan asal orang yang 
bersangkutan memiliki kecantikan, kemudaan, dan keberanian. 
6) Anak-anak gadis dan wanita-wanita muda yang kecanduan obat bius 
(hash-hish, ganja, morfin, heroin, candu, likeur/minuman dengan 
kadar alkohol tinggi, dan lain-lain) banyak menjadi pelacur untuk 
mendapatkan uang pembeli obat-obatan tersebut. 
c. Lingkungan  
1) Anak-anak gadis memberontak terhadap otoritas orang tua yang 
menekankan banyak tabu dan peraturan seks. Juga memberontak 
terhadap masyarakat dan norma-norma susila yang dianggap terlalu 
mengekang diri anak-anak remaja mereka lebih menyukai pola seks 
bebas. 
2) Banyaknya stimulasi seksual dalam bentuk: film-film biru, gambar-
gambar porno, bacaan cabul, gang-gang anak muda yang 
mempraktikan relasi seks, dan lain-lain. 
3) Penundaan perkawinan, jauh sesudah kematangan biologis, 
disebabkan oleh pertimbangan-pertimbangan ekonomis dan standar 
hidup yang tinggi. Lebih suka melacurkan diri dari pada kawin. 
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4) Disorganisasi dan disintegrasi dari kehidupan keluarga, broken home, 
ayah atau ibu lari, kawin lagi atau hidup bersama dengan partner lain. 
5) Mobilitas dari jabatan atau pekerjaan kaum laki-laki dan tidak sempat 
membawa keluarganya. Contoh, pekerjaan pengemudi, tentara, pelaut, 
pedagang. 
d. Ekonomi 
1) Tekanan ekonomi, faktor kemiskinan, ada pertimbangan-
pertimbangan dalam usaha mendapatkan status sosial yang lebih baik. 
Kesimpulan faktor-faktor yang mempengaruhi individu menjadi 
pelacur, yaitu: seperti faktor kepribadian, seperti faktor sosial, seperti faktor 
lingkungan, dan seperti faktor ekonomi. 
3. Dampak Menjadi PSK 
Dampak yang ditimbulkan bila seorang wanita bekerja sebagai PSK 
(Farida, 2010 : 33) adalah : 
a. Dampak psikologis yaitu : Sering menangis, sering melamun, sulit 
konsentrasi, gangguan makan, gangguan tidur, mudah lelah, tidak 
bersemangat, kecemasan (anxiety), emosional, mudah marah, gelisah, 
bingung, menyalahkan diri, malu, perasaan tidak berdaya, depresi, 
melakukan usaha bunuh diri, dan kehilangan harapan untuk hidup. 
b. Dampak fisik yaitu : Dilihat dari luar tidak terlihat atau tidak nampak, 
dari dalam pengida penyakit yang mematikan seperti HIV/AIDS, dan 
depresi yang berkepanjangan.  
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Sedangkan menurut Mundiharno (1999 : 77), ada 3 dampak yang 
ditimbulkan bila seseorang bekerja sebagai PSK, yaitu sebagai berikut : 
a. Dampak seksual yaitu : Kerusakan organ reproduksi, pendarahan, 
menggugurkan kandungan bagi yang hamil (aborsi), penyakit menular 
seksual (HIV/AIDS), terauma hubungan seksual. 
b. Dampak Ekonomi yaitu : Kemiskinan, ekonomi, pergaulan dengan 
teman, keluarga yang broken home, kurang perhatian dari orang tua. 
c. Dampak Sosial yaitu : Terkucilkan karena kehilangan kemampuan 
bersosialisasi, orang-orang disekitar memandang rendah, melihat sebelah 
mata karena dulu pernah menjadi pelacur, sehingga kurangnya rasa 
percaya diri dalam diri PSK.  
Widyastuti, dkk (2009 : 116), menjelaskan, bila seseorang bekerja 
sebagai PSK maka stabilitas sosial pada dirinya akan terhambat karena 
masyarakat akan selalu mencemooh dirinya, selain itu keluarga dan 
masyarakat tidak dapat lagi memandang nilainya sebagai seorang wanita. 
Berdasarkan uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa, dampak 
ketika seorang wanita memutuskan untuk menjadi PSK, yaitu berdampak 
pada psikologis, seksual, sosial dan ekonomi.  
4. Reaksi Sosial 
Reaksi sosial merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 
masyarakat sebagai perwujudan sikap terhadap suatu permasalahan di 
masyarakat (Erlangga, 2007 : 20). Menurut Sinta (2008 : 5), reaksi sosial 
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adalah tanggapan individu atau kelompok terhadap penyimpangan sosial 
yang terjadi.  
Reaksi sosial bisa bersifat menolak sama sekali dan mengutuk keras 
serta memberikan hukuman berat sampai pada sikap netral, masa bodoh dan 
acuh tak acuh serta menerima dengan baik. Sikap menolak bisa bercampur 
dengan rasa benci, ngeri, jijik, takut, dan marah. Sedangkan sikap menerima 
bisa bercampur dengan rasa senang, memuji-muji, mendorong dan simpati 
(Ekanurmawaty, 2010 : 26).  
Reaksi sosial masyarakat umum terhadap keberadaan mantan PSK 
beranekaragam, sebagian masayarakat menerima, masa bodoh atau acuh tak 
acuh, dan sebagian ada yang menolak dengan keras (Prasetya dan Darma, 
2011 : 67). Penolakan masyarakat terhadap mantan PSK didasarkan pada 
pemahaman negatif  masa lalu mereka. Sebagaian masyarakat menerima 
keberadaan mantan PSK karena masyarakat berempati terhadap perubahan 
positif yang mereka lakukan. Keberadaan mantan PSK dianggap tidak 
mengganggu masyarakat, sehingga sebagian masyarakat bersikap masa 
bodoh atau acuh tak acuh terhadap mereka.  
Menurut Budi (2010 : 15), apabila penyimpangan tingkah laku 
berlangsung terus-menerus dan jumlah PSK menjadi semakin banyak 
menjadi sebuah kelompok-kelompok dengan tingkah laku yang menyolok, 
maka dapat terjadi perubahan pada sikap dan organisasi masyarakat 
terhadap prostitusi. Noda susila dan eksploitasi-eksploitasi seks dikutuk 
dengan hebat dan melakukan pressi ketat terhadap pelaku-pelaku prostitusi. 
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Adanya usaha-usaha penghukuman, pencegahan, pelarangan, pengendalian, 
reformasi dan perubahan  dilakukan oleh masyarakat. 
Berdasarkan uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa, reaksi sosial 
merupakan tindakan atau tanggapan masyarakat terhadap suatu 
permasalahan. Reaksi sosial yang timbul dimasyarakat dapat bersifat 
menolak, menerima dan masa bodoh. Reaksi sosial masyarakat terhadap 
PSK sangat keras dengan melakukan pencegahan, pelarangan hingga 
tindakan penghukuman bagi pelaku atau PSK. 
 
C. Mantan Wanita PSK 
1. Definisi Mantan Wanita PSK   
Menurut kamus umum bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 2000 : 
1045), mantan adalah bekas atau sudah tidak aktif. Oleh karena itu, mantan 
wanita PSK dapat diartikan sebagai wanita yang sudah berhenti 
memperjualkan seks dengan uang atau dengan bermacam-macam jenis 
keuntungan kepada siapa pun tanpa keterlibatan emosi sama sekali.  
Mantan PSK atau pelacur adalah orang yang pernah melacurkan diri 
atau menjual dirinya. Perempuan yang menjual diri kepada banyak laki-laki 
dengan sedikit atau tidak ada kesempatan untuk memilih pelanggannya 
dapat disebut sebagai pelacur (Destiani, 2008 : 41). 
Kesimpulannya adalah mantan wanita PSK merupakan seorang wanita 
yang pernah bekerja atau mencari nafkah dengan cara melacurkan 
diri/menjual diri dan saat ini telah berhenti dari pekerjaannya tersebut. 
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2. Rehabilitasi Mantan Wanita PSK   
Rehabilitasi adalah program untuk membantu memulihkan orang yang 
memiliki penyakit kronis baik dari fisik ataupun psikologisnya (Anne, 2010: 
13). Menurut Rosli (2007 : 11), rehabilitasi merupakan suatu proses 
pemulihan untuk mengembalikan kesehatan fisik dan mental seseorang 
akibat dari suatu penyakit, kecelakaan ataupun peristiwa yang terjadi. 
Rehabilitasi mantan PSK adalah serangkaian proses kegiatan 
pemberian pelayanan sosial secara profesional untuk memecahkan masalah 
seseorang mantan PSK dan lingkungan sosialnya dalam kehidupan dan 
penghidupannya di masyarakat (PKSW, 2009 : 3).  
Penanganan masalah PSK salah satunya dengan menempatkan para 
PSK yang terjaring atau yang dengan sukarela ke panti rehabilitasi. Di 
Wilayah Propinsi Yogyakarata para PSK yang terjaring ditempatkan di 
Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Yogyakarta untuk dibina dan 
mendapatkan pendampingan. Pendampingan mantan wanita PSK dalam 
bentuk pemberian fasilitas untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 
memecahkan masalah serta mendorong inisiatif dalam proses pengambilan 
keputusan, sehingga kemandirian mantan wanita PSK secara berkelanjutan 
dapat terwujud (PKSW, 2009 : 5) . 
Penyelenggaraan rehabilitasi sosial melalui sistem panti yaitu sistem 
pelayanan yang memerlukan pelayanan secara kusus dan intensif di PSKW 
agar dengan sadar tidak kembali melakukan penyimpangan-penyimpangan 
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sesuai norma sosial di masyarakat. PKSW Yogyakarata memiliki visi dan 
misi sebagai berikut (PKSW, 2009 : 7) : 
a. Terwujudnya wanita yang berguna dan berkualitas. 
b. Meningkatkan sumber daya wanita melalui pelatihan-pelatihan sosial, 
mental, ketrampilan usaha untuk mandiri. 
c. Melindungi dan meningkatkan martabat wanita melalui rehabilitasi dan 
pelayanan sosial. 
d. Meningkatkan peran wanita dalam pembangunan. 
Rehabilitasi pada mantan wanita PSK bertujuan untuk memulihkan 
kembali harga diri, kepercayaan diri, tanggung jawab sosial  yang 
berkualitas serta kemauan dan kemampuannya agar dapat melaksanakan 
fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan dan penghidupan 
bermasyarakat yang normatif (PKSW, 2009 : 7). 
Kesimpulan dari penjelasan di atas yaitu rehabilitasi merupakan 
pemulihan kondisi baik fisik maupun mental individu. Panti Sosial Karya 
Wanita (PSKW) Yogyakarta merupakan panti rehabilitasi untuk para PSK. 
Para PSK dibina, diberikan keterampilan serta mendapatkan pendampingan 
agar mampu meninggalkan profesinya sebagai PSK dan menjalini 
kehidupan yang baik.  
3. Penyesuaian Diri dan Partisipasi Mantan Wanita PSK 
Seseorang yang telah berhenti melacurkan diri dalam penyesuaian diri 
merupakan suatu proses yang sulit. Proses yang sulit tersebut menurut 
Sarsono (2005 : 36), yaitu meliputi : pertama, banyak kesulitan dalam 
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menyesuaikan diri bersumber pada diri sendiri. Kedua, pengaruh-pengaruh 
yang ikut membentuk kepribadian individu, berada di luar individu, 
demikian pula banyak sarana untuk menyelesaikan tugas -tugas individu. Ini 
menimbulkan tuntutan lahir yang harus dipenuhi supaya individu dapat 
merasa bahagia. Ketiga, usaha-usaha individu untuk memenuhi keperluan 
dalam tuntutan luar dari lingkungan itu harus sesuai dengan tujuan hidup. 
Mantan wanita PSK harus mampu menyesuaikan diri dengan tinggal di 
lingkungan baru yang lebih baik dengan seranngkaian norma didalamnya 
yang harus dipatuhi bersama. 
Menurut Farida (2010 : 71) untuk menghapus pandangan negatif 
tentang masa lalu mereka di hadapan publik adalah dengan berperan serta 
atau berpartisipasi dalam setiap kegiatan di lingkungan tempat tinggalnya. 
Mantan wanita PSK benar-benar meninggalkan kehidupan prostitusi, 
bekerja atau memulai usaha dibidang lain  yang lebih baik dan bisa diterima 
masyarakat. Para mantan wanita PSK diharapkan dapat berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan sosial maupun kegiatan rohani keagamaan, hal ini dilakukan 
untuk membangun hubungan yang baik dengan masyarakat disekitarnya. 
Selain itu mantan wanita PSK yang sudah lama tobat dan menjalani 
kehidupan normal banyak yang akhirnya berpartisipasi dalam 
pendampingan PSK dan mantan PSK, penyuluhan bahaya penularan HIV 
dan penyakit kelamin lainnya dikalangan PSK guna mengurangi jumlah 
PSK serta menekan jumlah pengidap virus HIV Di Yogyakarta. 
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Dari uraian tersebut peneliti menyipulkan bahwa, kesulitan 
penyesuaian diri mantan PSK bersumber pada dirinya sendiri. Mantan PSK 
dituntut untuk dapat menyesuaiakan diri dengan lingkungan barunya. 
Mantan PSK berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan yang dilakukan 
dilingkungannya guna diterima oleh masyarakat. 
4. Kehidupan Mantan Wanita PSK 
  Faktor penyebab seorang wanita PSK berhenti menjadi PSK ada 
dua yaitu faktor internal atau dari dalam diri PSK dan juga faktor eksternal 
atau dari luar. Faktor internal misalnya takut dosa, faktor usia, sudah tidak 
laku, merasa bersalah pada keluarga dan merasa lelah menjalini hidup 
sebagai PSK. Faktor eksternal misalnya dari LSM, Dinas Sosial, teman 
dekat, keluarga dan juga faktor dari orang tua (Prastya dan Darma, 2011 : 
111).  
Menurut Nur (2008 : 48) bahwa, aspek kehidupan manusia terdiri dari 
aspek ekonomi, budaya, psikologi, agama dan sosial. Aspek ekonomi 
merupakan segala kegiatan ekonomi yang berdampak pada pendapatan dan 
kesejahteraan keluarga. Aspek sosial merupakan pergaulan hidup manusia 
dalam bermasyarakat yang mengandung nilai-nilai kebersamaan, senasib, 
sepenanggungan, solidaritas yang merupakan unsur pemersatu. Sedangkan 
aspek budaya, sistem nilai yang merupakan hasil hubungan manusia dengan 
cipta rasa dan karsa yang menumbuhkan gagasan-gagasan utama serta 
merupakan kekuatan pendukung penggerak kehidupan. Aspek sosial budaya 
mampu membentuk dan mengembangkan manusia dan masyarakat yang 
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religius. Psikologis manusia dengan tuntutan kebutuhan yang tak terbatas 
mampu menimbulkan konflik-konflik pribadi dan kecemasan-kecemasan 
dalam diri seseorang. 
Semua aspek kehidupan wanita ada didalam kehidupan keluarga 
seperti aspek sosial, ekonomi, agama termasuk aspek psikologisnya 
(Prasetya dan Darma, 2011 : 53). Masalah ekonomi, masalah sosial dan 
agama secara psikologis menjadi dasar pengembangan sikap dan perilaku 
mantan wanita PSK(Bhirawa, 2010 : 13). 
Menurut Asrowi (2011 : 16), pada diri mantan wanita PSK dan dalam 
menghadapi kehidupan barunya pada umumnya memiliki permasalahan-
permasalahan yang kompleks, akan tetapi permasahan yang paling menonjol 
adalah persoalan sosial, ekonomi dan agama. Permasalahan sosial tersebut 
secara umum dan mendasar akan mempengaruhi psikologi mantan wanita 
PSK dan akan memiliki efek yang cukup signifikan terhadap perkembangan 
kehidupannya.  
Mantan wanita PSK seperti manusia pada umumnya membutuhkan 
rasa untuk berada dan diterima di suatu lingkaran sosial. Kebutuhan ini 
merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting. Dalam menjalani 
kehidupan setiap individu membutuhkan interaksi sebagai proses sosial, dan 
sosialisasi sebagai proses pembentukan kepribadian (Hermawan, 2009 : 3).  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa, ada 
dua faktor yang menyebabkan seorang PSK berhenti dari pekerjaannya yaitu 
faktor internal dan eksternal. Aspek kehidupan mantan wanita PSK yang 
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perlu diperhatikan yaitu aspek sosial, ekonomi, agama dan psikologis, 
dimana aspek-aspek tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
kehidupan barunya. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian teori di atas, maka dalam penelitian ini diajukan 
pertanyaaan penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah faktor penyebab berhenti menjadi seorang PSK? 
2. Bagaimana kondisi psikologis mantan PSK? 
3. Bagaimana kegiatan sosial setelah menjadi mantan PSK? 
4. Bagaimana kondisi ekonomi mantan PSK? 
5. Bagaimana kegiatan religius/keagamaan mantan PSK? 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
pendekatan kualitatif (qualitatif research). Menurut Bogdan dan Taylor 
(Moleong, 2005: 4) metodologi penelitian kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang tertentu dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan 
kualitatif lebih diarahkan kepada latar dan individu secara holistic (utuh dan 
menyeluruh). Sehingga dalam penelitian ini tidak boleh mengisolasikan 
individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu 
memandang sebagai bagian dari satu kesatuan. 
 Menurut Nasution (1996 : 5) penelitian kualitatif adalah mengamati 
orang dalam lingkungan, berinteraksi dengan mereka dan menafsirkan 
pendapat mereka tentang dunia sekitar. Sedangkan Kirk dan Miller (Moleong, 
2005: 4) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu dalam 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada 
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang 
tersebut dalam bahasa dan peristilahan mereka.  
Dalam penelitian ini peneliti berusaha memahami serta memaknai 
pandangan serta kejadian pada subjek penelitian dalam rangka menggali 
tentang kehidupan mantan wanita PSK berupa penyebab dan dampak menjadi 
 34 
 
mantan wanita PSK serta strategi menghadapi masalah yang dialami mantan 
wanita PSK. 
 
B. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan sistematis maka 
disusun tahapan-tahapan penelitian. Menurut Moleong (2005: 127-148), ada 
tiga tahapan dalam pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut : 
1. Tahap Pralapangan 
Tahap pralapangan merupakan survei pendahuluan. Selama proses 
survei ini peneliti melakukan penjajagan lapangan (field study) terhadap 
latar penelitian, mencari data dan informasi tentang mantan wanita PSK di 
Yogyakarta. Peneliti juga menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui 
penelusuran literatur buku dan referensi pendukung penelitian. Pada tahap 
ini peneliti melakukan penyusunan rancangan penelitian yang meliputi garis 
besar metode penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian. 
Proses yang dilakukan peneliti selanjutnya adalah administrasi. Proses 
administrasi yang dilakukan peneliti meliputi kegiatan yang berkaitan 
dengan perijinan kepada pihak yang berwenang. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Peneliti dalam tahap ini akan memasuki dan memahami latar penelitian 
dalam rangka pengumpulan data.  
3. Tahap Analisis Data 
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. Peneliti 
dalam tahapan ini melakukan serangkaian proses analisis data kualitatif 
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sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh sebelumnya. Selain 
itu peneliti juga menempuh proses triangulasi data yang diperbandingkan 
dengan teori kepustakaan.  
4. Tahap evaluasi dan pelaporan 
Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan konsultasi dan 
pembimbingan dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan. 
  
C. Penentuan Obyek dan Subyek Penelitian 
Menurut Arikunto (2000:29), obyek penelitian adalah variabel penelitian, 
yaitu suatu inti dari problematika penelitian. Subjek penelitian ini adalah 
mantan wanita PSK di Yogyakarta. 
Subyek penelitian adalah hal yang penting karena merupakan 
keseluruhan badan atau elemen yang akan diteliti. Arikunto (2002: 88) 
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah suatu 
benda atau hal atau orang tempat data variabel penelitian melekat dan yang 
dipermasalahkan. Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling, yakni pemilihan subjek penelitian 
yang mempertimbangkan kriteria dan pertimbangan tertentu yang ditetapkan 
berdasarkan tujuan penelitian (Lexy J. Moleong, 2007: 224) 
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah mantan wanita PSK 
yang menjalani kehidupan normal berjumlah 5 orang diantara mantan wanita 
PSK yang ada di Yogyakarta. Dalam mendapatkan subyek penelitian yaitu 
mantan wanita PSK, peneliti awalnya mengalami kesulitan karena mantan 
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wanita PSK cenderung menutup diri dan tidak bersedia menjadi informan, 
tetapi peneliti dibantu oleh Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta yang 
memonitoring serta mendampingi PSK dan mantan wanita PSK di Yogyakarta, 
serta teman-teman dari LSM akhirnya peneliti mendapatkan lima orang mantan 
wanita PSK yang bersedia menjadi informan atau subyek penelitian. Pada 
awalnya antara peneliti dan subyek penelitian tidak memiliki hubungan yang 
dekat, tetapi setelah beberapa kali bertemu dalam kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan oleh LSM dan peneliti berkunjung ke rumah subyek akhirnya 
hubungan peneliti dan subyek penelitian menjadi lebih dekat. Kedekatan antara 
peneliti dan subyek penelitian memudahkan peneliti untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan. Keunikan dari subyek penelitian ini adalah bahwa 
kelima subyek penelitian sangat terbuka dengan keadaan dirinya sebagai 
mantan wanita PSK kepada keluarga khususnya pada suami dan orang tua.  
 
D. Setting Penelitian   
Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Propinsi Yogyakarta, dikarenakan 
semakin maraknya Bisnis prostitusi di daerah ini sehingga diharapkan dapat 
mempermudah peneliti dalam mendapatkan data serta informasi yang 
dibutuhkan.  
 
E.  Metode Pengumpulan Data   
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian (Gulo, 2002: 110). Data 
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yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 2 (dua) cara yaitu 
studi kepustakaan (Library Research), serta studi lapangan (Field Research) 
yaitu dengan pengamatan (observasi) dan interview (wawancara).  
Langkah awal akan dilakukan dengan study kepustakaan dengan mencari 
dan menginventarisasi data-data sekunder berupa jumlah PSK di Yogyakarta, 
Jumlah mantan wanita PSK di Yogyakarta, buku-buku bacaan serta surat kabar 
yang terkait dengan fokus penelitian yaitu masalah kehidupan mantan wanita 
PSK. Langkah kedua melakukan observasi dan wawancara kepada pihak-pihak 
yang berkompeten untuk memberikan informasi mengenai permasalahan 
kehidupan mantan wanita PSK.  
1. Observasi (Pengamatan) 
Pengamatan merupakan teknik utama dalam penelitian ini. Dalam 
melaksanakan pengamatan ini sebelumnya peneliti akan mengadakan 
pendekatan dengan subjek penelitian sehingga terjadi keakraban antara 
peneliti dengan subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis 
observasi non partisipan dimana peneliti tidak ikut serta terlibat dalam 
kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan (subjek), tetapi observasi dilakukan 
pada saat wawancara. Pengamatan yang dilakukan menggunakan 
pengamatan berstruktur yaitu dengan melakukan pengamatan menggunakan 
pedoman observasi pada saat pengamatan dilakukan.  Pengamatan ini 





2. Wawancara Mendalam (Indepht Interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan yang diwawancarai 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moeleong, 2000: 135). 
Dalam wawancara ini peneliti menggali sebanyak mungkin data yang terkait 
dengan masalah subjek. 
Wawancara  dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara 
bebas terpimpin yang memuat permasalahan pokok dalam penelitian. 
Menurut Hadi (1994: 70) pedoman wawancara yang bebas terpimpin telah 
dipersiapkan sebelumnya tetapi tidak mengikat jalannya wawancara. Dalam 
rangka membantu penelitian maka disusun pedoman wawancara yang 
bertujuan agar wawancara dapat dikendalikan dan tidak menyimpang dari 
pokok permasalahan sehingga memungkinkan variasi pertanyaan yang 
disesuaikan dengan situasi di lapangan.Dalam penelitian ini wawancara 
dilakukan secara berulang-ulang terhadap 5 wanita mantan PSK. 
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara mendalam 
tentang kehidupan wanita mantan PSK di Yogyakarta. 
 
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian menurut Arikunto (2005: 149), merupakan alat 
bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Sedangkan menurut Arikunto 
dalam edisi sebelumnya adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti cermat, lengkap dan sistematis, sehingga mudah diolah.  
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Instrumen dalam penelitian ini sesuai dengan fokus penelitian yaitu 
peneliti sendiri yang dibantu menggunakan alat-alat pedoman wawancara serta 
sarana dokumentasi, tempat dan peristiwa. Instrumen dalam penelitian  ini 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Riduwan (2007: 32) 
menuliskan langkah-langkah dalam menyusun instrumen sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian 
2. Menjabarkan variabel tersebut menjadi sub variabel/dimensi 
3. Mencari indikator/aspek setiap sub variabel 
4. Menderetkan diskriptor dari setiap indikator 
5. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen 
6. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar 
Sesuai dengan langkah-langkah tersebut maka dalam penelitian ini 
penyusunan instrumen sebagai berikut : 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara 
secara garis besar kemudian dalam pelaksanaannya akan dikembangkan 
secara mendalam untuk mendapatkan suatu gambaran subjek dan 
pemaparan gejala yang tampak sebagai suatu fenomena.  
Proses wawancara didasarkan sepenuhnya pada berkembangnya 
pertanyaan-pertanyaan secara spontan dalam interaksi alamiah atau sering 
disebut wawancara konversional informal (Poerwandari, 1998). Kisi-kisi 




Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
















Mengapa anda berhenti? 
Pertanyaan penggali : 
1) Apakah faktor penyebab anda berhenti? 
2) Apakah ada faktor penyebab anda berhenti menjadi PSK yang berasal dari diri 
anda? 






b. Pikiran  
c. Perilaku  
Pertanyaan Utama : 
Bagaimana kondisi anda menjadi mantan wanita PSK ? 
Pertanyaan penggali : 
1) Bagaimana perasaan anda setelah mengalami  berhenti menjadi PSK ? 
2) Apa yang anda pikirkan setelah anda  berhenti menjadi PSK ? 














Pertanyaan utama : 
Kegiatan apa yang anda lakukan setelah menjadi mantan wanita PSK? 
Pertanyaan penggali : 
1) Bagaimana hubungan anda dengan keluarga setelah anda  berhenti menjadi PSK?  
2) Kegiatan apa yang anda lakukan dengan keluarga setelah anda  berhenti menjadi 
PSK ? 
3) Bagaimana hubungan sosial anda dengan teman dan masyarakat sekitar setelah 
anda  berhenti menjadi PSK ? 
4) Kegiatan apa yang anda lakukan dengan teman dan masyarakat sekitar setelah 











Pertanyaan utama : 
 Bagaimana kehidupan   ekonomi (pendapatan) anda? 
Pertanyaan penggali : 
1) Berapa pendapatan anda? 
2) Setelah  berhenti menjadi PSK apakah pendapatan anda berkurang dari 
sebelumnya? 
3) Apa pekerjaan anda sekarang? 










Pertanyaan utama : 
 Bagaimana kehidupan   religius/keagamaan anda? 
Pertanyaan penggali : 
1) Apakah anda melakukan  ibadah keagamaan pada saat masih menjadi PSK? 
2) Setelah  berhenti menjadi PSK apakah anda lebih rajin beribadah? 
3) Apakah anda mengikuti kegiatan agama yang ada di masyarakat? 
4) Kegiatan apa saja yang anda ikuti? 









wanita PSK  
Pertanyaan utama : 
Bagaimana pendapat anda jika tetap menjadi PSK atau mantan PSK? 
Pertanyaan penggali : 
1) Menurut anda apa manfaatnya PSKW? 





Instrumen kedua adalah metode observasi, dalam tahap ini peneliti 
membuat pedoman observasi. Pedoman observasi dalam penelitian ini 
berbentuk pedoman observasi partisipan yang berupa catatan lapangan, yang 
berkaitan dengan aspek-aspek yang akan diobservasi. Adapun yang akan 
diobservasi adalah berkaitan dengan kehidupan wanita PSK setelah berhenti 
menjadi PSK. Adapun pedoman observasinya sebagai berikut (dapat dilihat 
apada tabel 2 dibawah ini): 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No. Komponen Aspek yang diteliti 
1. Kehidupan 
Sosial 
a. Perilaku dan sikap subjek yang terlihat saat berinteraksi 
dengan orang tua, suami dan keluarga. 
b. Kegiatan yang terlihat dilakukan subjek dengan keluarga. 
c. Perilaku dan sikap subjek yang terlihat saat berinteraksi 
dengan teman dan masyarakat sekitar. 
d. Kegiatan sosial yang terlihat dilakukan subjek dengan 
teman dan masyarakat sekitar. 
2. Kehidupan 
ekonomi 
a. Kondisi fisik rumah subjek yang terlihat saat wawancara. 
b. Pekerjaan dan penghasilan orang tua subjek apakah terlihat 
sudah dapat mencukupi kehidupan keluarga? 
3. Kehidupan 
keagamaan 
a. Kegiatan kegamaan/spiritual yang terlihat dilakukan 
subjek. 




a. Perilaku dan sikap subjek yang ditampilkan saat 
wawancara. 
b. Perilaku yang ditampilkan saat subjek beraktifitas. 
 
Adapun kisi-kisi pedoman observasi yang telah dibuat oleh peneliti ini 
digunakan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dari subjek, 
dan saat pengamatan dilakukan pedoman observasi ini dapat berkembang 
seiring dengan penemuan penelitian di lapangan. 
 43 
 
G. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Moleong (2004 : 320) mengatakan bahwa keabsahan data adalah setiap 
keadaan harus memenuhi; mendemonstrasikan nilai yang benar, menyediakan 
dasar agar hal itu dapat diterapkan dan memperbolehkan keputusan luar yang 
dapat dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan 
dan keputusan-keputusannya.  
Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan guna membuktikan 
temuan hasil penelitian dengan kenyataan di lapangan. Adapun teknik yang 
digunakan untuk membuktikan kebenaran data dapat dilakukan melalui 
ketekunan pengamatan di lapangan, trianggulasi, pengecekan dengan kondisi 
sekitar, kajian terhadap kasus-kasus negatif dan referensi yang memadai. 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan hanya terbatas pada teknik 
pengamatan di lapangan maksudnya adalah untuk melihat keberadaan data 
yang diberikan tiap-tiap subjek penelitian pada saat diwawancarai.  
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik pemeriksaan 
dengan menggunakan sumber yang berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang 
berbeda. Untuk melihat keabsahan data yang didapat di lapangan peneliti 
melakukan dengan jalan membandingkan:  
1. Melihat data-data yang didapat dari ungkapan subjek penelitian. 
2. Membandingkan dengan data-data yang diperoleh dari pihak kedua, dalam 
hal ini adalah keluarga apakah sesuai dengan kondisi yang diungkapkan 
oleh subjek penelitian. 
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3. Langkah berikutnya peneliti mengecek hasil kebenaran data hasil 
wawancara dengan melihat teori-teori dan tes psikologis yang terkait dengan 
penelitian.  
Dengan teknik trianggulasi ini peneliti dapat membandingkan hasil 
wawancara yang telah diperoleh dari subjek penelitian dengan sumber lain 
yang ada disekitar.  
 
H. Metode Analisis Data  
Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 
interaktif (Miles dan Huberman 1984 ; 15-21). Dalam penelitian kualitatif, 
analisis data dilakukan sejak awal penelitian dan selama proses penelitian 
dilaksanakan. Data diperoleh, kemudian dikumpulkan untuk diolah secara 
sistematis.  
1. Reduksi Data 
Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian laporan 
yang lengkap dan terinci. Data dan laporan lapangan kemudian direduksi, 
dirangkum, dan kemudian dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan untuk 
dipilih yang terpenting kemudian dicari tema atau polanya (melalui proses 
penyuntingan, pemberian kode dan pentabelan). Reduksi data dilakukan 
terus menerus selama proses penelitian berlangsung. Pada tahapan ini 
setelah data dipilah kemudian disederhanakan, data yang tidak diperlukan 
disortir agar memberi kemudahan dalam penampilan, penyajian, serta untuk 
menarik kesimpulan sementara. 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data (display data) dimaksudkan agar lebih mempermudah 
bagi peneliti untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu dari data penelitian. Hal ini merupakan pengorganisasian 
data kedalam suatu bentuk tertentu sehingga kelihatan jelas sosoknya lebih 
utuh. Data-data tersebut kemudian dipilah-pilah dan disisikan untuk disortir 
menurut kelompoknya dan disusun sesuai dengan katagori yang sejenis 
untuk ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang dihadapi, 
termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh pada waktu data 
direduksi. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus 
menerus sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki 
lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk 
menganalisis dan mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu mencari 
pola tema, hubungan persamaan, hipotesis dan selanjutnya dituangkan 
dalam bentuk kesimpulan yang masih bersifat tentatif. Dalam tahapan untuk 
menarik kesimpulan dari katagori-katagori data yang telah direduksi dan 
disajikan untuk selanjutnya menuju kesimpulan akhir mampu menjawab 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Kota Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang berada di bawah 
lingkup Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Banyak julukan yang melekat 
pada kota ini. Salah satu julukan yang cukup populer dalam lingkup nusantara 
adalah kota pelajar. Julukan tersebut diperoleh karena di kota ini tempat 
berdirinya banyak universitas maupun sekolah tinggi, yang dapat menarik 
banyak pelajar dari berbagai daerah di Indonesia maupun mancanegara untuk 
menimba ilmu di kota ini.  
Banyaknya pengaruh sosial dari para pelajar yang berasal dari berbagai 
daerah di Indonesia membuat Kota Yogyakarta mengalami perkembangan 
yang cukup pesat. Perkembangan tersebut mencakup banyak segi, termasuk 
segi ekonomi yang dapat meraup pemasukan yang jumlahnya tidak terkira bagi 
para pengusaha kos-kosan maupun tempat makan.  
Fenomena adanya perkembangan pemasukan dari segi ekonomi, juga 
dibarengi dengan permasalahan yang cukup pelik menyertai kota pelajar ini. 
Permasalahan tersebut adalah maraknya usaha prostitusi yang justru menjaring 
dari kalangan remaja yang masih duduk di bangku sekolah ataupun mahasiswa 
yang usianya masih belia. Berdasarkan fenomena tersebut penulis berusaha 
menggali informasi seputar PSK yang penulis lakukan terhadap lima subjek 
penelitian yang berada di Kota Yogyakarta.   
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2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai mantan 
PSK, peneliti terjun langsung melakukan penelitian yang disepakati subjek yaitu 
di rumah subjek. Selain itu, untuk waktu wawancara peneliti menyesuaikan waktu 
dengan subjek karena ada 3 orang subjek yang bekerja. Peneliti lebih 
mengarahkan pada kegiatan observasi dan wawancara untuk memperoleh data 
yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari dan interaksi sosial subjek. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 5 (lima) orang mantan PSK yang 
berdomisili di Kota Yogyakarta. Berikut adalah deskripsi singkat dari kelima 
subjek penelitian: 
a. Subjek MR (Inisial) 
Nama   :  MR (Nama Disamarkan) 
Jenis kelamin    : Perempuan 
Usia   : 55 tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan    : SD 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat   : Kota Yogyakarta 
Lama menjadi PSK : 30 tahun 
Subjek MR berasal dari daerah di Kota Kebumen dan sekarang berdomisili 
di Kota Yogyakarta. Subjek MR adalah seorang ibu rumah tangga dan telah 
dikarunia 2 orang anak, seorang putra dan putri. MR lahir di Kebumen Jawa 
Tengah pada tanggal 27 April 1956.  
Selama menjadi PSK, MR pernah berpindah tempat panti pijat dan 
lokalisasi, MR tidak pernah lebih dari 6 bulan tinggal disatu tempat. Pada saat 
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penelitian, MR sudah berhenti menjadi PSK selama 30 tahun. Berdasarkan hasil 
observasi, saat ini MR bekerja membantu suaminya sebagai petani. 
Secara fisik MR adalah seorang wanita yang memiliki postur sedang (tidak 
terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek). MR memiliki tinggi badan 160 cm dan 
berat badan 51 kg. MR memiliki hidung yang mancung, kulit sawo matang, kurus, 
dan berambut hitam bergelombang.  
b. Subjek 2 “YN” 
Nama   :  YN (Nama Disamarkan) 
Jenis kelamin    : Perempuan 
Usia   : 37 tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan   : SMP 
Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 
Alamat   : Kota Yogyakarta 
Lama menjadi PSK : 6,5 tahun 
Subjek 2 “YN” berasal dari daerah Temanggung dan sekarang berdomisili 
di daerah Yogyakarta. YN lahir di Temanggung 23 April 1974. Saat ini YN 
memiliki keluarga kecil yang bahagia. YN menikah dengan seorang pengusaha 
warga keturunan Tionghoa, telah dikarunia 2 orang putri yang cantik-cantik 
berusia 9 tahun dan 2 tahun.  
YN adalah anak pertama dari 3 bersaudara, merupakan tulang punggung 
keluarga. Tuntutan hidup yang besar membuat YN nekat menjadi wanita 
panggilan. YN menjadi wanita panggilan selama 6,5 tahun, selama itu pula 
keluarga dan adik-adiknya tidak tahu apa yang YN lakukan.  
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Secara fisik YN memiliki postur tubuh yang proporsional dengan tinggi 
badan 165 cm dan berat badan 53 kg. YN memiliki wajah yang cantik, bibirnya 
tipis, hidung mancung, kulit putih dan berambut lurus sebahu.  
Berdasarkan hasil observasi, YN orang yang sangat ramah dan 
berpenampilan menarik. YN tampak siap ketika diwawancarai, menjawab 
pertanyaan dengan tenang dan lugas. Selain itu YN menjawab pertanyaan secara 
terbuka, bahkan masa lalu dan sehari-hari diceritakannya.  
c. Subjek 3 “AH” 
Nama   :  AH (Nama Disamarkan) 
Jenis kelamin    : Perempuan 
Usia   : 41 tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan    : SD 
Pekerjaan   : Pemayet 
Alamat   : Kota Yogyakarta 
Lama menjadi PSk  : 5 tahun 
Subjek 3 “AH” adalah seorang wanita berusia 41 tahun. AH seorang 
pemayet dari salah satu rumah mode di Yogyakarta. AH berasal dari Wonogiri, 
lahir pada tanggal 1 Agustus 1970 di Wonosari. Saat ini AH tinggal di daerah 
Kota Yogyakarta bersama suami dan putra semata wayangnya.  
AH terpaksa menjadi PSK karena tidak memiliki keterampilan khusus dan 
hanya mampu bekerja sebagai pelacur. Usaha suaminya bangkrut dan terjerat 
hutang besar dan suaminya jatuh sakit karena depresi. Selama 5 tahun menjadi 
PSK, AH  pernah berpindah lokalisasi, dari Solo AH pindah ke Batam. Kemudian 
pindah ke lokalisasi Doly Surabaya, terakhir AH di lokalisasi Pasar Kembang 
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Yogyakarta.  Secara fisik AH memiliki kulit sawo matang, kurus, dan berjilbab. 
Tinggi badan AH 158 cm dan berat badan 45 kg, AH memiliki tubuh yang kurus 
untuk ukuran wanita.  
Berdasarkan hasil observasi, dalam bekerja AH sangat rajin dan sabar. AH 
adalah orang yang introvert (penyendiri serta kurang peduli terhadap lingkungan), 
cenderung pendiam dan pasif ketika diberikan pertanyaan-pertanyaan. AH tampak 
gugup ketika diwawancarai hal ini ditunjukan dengan perilaku AH yang suka 
memain-mainkan tangannya ketika diwawancarai.  
d. Subjek 4 “DW” 
Nama   :  DW (Nama Disamarkan) 
Jenis kelamin    : Perempuan 
Usia   : 50 tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan    : SMA 
Pekerjaan   : Pedagang 
Alamat   : Kota Yogyakarta 
Lama menjadi PSK : 6 tahun 
Subjek 4 “DW” berasal dari Makasar, lahir di Makasar 2 Agustus 1961. 
DW datang ke Yogyakarta untuk meneruskan sekolah ke perguruan tinggi. Sejak 
kuliah DW mengenal pergaulan bebas, dari situlah DW mengenal dunia prostitusi. 
DW telah menjalini hidup sebagai mantan PSK selama 23 tahun. Saat ini 
DW tinggal di kota Yogyakarta, membuka sebuah warung toko dan soto. DW 
telah menikah selama 21 tahun dengan seorang duda beranak 2, dari 




DW seorang wanita berusia 50 tahun berparas cantik. Secara fisik DW 
memilki postur tubuh yang tinggi, tinggi badan 170 cm dan berat badan 60 kg. 
DW memiliki kulit putih, berwajah oval dan berambut coklat bergelombang.  
Berdasarkan hasil observasi, DW berpenampilan menarik dan supel. DW 
tampak siap ketika diwawancarai, setiap pertanyaan dijawab dengan lugas dengan 
sesekali menepuk atau mencubit kecil kepada peneliti sebagai mimik. Dari proses 
jalannya wawancara subjek tampak senang dan merasa nyaman.  
e. Subjek 5 “ST” 
Nama   :  ST (Nama Disamarkan) 
Jenis kelamin    : Perempuan 
Usia   : 39 tahun 
Agama   : Islam 
Pendidikan    : SD 
Pekerjaan   : Karyawan Toko 
Alamat   : Kota Yogyakarta 
Lama menjadi PSK : 2 tahun 
Subjek 5 “ST” wanita kelahiran Yogyakarta 13 September 1972, bekerja 
sebagai karyawan sebuah toko kelontong di Yogyakarata. ST tinggal di Kota 
Yogyakarta bersama suami dan 2 orang putranya.  
Bagi ST menjadi PSK adalah pengalaman buruk dalam kehidupan ST, 
tidak pernah terbayang dalam benak ST untuk menjadi PSK. ST dijual oleh agen 
PJTKI yang akan memberangkatkanya ke Malaysia ke sebuah lokalisasi di Batam. 
Selama 2 tahun bekerja menjadi PSK, ST sudah 4 kali mencoba melarikan diri 
dari lokalisasi tetapi selalu tertangkap. Setelah kontrak habis ST dilepas oleh 
mucikarinya, dengan syarat tidak boleh melapor kepada polisi, apabila melapor 
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ST diancam akan dibunuh. ST tetap semangat menjalani kehidupannya yang 
sekarang tanpa menoleh kebelakang lagi.  Secara fisik ST memiliki tinggi badan 
150 cm dan berat badan 50 kg. ST memiliki kulit kuning, kelihatan bisa merawat 
tubuh karena terlihat bersih. Matanya bulat dengan alisnya yang sedikit tebal 
dengan rambut hitam lurus. 
Berdasarkan hasil observasi, ST seorang ibu rumah tangga yang sederhana 
dan sangat ramah. ST orang yang terbuka dan mudah diajak ngobrol. Dalam 
berbicara cenderung mengulang kata-kata, intonasi naik turun. ST sangat terbuka 
dan mau menceritakan pengalamannya dengan jelas. ST tampak tidak keberatan 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti. 
 
B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian lapangan yang telah dilakukan, berikut adalah hasil 
penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan observasi: 
1. Faktor Penyebab Berhenti Menjadi Seorang PSK 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, faktor penyebab 
wanita PSK berhenti menjadi PSK dikarenakan dua faktor, yaitu: 
a. Faktor Internal 
Menjadi seorang PSK bukanlah hal yang diinginkan oleh para 
informan. Kenyataan yang dihadapi para informan ketika menjadi PSK 
menyisakan berbagai macam stigma negatif dari masyarakat maupun trauma 
mental pada diri informan. Adanya dorongan untuk menyudahi segala 
macam stigma negatif dan trauma mental yang berkepanjangan tersebut, 
para informan memilih untuk berhenti menjadi seorang PSK. Pilihan untuk 
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berhenti menjadi seorang PSK merupakan pilihan para informan. Adapun 
faktor internal yang disampaikan oleh para informan, yang menjadi 
penyebab mereka memilih untuk berhenti menjadi PSK diutarakan oleh 
informan berikut ini: 
“Ya....saya memang benar-benar mau pensiun waktu itu mbak, 
sebenernya sudah lama mbak pengen berhentinya saya sadar mbak 
tidak baik kerja kayak gini rasannya ya sudah capek menjalaninya” 
(wawancara dengan MR, pada tanggal 10 Agustus 2011).  
 
Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh informan MR, tampak 
bahwa MR telah lama memendam niatnya untuk berhenti dari pekerjaannya 
sebagai PSK. MR merasa bahwa pekerjaan yang dijalaninya merupakan 
pekerjaan yang tidak baik. 
Pendapat MR senada dengan pendapat YN, berikut adalah pendapat 
dari YN:  
“Saya sadar mbak kerja seperti ini kerja maksiat makanya saya 
berhenti, tidak mungkinkan mbak saya kerja seperti ini terus, capek 
rasanya, kalau bisa memilih saya tidak mau kerja seperti itu” 
(wawancara dengan YN, pada tanggal 18 Agustus 2011). 
 
Alasan yang diutarakan oleh MR dan YN juga diungkapkan oleh 
subjek AH berikut ini: 
“Kerja melacur kan tidak bagus mbak tidak ada berkahnya, semua 
orang sudah tahu kalau bekerja sebagai pelacur itu pekerjaan hina, 
saya ingin hidup lebih baik, saya takut berdosa, sehingga saya 
bertobat” (wawancara dengan AH, pada tanggal 25 Agustus 2011).  
 
Tampak dalam hasil wawancara dengan subjek YN dan AH di atas, 
menunjukkan bahwa YN dan AH merasa pekerjaan yang dipilihnya 
merupakan pekerjaan maksiat dan dosa. Bagi YN, bekerja sebagai seorang 
PSK merupakan sebuah pilihan hidup, akan tetapi ia menyesalinya dan 
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berandai-andai bahwa kalau dirinya bisa memilih untuk bekerja yang lain, ia 
tidak akan memilih bekerja menjadi seorang PSK. Sementara informan AH 
memilih berhenti menjadi seorang PSK selain karena takut dosa, juga 
karena keinginannya untuk hidup menjadi lebih baik lagi daripada sewaktu 
ia menjadi seorang PSK. 
Ketakutan yang dialami informan akan dosa karena pekerjaan yang 
dilakukannya membuat seseorang bertobat dan berubah, memiliki 
kehidupan yang lebih baik daripada sewaktu menjadi seorang PSK 
merupakan harapan AH. Hal ini juga yang dirasakan oleh DW berikut ini: 
“Saya ingin berubah mbak, saya ingin hidup jauh lebih baik makanya 
saya berhenti dari pekerjaanku yang dulu, saya sadar saya harus tobat 
seperti dapat pencerahan gitu loh mbak” (wawancara dengan DW, 
pada tanggal 6 September 2011). 
 
Mejadi PSK bukanlah pekerjaan yang diharapkan oleh semua orang, 
demikian halnya oleh informan ST, yang dinyatakan dalam kutipan hasil 
wawancara berikut ini: 
“Wah saya kalau bisa ga mau saya mbak kerja jadi PSK takut dosa 
mbak makanya saya berusaha lari dari batam waktu itu, begitu bisa 
lolos saya langsung tobat mbak tidak mau lagi kerja jadi PSK” 
(wawancara dengan ST, pada tanggal 15 September 2011). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima informan seputar alasan 
atau faktor penyebab kelimanya memilih untuk berhenti menjadi seorang 
PSK, dapat dipahami bahwa kelima informan memilih untuk menjadi PSK 
karena tidak ada pilihan pekerjaan lain. Pilihan pekerjaan tersebut lambat 
laun membuatnya tersadar bahwa pekerjaan menjadi seorang PSK 
merupakan dosa. Dengan alasan takut akan dosa, mereka memilih untuk 
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berhenti dan menjalani kehidupan yang lebih baik lagi dibanding dengan 
semasa menjadi PSK. 
Pilihan yang diambil oleh kelima informan untuk berhenti dari 
pekerjaannya sebagai seorang PSK memberikan efek takut dan bingung. 
Banyak hal yang harus dipertimbangkan terkait dengan keputusan tersebut. 
Hal ini berdasarkan hasil wawancara berikut ini: 
“Ketika mau berhenti menjadi PSK saya bingung mbak, mau kerja apa 
nanti sedangkan ketrampilan tidak punya, apa lagi modal untuk buka 
usaha sama sekali saya tidak punya mbak. Uang hasil kerja saya 
semua untuk memenuhi kebutuhan keluarga, untuk biaya sekolah 
adik-adik saya mbak. Tapi saya sudah tidak kuat bekerja seperti itu, 
akhirnya saya tetap berhenti, untungnya adik-adik saya sudah selesai 
semua sekolahnya” (wawancara dengan MR, pada tanggal 10 Agustus 
2011). 
 
Ada salah seorang informan yang merasa pesimis dengan latar 
belakang kehidupannya yang pernah bekerja sebagai seorang PSK. Wujud 
dari sikap pesimisnya adalah dengan berpikir jika ia berhenti dengan 
pekerjaannya sebagai seorang PSK, kemungkinannya akan sangat kecil ada 
pengusaha atau bos yang mau menerimanya bekerja. Hal ini berdasarkan 
hasil wawancara dengan informan berikut ini: 
“Waktu itu banyak hal yang saya pikirkan mbak kalau saya berhenti, 
kata anak jaman sekarang galau lah....kerja apa bingung juga saya 
mbak. Saya takut mbak nanti susah dapat kerjaan, mana ada yang mau 
terima karyawan mantan PSK, apa lagi saya hanya lulusan SMP” 
(wawancara dengan YN, pada tanggal 18 Agustus 2011). 
Kondisi yang dialami YN juga dialami oleh salah seorang subjek yang 
lain, seperti terungkap dalam kutipan wawancara berikut ini: 
“Duh....pusing mbak waktu itu utang-utang saya belum lunas soalnya, 
jadi saya nunggu sampai saya bisa membayar hutang baru berhenti. 
Saya juga berpikir orang bodoh seperti saya mau kerja apa nanti, jelas 
saya tidak punya ketrampilan apa-apa. Anak sama suami saya mau 
56 
 
saya kasih makan pakai apa sampai pusing saya memikirkannya” 
(wawancara dengan AH, pada tanggal 25 Agustus 2011). 
 
Selain MR, YN, dan AH, salah satu subjek yang lain juga 
mengungkapkan bahwa subjek merasa bingung. Berikut kutipan hasil 
wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Kalo disuruh cerita pengalaman ketika mau berhenti, wah mbak 
istilahnya itu dilema ya bingung, takut, ragu-ragu juga saya saat itu 
mbak. Mau kerja takut tidak diterima, mau usaha sendiri modalnya 
belum cukup, tetap kerja seperti itu terus juga tidak mungkin kan 
mbak, belum lagi sering ada penertiban mbak jadi was-was rasanya. 
Berhenti harus punya keinginan kuat mbak nekad,  kalau tidak seperti 
itu tidak jadi berhenti” (wawancara dengan DW, pada tanggal 6 
September 2011).   
 
Sejalan dengan hal tersebut, subjek ST juga mengungkapkan hal yang 
sama seperti berikut ini: 
“Kalau bisa tidak ingin memikirkan hal itu mbak, ingin melarikan diri 
bagaimanapun caranya, tetapi tidak mungkin mbak. Rasanya bingung 
sampe setres saya mbak, saya benar-benar tidak tahu harus 
bagaimana. Ingin melamar pekerjaan juga bingung karena tidak punya 
pengalaman mbak. Belum lagi kalau bosnya nanti tahu saya dulu PSK 
pasti tidak diterima saya. Mau jadi pembantu juga apa ada yang mau 
menerima, pasti ibu-ibu takut suaminya digodain. Orang pasti 
berpikirnya PSK itu sukanya menggoda laki-laki kan mbak. Padahal 
saya jadi PSK kan juga terpaksa” (wawancara dengan ST, pada 
tanggal 15 September 2011). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan MR, YN, AH, DW, dan ST di 
atas, tampak bahwa para informan memiliki ketakutan bukan karena 
pilihannya berhenti menjadi seorang PSK atau takut jika dikejar-kejar oleh 
germo yang mengontraknya dulu, akan tetapi lebih kepada masalah 




Faktor internal lain yang mendorong informan untuk berhenti dari 
pekerjaannya sebagai seorang PSK adalah takut tertular penyakit kelamin, 
takut dosa, tidak nyaman dengan pekerjaannya, dan sering ada razia PSK. 
Salah satu subjek mengatakan bahwa dirinya pernah terkena razia. Hal ini 
berdasarkan hasil wawancara berikut ini: 
“Saya pernah terkena razia mbak dahulu, lalu ditampung di Dinas 
beberapa bulan. Saya takut mbak kalau tertular penyakit kelamin. 
Hidup saya juga tidak tenang, rasanya seperti dikejar-kejar dosa kalau 
bekerja seperti itu” (wawancara dengan MR, pada tanggal 10 Agustus 
2011). 
 
Selain terkena razia, salah satu subjek mengatakan bahwa dirinya 
takut tertular penyakit kelamin. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
“Itu mbak....teman kerja saya banyak yang terkena penyakit kelamin 
sampai parah jadinya saya takut mbak. Ada mbak temen saya yang 
sampai masuk rumah sakit waktu itu. Kalau pas ibadah saya ingat 
tuhan rasanya mbak saya takut sekali, masalehnya kerjaan saya itu 
sama saja berbuat dosa” (wawancara dengan YN, pada tanggal 18 
Agustus 2011). 
 
Berbeda dengan hal tersebut, subjek lain mengatakan bahwa dirinya 
berhenti menjadi PSK karena takut dosa. Berikut kutipan hasil wawancara 
yang menyatakan hal tersebut: 
“Beban mbak mencari uang dengan menjual diri, takut dosa saya 
mbak. Dosa sama anak, dosa sama suami, sama keluarga. Pokoknya 
mbak nagis saya kalau ingat itu” (wawancara dengan AH, pada 
tanggal 25 Agustus 2011). 
 
Selain karena alasan tersebut, salah satu subjek mengatakan bahwa 
alasan berhenti menjadi PSK adalah karena pernah disiksa. Seperti 
diungkapkan subjek DW berikut ini: 
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“Pelanggan saya mbak banyak yang aneh-aneh suka menyiksa saya 
jadinya perasaan saya tidak tenang....takut...tidak nyaman kalau kerja, 
pelanggan juga ada yang tidak mau pakai pengaman, yo takut juga 
saya mbak kalau sampai terkena penyakit. Kalau berbicara soal dosa 
ya takut lah mbak, sehingga saya berhenti” (wawancara dengan DW, 6 
pada tanggal September 2011). 
 
Alasan lain subjek berhenti menjadi PSK adalah karena pekerjaan 
menjadi PSK tidak nyaman. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
menyatakan hal tersebut: 
“Dari awal saya tidak menyangka mbak akan jadi PSK.....terpaksa, 
saya tidak merasa nyaman bekerja....takut dosa....sehingga saya ingin 
kabur dan berhenti, saya tidak mau mbak kembali ke sana lagi...amit-
amit deh” (wawancara dengan ST, pada tanggal 15 September 2011). 
 
Keputusan yang diambil oleh para subjek untuk berhenti dari 
pekerjaannya sebagai seorang PSK bukan hal mudah, banyak pertimbangan 
yang dipikirkan oleh para subjek untuk memutuskan berhenti dari pekerjaan 
tersebut. Subjek merasa khawatir akan pekerjaan yang dapat dikerjakan 
setelah menjadi PSK. Berikut salah satu subjek yang menyatakan hal 
tersebut: 
“Susah mbak, kalau mau keluar kerja dari situ atau kabur begitu 
saja....itu yang pertama...lainnya saya belum dapat kerjaan untuk 
makan dan bantu adek-adek saya” (wawancara dengan MR, pada 
tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Sejalan dengan MR, YN juga mengungkapkan hal yang sama. Berikut 
kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Tidak gampang lah mbak kalau mau keluar pasti ditahan oleh 
mucikari, belum lagi saya juga belum tau nantinya mau kerja apa. 
Kalau saya tidak kerja orang tua sama adik-adik saya mau makan apa 




Selain MR dan YN, subjek AH juga menyatakan bahwa dirinya susah 
berhenti menjadi PSK karena menjadi tulang punggung keluarga dan 
khawatir tidak ada yang mau mempekerjakannya. Berikut kutipan hasil 
wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Udah tanggung mbak mencari uang seperti itu, jadinya ya susah 
waktu mau berhenti, waktu itu saya berpikir mbak trus siapa yang mau 
mempekerjakan saya mbak. Saya harus cari nafkah untuk bayar 
hutang dan memberi makan anak saya”  (wawancara dengan AH, pada 
tanggal 25 Agustus 2011). 
 
Sejalan dengan AH, DW juga mengungkapkan bahwa banyak godaan 
yang menjadikan dirinya sulit berhenti menjadi PSK. Berikut diungkapkan 
oleh subjek DW: 
“Susah banget mbak pokoknya, godaannya banyak mbak, germonya 
tidak mau melepaskan kita begitu saja. Belum lagi ya mbak langganan 
kita kadang masih mencari-cari, wah pokoknya susah sekali. Saya 
disini sendiri tidak ada saudara atau teman kalau tidak bekerja  ada 
uang berarti tidak bisa hidup kan mbak. Ternyata mencari kerja juga 
susah mbak, sehingga tidak mudah kalau mau berhenti” (wawancara 
dengan DW, pada tanggal 6 September 2011). 
 
Berbeda dengan AH dan DW, ST mengungkapkan kesulitannya 
berhenti dari PSK adalah karena sulit melarikan diri. Berikut kutipan hasil 
wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Saya sudah sering mencoba melarikan diri mbak, tapi tertangkap 
lagi, tertangkap lagi, sampai 4 kali mbak saya melarikan diri dari 
tempat kerja saya. Susah banget mbak, apa lagi saya kan ya terpaksa 
kerja jadi PSK rasanya beban banget mbak. Giliran sudah lepas, cari 
kerjaan kok yo ternyata susah banget mbak, hampir putus asa saya 
mbak” (wawancara dengan ST, pada tanggal 15 September 2011). 
 
Meskipun tidak mudah, para subjek tetap memutuskan untuk berhenti 
dari pekerjaan tersebut, dan berusaha menjalani hidup di jalan yang benar. 
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan beebrapa informan berikut ini: 
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“Seperti itu tadi mbak...saya tetep nekat, saya tahu tidak mudah tapi 
ya mau bagimana lagi mbak kalau tidak nekat tidak berhenti 
saya.....tidak pensiun-pensiun. Saya tau mbak cari kerja susah, usaha 
sendiri tidak mudah, tapi harus sabar menjalani hidup ini” (wawancara 
dengan MR pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Subjek lain mengungkapkan hal yang sama. Seperti diungkapkan YN 
berikut ini: 
“Ya...sabar mbak menghadapinya, saya pindah tempat tinggal mbak 
biar tidak bertemu mami lagi. dan berusaha cari pekerjaan lagi mbak” 
(wawancara dengan YN, pada tanggal 18 Agustus 2011). 
Pernyataan senada juga diungkapkan oleh subjek AH berikut ini: 
“Memang susah mbak, tapi saya tetap mantap berhenti. Sudah lah 
saya jalani hidup baru dengan pasrah dan sabar saja mbak” 
(wawancara dengan AH pada tanggal 25 Agustus 2011). 
 
Seperti halnya MR, DW juga mengungkapkan bahwa dirinya berusaha 
bagaimanapun caranya agar dapat lari dari pekerjaan itu. Berikut kutipan 
hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Saya lari dari germo saya, pokoknya bagaimana caranya jangan 
sampai beretemu. Saya sudah mantap benar-benar mantap berhenti. 
Walaupun saya tidak punya uang kadang makan sehari hanya sekali 
saya tetap sabar kok mbak. Kerja apa saja saya coba asal bukan kerja 
melacur lagi” (DW, 6 September 2011). 
 
Ada salah seorang subjek yang sangat mantap dengan pilihannya 
berhenti bekerja sebagai PSK. Kemantapannya tersebut ditunjukkan dengan 
hasil wawancara berikut ini: 
“Tidak mau saya mbak...kembali seperti itu lagi, pokoknya ya 
berhenti. Jadi pembantu juga saya jalani mbak yang penting halal. 
Waktu kabur- itu mbak saya nekat sampai tertangkap lagi ya saya 
tetap nekat.  Dihukum mami saya tetap sabar mbak, pokoknya saya 
bagaimana caranya ingin kabur itu yang saya pikirkan mbak” 




Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh para subjek tentang 
pilihannya berhenti bekerja sebagai seorang PSK, dapat dirangkum alasan-
alasan atau faktor internal yang mendasari keputusannya, yaitu: takut dosa, 
trauma dengan perlakuan pelanggan, serta keinginan yang kuat dari para 
subjek untuk dapat menjalani hidup dengan lebih baik di jalan yang benar. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor kedua yang membuat para subjek berhenti dari pekerjaannya 
sebagai PSK dipengaruhi oleh faktor eksternal (berasal dari luar dirinya). 
Faktor eksternal yang pertama adalah alasan utama para subjek melakukan 
pekerjaan sebagai PSK. Ada salah seorang subjek yang melakukan 
pekerjaan sebagai PSK dikarenakan menjadi tulang punggung keluarga, 
yang harus membiayai sekolah adik-adiknya, akan tetapi setelah adik-
adiknya tamat sekolah subjek tersebut memilih untuk berhenti bekerja 
sebagai PSK. Hal ini berdasarkan hasil wawancara berikut ini: 
“Ya ada mbak....adik-adik saya sudah selesai semua sekolahnya 
jadinya lega saya beban saya berkurang” (wawancara dengan MR, 
pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Ada pula subjek yang memutuskan berhenti bekerja sebagai PSK 
karena hutangnya sudah lunas, seperti dalam kutipan wawancara berikut ini: 
“Hutang-hutang sudah lunas mbak, jadi untuk apa saya kerja seperti 
itu lagi, tujuan saya untuk bayar utang kok” (wawancara dengan AH, 
pada tanggal 25 Agustus 2011). 
 
Berbeda halnya dengan subjek DW yang memutuskan berhenti dari 
pekerjaannya sebagai PSK karena trauma dengan perlakuan dari 
pelanggannya, seperti pada kutipan wawancara berikut ini: 
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“Saya trauma mbak sering dihajar.....disiksa pelanggan...itu salah satu 
alasan saya ingin berhenti” (wawancara dengan DW, pada tanggal 6 
September 2011). 
 
Sementara bagi subjek YN, pilihannya untuk berhenti menjadi PSK 
karena alasan keluarga, seperti pada kutipan wawancara berikut ini: 
“Iya mbak, kenalan saya yang sekarang menjadi suami saya mengajak 
nikah mbak dia mau menerim saya apa adanya” (wawancara dengan 
YN, 18 pada tanggal Agustus 2011). 
 
Alasan keluarga juga menjadi salah satu penyebab subjek ST berhenti 
menjadi PSK, seperti yang diungkapkannya berikut ini: 
“Saya kasihan mbak dengan orang tua saya kalau tau saya kerja jadi 
PSK” (wawancara dengan ST, pada tanggal 15 September 201) 
 
Selain alasan-alasan di atas, ada pula subjek yang memutuskan 
berhenti menjadi PSK karena dorongan atau nasehat dari petugas Dinas 
Sosial sewaktu ia tertangkap razia, seperti pada kutipan wawancara berikut: 
“Saya pernah terkena razia mbak dulu sebelum pensiun, lalu 
ditampung di Dinas beberapa bulan. Awalnya tidak betah mbak tapi 
lama-lama ya betah, ya dibetah-betahin. Saya disana dikursuskan 
mbak, ada pengajian dan sering diberi wejangan-wejangan untuk 
bertobat” (wawancara dengan MR, pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Selain dorongan dari Dinas Sosial, subjek lain mengungkapkan bahwa 
alasan berhenti adalah karena dorongan suami. Berikut kutipan hasil 
wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Suami saya itu loh mbak yang mendorong saya untuk berhenti, dulu 
sebelum menikah dengan dia, saya sudah kenal baik. Dia menyuruh 
saya berhenti lalu mengajak nikah awalnya ragu tetapi dia baik banget 
bisa menerima saya apa adanya. Bapak ibu dan adek saya setelah tahu 
saya bekerja seperti itu juga selalu menyuruh saya untuk berhenti 
bukan karena mereka malu tetapi mereka kasihan dengan saya. Tapi 
yang paling membuat saya mantap ya suami saya itu, bahkan suami 
saya sampai datang ke rumah saya melamar saya loh mbak” 
(wawancara dengan YN, pada tanggal 18 Agustus 2011). 
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Sejalan dengan YN, AH juga mengungkapkan bahwa alasannya 
berhenti menjadi PSK adalah dorongan anak dan suaminya. Seperti 
diungkapkan AH berikut ini: 
“Anak dan suami saya ingin sekali saya berhenti mbak, lalu waktu 
ditampung di panti. Ibu-ibu dipanti selalu memberi semangat ke saya 
mbak, saya diajari mayet bahkan saya dapat pekerjaan ini ibu panti 
yang mencarikan. Walaupun pertama di panti saya tidak betah tapi 
keluarga, petugas panti dan teman-teman dipanti menyemangati terus 
mbak jadi kuat saya” (wawancara dengan AH, pada tanggal 25 
Agustus 2011). 
 
Ada pula subjek yang mengungkapkan alasan berhenti menjadi PSK 
adalah dorongan dari teman dekat. Seperti diungkapkan ST berikut ini: 
“Teman dekat saya mbak yang memberi semangat untuk berubah, 
keluarga saya tidak tahu mbak kalau saya di Batam kerja jadi pelacur. 
Teman saya itu sampai rela mengantar saya mencari agen yang dulu 
membawa saya ke batam. Tetapi ternyata agen itu sudah tutup dan 
tidak tahu pindahnya ke mana.  Teman saya itu yang menyarankan 
agar saya bekerja apa saja yang penting halal. Dia juga membantu 
saya mencari pekerjaan”. (wawancara dengan ST, pada tanggal 15 
September 2011). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima subjek di atas, dapat 
dirangkum bahwa alasan utama mereka memutuskan untuk berhenti 
menjadi PSK diantaranya yaitu: pembiayaan untuk adik-adiknya yang masih 
sekolah sudah selesai, hutang-hutang sudah lunas, trauma karena disisksa 
oleh pelanggan, keluarga, suami, teman dekat, serta dorongan dari petugas 
Dinas Sosial. 
2. Kondisi Psikologis Mantan PSK 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, kondisi psikologis 




a. Perasaan  
Aspek psikologis yang mempengaruhi para subjek ketika posisi 
dirinya telah berhenti menjadi PSK, dapat dilihat dari beberapa hal. Salah 
satu aspek adalah subjek merasa malu untuk bertemu atau sosialisasi dengan 
orang lain bahkan dengan keluarganya sendiri, seperti diungkapkan oleh 
subjek berikut ini: 
“Saya malu mbak. Saya malu dengan keluarga dan masyarakat” 
(wawancara dengan MR pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Sejalan dengan hal tersebut, subjek YN juga mengungkapkan hal yang 
sama seperti berikut ini: 
“Rasanya malu sekali dengan orang tua dan adik-adik saya mbak, apa 
lagi kalau keluar bertemu orang saya minder...tidak PD...jadi saya 
sering dirumah jarang keluar” (wawancara dengan YN pada tanggal 
18 Agustus 2011). 
 
Perasaan serupa juga dialami oleh subjek AH. Berikut kutipan hasil 
wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Saya minder mbak, tidak percaya diri. Saya tidak percaya diri jika 
ingin bergabung bersama keluarga” (wawancara dengan AH pada 
tanggal 25 Agustus 2011). 
 
Pada kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa subjek 
merasakan perasaan yang muncul dari pikirannya suatu ketidak percayaan 
diri. Oleh karena itu ketidakpercayaan diri tersebut membuat subjek 
cenderung memilih untuk tidak  bersosialisasi. 
Kondisi psikologis yang sama dialami salah seorang subjek adalah 
seperti pada kutipan wawancara berikut ini: 
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“Saya tidak berani keluar rumah mbak, saya minder. Saya saja merasa 
jijik dengan diri saya sendiri mbak” (wawancara dengan DW pada 
tanggal 6 September 2011). 
 
Sejalan dengan DW, Subjek ST juga merasa jijik dengan dirinya yang 
pernah menjadi PSK. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal 
tersebut: 
“Oalah mbak..aku tidak pernah keluar dari rumah...tidak berani aku 
mbak...aku malu sekali mbak walaupun mungkin mereka ya tidak tahu 
juga kan kalau aku pernah kerja jadi PSK. Aku saja jijik mbak sama 
diriku sendiri apa lagi orang lain” (wawancara dengan ST pada 
tanggal 15 September 2011). 
 
Hasil wawancara terhadap lima subjek tersebut menunjukkan bahwa 
perasaan subjek setelah menjadi PSK adalah malu dan tidak percaya diri. 
b. Pikiran  
Sisi lain yang dapat dilihat dari aspek psikologis adalah cara untuk 
mengembalikan kehidupan yang normal seperti yang dilakukan oleh semua 
orang pada umumnya. Cara yang dilakukan oleh para subjek untuk kembali 
pada kehidupan yang normal setelah berhenti menjadi PSK diantaranya 
dapat diketahui dalam kutipan wawancara berikut ini:  
“Saya ingin mengurus keluarga saya dengan baik mbak” (wawancara 
dengan MR pada tanggal 10 Agustus 2011) 
 
Sejalan dengan MR, YN juga berpikir bahwa dirinya ingin 
membahagiakan keluarga dan suaminya. Berikut kutipan hasil wawancara 
yang menyatakan hal tersebut: 
“Menata hidup saya dan keluarga, mengurus keluarga dan suami mbak 




Subjek AH yang sudah menikah dan punya anak selain ingin kerja, 
AH ingin mengurus keluarganya yang dulu sempat ditelantarkan. Hal ini 
berdasarkan hasil wawancara berikut ini: 
“Ingin menata hidup mbak, mengurus anak suami dulu tidak sempat 
saya urus to mbak, aku ingin dapat uang halal pasti ya kerja yang 
halal” (wawancara dengan AH pada tanggal 25 Agustus 2011 
 
Berbeda dengan hal itu, subjek DW dan ST ingin melupakan masa 
lalu dan memulai kehidupan yang baru dengan lebih baik. Berikut kutipan 
hasil wawancara yang menyatakan hal tersebut: 
“Ingin melupakan masa lalu mbak. Ingin memulai kehidupan ini 
dengan lebih baik lagi mbak” (wawancara dengan DW, pada tanggal 6 
September 2013) 
 
Berikut hasil wawancara dengan ST yang menyatakan hal tersebut: 
“Ingin melupakan masa lalu mbak, mencari pekerjaan disini saja aku 
tidak mau lagi mbak kerja diluar negeri” (wawancara dengan ST pada 
tanggal 15 September 2011). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima subjek seputar aspek 
psikologis yang dialami subjek setelah keputusannya berhenti menjadi PSK, 
dapat dipahami bahwa para subjek mengalami masa-masa yang kurang lebih 
sama antara subjek yang satu dengan subjek lainnya. Masa-masa tersebut 
diantaranya merasa bingung mau berbuat apa atau kerja apa setelah pensiun 
dari PSK. Selain itu hal yang mencakup aspek psikologis subjek dalam 
upaya penyesuaian dirinya setelah tidak lagi bekerja sebagai PSK adalah 
dengan melupakan masa lalunya yang buruk dengan bekerja dan juga ingin 




c. Perilaku  
Pada sisi lain, menyikapi kondisi psikologis yang dialaminya, perilaku 
yang dilakukan subjek adalah dengan menghibur diri sendiri, seperti pada 
kutipan wawancara berikut ini: 
“Aku ya...gimana ya mbak bingung, rasanya itu tidak tahu harus 
bagaimana, mau biasa saja ya tidak bisa. Kadang aku menghibur diri 
sendiri biar tidak terlalu hawatir” (wawancara dengan MR pada 
tanggal 10 Agustus 2011). 
Dari kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa MR merasa 
bingung dengan kondisi yang dialaminya, tidak tahu harus bagaimana yang 
dapat dilakukan agar dirinya dapat diterima oleh keadaan sekitar. Kondisi 
yang dialami oleh subjek MR juga dialami oleh subjek YN, seperti dalam 
kutipan hasil wawancara berikut ini: 
“Ya mencoba menghibur diri sendiri mbak, biar tidak terlalu minder 
dan takut” (wawancara dengan YN, pada tanggal 18 Agustus 2011) 
 
Keadaan yang hampir sama dialami oleh MR dan YN, juga dialami 
oleh subjek AH, seperti pada kutipan wawancara berikut ini: 
“Aku ya cuma diam saja mbak mau apa lagi kan, aku bingung...aku 
berusaha menebus kesalahan dengan bertobat mbak” (wawancara 
dengan AH pada tanggal 25 Agustus 2011). 
 
“Bingung saya mbak. Bingung harus bagaimana mbak (wawancara 
dengan DW pada tanggal 6 September 2011) 
 
Berbeda dengan MR, YN, dan AH, subjek DW dan ST bingung harus 
berbuat apa. Berikut kutipan hasil wawancara yang menyatakan hal 
tersebut: 
“Bingung saya mbak. Bingung harus bagaimana mbak” (wawancara 




Berikut kutipan hasil wawancara dengan ST yang menyatakan hal 
tersebut: 
 “Tidak tahu mbak harus bagaimana, rasanya bingung” (wawancara 
dengan ST pada tanggal 15 September 2011). 
 
Pada kutipan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa kondisi 
psikologis subjek ST sama dengan subjek MR, bingung hendak berbuat apa. 
Berbeda halnya dengan subjek AH, meskipun dia merasa bingung mau 
berbuat apa setelah dirinya berhenti menjadi PSK, akan tetapi dia memilih 
untuk menebus kesalahan yang telah diperbuatnya dengan bertobat serta.  
3. Kegiatan Sosial Setelah Menjadi Mantan PSK 
Kondisi sosial yang subjek lakukan setelah menjadi mantan wanita PSK 
dalam hal ini dapat dilihat dari hubungan subjek dengan lingkungan sekitarnya. 
Berikut adalah keterangan MR mengenai kehidupan sosialnya sebagai mantan 
wanita PSK : 
“Sesekali berkumpul kalau ada keperluan mbak seperti kerumah 
tetangga yang punya hajat. Ya seperti orang-orang dikampung lah 
mbak” (wawancara dnegan MR pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Upaya yang dilakukan oleh MR sebagai betuk aktifitas sosialnya setelah 
berhenti menjadi PSK juga berusaha dilakukan oleh subjek DW, seperti pada 
kutipan wawancara berikut ini: 
“Aku berusaha biasa mbak, walaupun sebenarnya malu tetapi kalau 
tetangga mengajak arisan, pengajian atau kegiatan apa saja saya 
berusaha datang mbak” (wawancara dengan DW pada tanggal 6 
September 2011). 
 
Pada kutipan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa subjek MR dan 
DW berusaha untuk dapat bersosialisasi kembali dengan lingkungan sekitarnya 
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maupun dengan tetangganya dengan keikutsertaan MR dan DW pada acara 
yang ada, sebagaimana dapat dilihat pada penuturannya tersebut. 
Berbeda halnya dengan subjek ST yang memilih membatasi 
sosialisasinya dengan kalangan pemuda kampung, seperti kutipan wawancara 
berikut ini: 
“Pulang kerja ya dirumah mbak...tidak ikut aku mbak kalau di 
kampung ada kegiatan pemuda, paling ikut pengajian saja. Tidak mau 
aku mbak malu bergaul sama pemuda kampung” (wawancara dengan 
ST pada tanggal 15 September 2011). 
 
Setiap orang ingin memiliki kehidupan yang lebih baik, begitu pula 
dengan mantan PSK. Seperti yang terjadi pada semua subjek kecuali DW. 
Mereka kini tinggal bersama dengan keluarga setelah berhenti dari pekerjaanya 
menjadi PSK. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara terhadap subjek 
MR berikut ini: 
“Aku tinggal sama  ibukku sama adekku, setelah menikah aku tinggal 
sama suamiku”(wawancara dnegan MR pada tanggal 10 Agustus 
2011). 
 
Sementara untuk subjek DW, pada mulanya ia merasakan hidup sendiri 
tanpa ada keluarga, akan tetapi setelah ia menikah ia tinggal bersama 
suaminya. Hal ini berdasarkan hasil wawancara berikut ini: 
“Aku kan di Jogja tidak punya sanak saudara jadi aku tinggal sendiri 
mbak, baru setelah menikah ikut suami” (wawancara dengan DW 
pada tanggal 6 September 2011). 
 
Aspek sosialisasi tidak hanya terjadi antara subjek dengan lingkungan 
sekitarnya, akan tetapi dengan keluarga mereka masing-masing. Sosialisasi 
yang terjadi setelah subjek berhenti menjadi PSK dan diketahui keluarga 
tampak dalam kutipan wawancara berikut ini: 
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“Adikku awalnya kesal tetapi akhirnya ya memaafkan aku mbak kan 
aku begitu untuk mereka juga, mereka bisa makan...sekolah...beli baju 
kan juga uang dari hasil kerjaku itu kan, jadi ya baik lah. Kalau ibuku 
tetap baik kok mbak mengerti sekali kalau aku terpaksa” (wawancara 
dengan MR pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Kondisi yang kurang lebih sama seperti yang dialami oleh subjek MR di 
atas, juga dialami oleh subjek AH berikut ini: 
“Mertuaku sampai sekarang tidak mau menegur aku mbak, suami 
anak sama saudaraku yang lain baik. Bapak ibuku walaupun kecewa 
tetapi mereka tetap memaafkan aku mbak” (wawancara dengan AH 
pada tanggal 25 Agustus 2011). 
 
Tampak dari hasil wawancara dengan kedua subjek di atas, subjek MR 
merasakan bahwa hubungan dengan adik-adik maupaun ibunya mulai membaik 
setelah MR berhenti menjadi PSK dan dapat menjelaskan alasannya melakukan 
pekerjaan itu. Sementara subjek AH hubungan yang terjalin antar dirinya 
dengan keluarga kandungnya mulai membaik, sementara dengan mertuanya 
masih kurang baik. 
Dari penuturan MR dan AH di atas menunjukan bahwa mereka sudah 
diterima di keluarganya. Berbeda dengan yang dialami oleh YN. Dalam 
keluarga YN, masih ada yang belum menerima keberadaannya yang sekarang. 
Berikut penuturanya: 
“Bapak ibuku baik, adikku yang kedua juga baik cuma adikku yang ke 
tiga sampai hari ini pun belum memaafkan aku mbak, padahal aku 
sudah cerita semua aku kerja begitu terpaksa itu juga demi keluargaku 
termasuk dia, tapi ya sudahlah tidak apa-apaaku terima saja” 
(wawancara dengan YN pada tanggal 18 Agustus 2011). 
 
Berbeda halnya dengan subjek ST, yang masih merahasiakan statusnya 
yang bekerja menjadi seorang PSK terhadap keluarga. Hal ini berdasarkan 
ahsil wawancara berikut ini: 
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“Baik sekali mbak, mereka sayang sekali sama aku. Mereka tidak tau 
mbak apa yang aku alami, aku sengaja tidak cerita mbak tidak tega 
soalnya” (wawancara dengan ST pada tanggal 15 September 2011). 
 
Kondisi yang cukup memprihatinkan dialami oleh subjek DW, yang 
sampai pada saat wawancara dilakukan belum dimaafkan oleh keluarganya. 
Kenyataan tersebut membuat DW enggan dan takut untuk menghubungi 
keluarganya. Hal ini berdasarkan hasil wawancara berikut ini: 
“Saya sudah lama mbak tidak berhubungan sama orangtua dan adek-
adekku....bahkan lama banget, mungkin sampai sekarang bapakku 
belum bisa memaafkan aku. Jangankan pulang mau telpon saja aku ga 
berani mbak” (wawancara dengan DW pada tanggal 6 September 
2011). 
 
Hubungan sosialisasi yang terjalin antara subjek dengan tetangganya 
dilakukan dengan cara beradaptasi. Adaptasi yang dilakukan oleh masing-
masing subjek berbeda-beda. Hal ini tampak dalam kutipan wawancara berikut: 
“sama tetangga penting mbak, masa dirumah saja. Aku ibarat muka 
tembok tidak punya malu mau dibilang apa saja yang aku baik sama 
tetangga, aku coba bantu tetangga yang butuh tenagaku” (wawancara 
dengan MR pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek MR di atas, tampak bahwa 
cara yang dilakukan MR dalam adaptasi dengan tetangga dapat dikatakan 
bersikap cuek. MR tidak peduli dengan tanggapan tetangga tentnag masa lalu 
dirinya sebagai seorang PSK, akan tetapi dia berpedoman bahwa siapa saja 
tetangganya ynag membutuhkan bantuannya akan segera dibantunya. 
Sementara itu, subyk YN mengalami kondisi adaptasi yang berbeda 
dengan MR. YN merasa bahwa dirinya masih sangat sulit untuk beradaptasi 
dengan tetangganya. YN masih merasa minder, meskipun demikian YN tetap 
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berusaha melakukan sosialisasi dengan tetangganya. Hal ini berdasarkan hasil 
wawancara berikut ini: 
“Aku masih agak sulit adaptasi mbak, rasa minder susah dihilangkan 
sampai suamiku menyuruh aku ikut arisan, bergaul sama ibu-ibu di 
sekitar rumahku tapi benar-benar susah mbak, tapi aku tetap usaha 
biar tidak dibilang sombong tidak mau bergaul sama tetangga” 
(wawancara dnegan YN pada tanggal 18 Agustus 2011). 
 
Dalam setiap proses sosialisasi yang dilakukan antara subjek dengan 
tetangganya masing-masing tidak selalu berjalan lancar. Subjek menuturkan 
bahwa mereka pernah mengalami permasalahan ketika beradaptasi dengan 
tetangga, seperti pada kutipan wawancara berikut ini: 
“Takut....malu...pokoknya khawatir mbak...bagaimana nanti kalau 
orang kampung mengusir aku dari sini, pernah aku ikut pengajian ada 
yang nyindir-nyindir orang kayak aku ga pantes ikut pengajian ga 
ngaca katanya” (wawancara dengan AH pada tanggal 25 Agustus 
2011). 
 
Kondisi yang sama dengan yang dialami subjek AH, juga dialami oleh 
subjek DW, seperti tampak dalam kutipan wawancara berikut ini: 
“Aku sudah bersikap baik mbak tapi ya ada saja yang ga suka mbak, 
ga tau mereka tau dari mana masa laluku tau. Aku tetap cuek tapi ya 
ga bisa mbak kalau tiap datang ke arisan yang mereka bahas masalah 
pelacur, masalah wanita penggoda lama-lama kupingku panas juga 
mbak” (wawancara dengan DW pada tanggal 6 September 2011). 
 
Hubungan sosial subjek dengan teman dan masyarakat sekitar setelah  
subjek berhenti menjadi PSK, tidak terlalu baik dikarenakan ada sebagian 
teman dan masyarakat yang belum bisa menerima subjek. Hal ini tampak 
dalam kutipan wawancara berikut ini: 
“Kurang baik mbak, gimana mau baik aku sudah baik mereka yang ga 
mau terus aku disuruh gimana, aku wes berusaha tapi mereka 
menjauh....sedih aku mbak...Cuma beberapa tetangga saja yang masih 
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mau baik sama aku” (wawancara dengan YN pada tanggal 18 Agustus 
2011). 
 
Menurut subjek sikap masyarakat ada yang bisa menerima tetapi ada 
sebagian masyarakat yang belum bisa menerima subjek sebagai mantan PSK, 
berikut keterangan subjek: 
“Wah aku pernah dikucilkan sama masyarakat mbak dikampung 
bener-bener dijauhin ya..satu dua saja yang masih mau baik. Lama-
lama mereka juga mulai baik kok mbak yang penting aku berusaha 
tetap baik sama mereka to mbak” (wawancara dengan YN, pada 
tanggal 18 Agustus 2011). 
 
Kondisi pergaulan sosial yang kurang menyenangkan dan dialami oleh 
YN, juga dialami oleh AH, seperti tampak dalam kutipan wawancara berikut: 
“Dihina dimaki sudah pernah aku mbak tapi aku terima kenyataan aku 
memang dulu hina kok mbak. Sekarang baik sudah biasa saja” 
(wawancra dengan AH, pada tanggal 25 Agustus 2011). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan YN dan AH, dapat diketahui 
bahwa meskipun sikap masyarakat kurang baik terhadap mereka, tetapi mereka 
tetap menunjukkan sikap yang baik. Hal tersebut mereka lakukan karena 
mereka sendiri sadar bahwa dulu mereka memang telah melakukan pekerjaan 
yang hina di mata masyarakat. 
Subjek sebagai bagian dari komunitas sebuah masyarakat di tempat 
tinggal mereka masing-masing, memperoleh penilaian yang berbeda-beda dari 
masyarakat. Berikut ini hasil wawancara dengan para subjek: 
“Pro kontra to mbak pasti, tidak semua menerima banyak yang 
menghina aku mbak karena aku mantan PSK” (wawancara dengan 




Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek YN di atas, tampak bahwa 
tanggapan masyarakat akan keberadaan subjek di tengah masyarakat berbeda-
beda. Ada yang pro dan kontra, serta ada yang simpati dan antipati. 
Sebagai wujud nyata aktivitas sosialisasi yang dilakukan oleh subjek. 
Mereka ikut berpartisipasi dalam beberapa kegiatan sosial, seperti dalam 
kutipan wawancara berikut ini: 
“Ya lumayan mbak, aku selalu ikut acara-acara kampung, apa lagi 
kalau ada yang kesripahan pasti aku bantu” (wawancara dengan MR, 
pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Keikutsertaan subjek MR dalam kegiatan sosial di masyarakat juga 
dilakukan oleh subjek AH, seperti tampak dalam kutipan wawancara berikut: 
“Aku berusaha untuk membantu kalau ada yang butuh bantuan, kalau 
dimintain tolong aku bisa ya pasti aku mau mbak. Kalau acara 
kampung kayak tujuhbelasan gitu aku ga aktif mbak itukan buat anak 
muda tapi kalau buat ibu-ibu ya saya aktif” (wawancara dengan AH, 
pada tanggal 25 Agustus 2011). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para subjek tentang aspek sosial 
yang dialami oleh subjek setelah mereka berhenti bekerja sebagai PSK, dan 
berbaur dengan masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya, dapat dirangkum 
bahwa subjek tidak mudah untuk beradaptasi dengan masyarakat. Hal tersebut 
terjadi mengingat banyaknya pro dan kontra dari masyrakat akan masa lalu 
subjek yang pernah bekerja menjadi PSK. Masyarakat memberikan tanggapan 
yang beragam terhadap subjek, meskipun demikian para subjek tetap berusaha 
untuk berbaur dalam masyarakat dan melakukan aktivitas sosialnya seperti ikut 




4. Kondisi Ekonomi Mantan PSK 
Aspek ekonomi merupakan unsur paling fundamental dalam kehidupan 
seseorang, demikian halnya bagi para subjek penelitian yang mendasarkan 
faktor ekonomi sebagai alasan melakukan pekerjaan sebagai PSK. Kondisi para 
subjek saat ini telah berubah, kini status mereka adalah seorang mantan PSK. 
Hal ini mempengaruhi segala aspek dalam kehidupannya, terutama aspek 
ekonomi. Ketika menjadi PSK, kondisi ekonomi subjek dapat dikatakan 
tercukupi bahkan berlebih, akan tetapi kondisi tersebut berbanding terbalik 
ketika mereka memutuskan untuk berhenti menjadi PSK.  
Kehidupan ekonomi subjek MR setelah memutuskan berhenti jadi PSK 
dapat disampaikan sebagai berikut: 
“Lumayan mbak alhamdulillah, anak-anakku tidak kekurangan satu 
apapun” (wawancara dengan MR, pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Kondisi ekonomi yang dialami oleh MR setelah memutuskan berhenti 
menjadi PSK juga dialami oleh subjek YN, seperti penuturannya berikut ini: 
“Ya...lumayan cukup buat hidup kami sekeluarga mbak” (wawancara 
dengan YN, pada tanggal 18 Agustus 2011). 
 
Kondisi ekonomi yang dialami oleh subjek MR dan YN setelah 
memutuskan berhenti kerja sebagai PSK dapat dikatakan cukup baik, meskipun 
tidak seperti pada waktu masih bekerja menjadi PSK. Sementara bagi subjek 
AH dan ST, kondisi ekonomi mereka serba pas-pasan. Hal ini berdasarkan 
hasil wawancara berikut ini: 
“Begini lah mbak pas-pasan tapi aku tetap bersyukur kok mbak” 




Kondisi ekonomi yang pas-pasan untuk kebutuhan hidup sehari-hari juga 
dialami oleh subjek ST, seperti tampak pada kutipan wawancara berikut ini: 
“Bisa liat sendiri mbak...gini...mepet penghasilan aku sama suami cukup 
buat makan sama bayar sekolah anak saja mbak, nek turah yo paling 
mung sedikit banget mbak....itu juga kami sudah ngirit banget mbak” 
(wawancara dengan ST, pada tanggal 15 September 2011). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek AH dan ST, dapat diketahui 
bahwa kondisi ekonomi mereka pas-pasan, meskipun demikian mereka tetap 
bersyukur dengan kondisi tersebut karena bagi mereka yang terpenting jerih 
payah mereka dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari dan biaya sekolah anak. 
Kondisi ekonomi yang dialami subjek diperoleh dari jenis pekerjaan yang 
mereka geluti, seperti yang disampaikan oleh subjek MR berikut ini: 
“Petani” (wawancara dengan MR, pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Ada pula subjek yang bekeja sesuai dengan keterampilan yang 
diperolehnya semasa berada di Dinas Sosial, seperti yang dialami subjek AH 
yang bekerja sebagai seorang pemayet. Berikut ini adalah penuturannya: 
“Pemayet” (wawancara dengan AH, pada tanggal 25 Agustus 2011). 
 
Jenis pekerjaan yang saat ini diegluti oleh para subjek membutuhkan 
perjuangan yang besar, karena para subjek merasakan sulitnya memperoleh 
pekerjaan. Hal ini berdasarkan hasil wawancara berikut ini: 
“Sulit.....mana ada yang mau memperkerjakan mantan pelacur  mbak, 
keterampilan ga punya, ijasah Cuma lulusan SD” (wawancara dengan 
MR, pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Pendapat yang disampaikan oleh subjek MR seperti yang diutarakan oleh 
subjek yang lain seperti YN, AH, dan DW, akan tetapi berbeda dengan yang 
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disampaikan oleh subjek ST yang merasa pesimis tidak dapat melakukan 
pekerjaan apapun. Hal ini berdasarkan hasil wawancara berikut ini: 
“Aku ga bisa apa-apa mbak, keterampilan juga ga ada gimana mau dapat 
kerja” (wawancara dengan ST, pada tanggal 15 September 2011). 
 
Hasil dari kerja mereka dinilai dengan pendapatan yang mereka peroleh 
setiap bulannya. Pendapatan dari para subjek bervariasi. Berikut ini adalah 
jumlah penghasilan yang diperoleh subjek MR setiap bulannya yang bekerja 
sebagai seorang petani: 
“Petani pendapatannya ga tentu mbak kadang bagus kadang apes 
banget...kiro-kiro yo...berapa ya...setiap bulan bisa 3.000.000 sampai 
3.500.000 (menurut perkiraan subjek, dengan asumsi 10.000.000 per 
panen, waktu panen 3 bulan sekali)” (wawancara dengan MR, pada 
tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Sementara penghasilan yang diperoleh subjek AH yang bekerja sebagai 
seorang pemayet adalah sebagai berikut: 
“Lumayan mbak biasanya Rp. 600.000 pas banyak lemburan bisa Rp. 
800.000 sebulan” (wawancara dengan AH, pada tanggal 25 Agustus 
2011). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek di atas tentang kondisi 
ekonomi para subjek, dapat disimpulkan bahwa seluruh subjek menyatakan 
bahwa kondisi ekonomi mereka selama masih bekerja sebagai PSK 
dibandingkan dengan setelah mereka memutuskan untuk berhenti menjadi PSK 
mengalami perubahan yang signifikan. Perubahan tersebut tidak terlalu disesali 
oleh para subjek, karena mereka dapat mensyukuri setiap rupiah yang mereka 





5. Kegiatan Religius/Keagamaan Mantan PSK 
Terkait dengan aspek keagamaan, seluruh subjek memeluk agama Islam. 
Pemahaman agama di keluarga subjek juga baik, hal ini dibuktikan dengan 
didikan agama yang diterapkan dalam keluarga, saling mengingatkan untuk 
beribadah (sholat), mengajari anggota keluarga mengaji, memasukkan anak-anak 
ke TPA seperti keterangan subjek berikut ini: 
“Suamiku taat ibadahnya mbak, aku sama anak-anak yo ngikutin rajin shalat 
mbak. Dari kecil anak-anak sudah diajari shalat sama ngaji jadi yo mereka 
pinter bahkan lebih pintar daripada ibuknya” (wawancara dengan MR, pada 
tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Sementara bagi subjek YN, pemahaman tentnag Islam masih sangat 
dangkal, hal ini disebabkan suami YN yang seorang mualaf. Meskipun demikian, 
justru suami YN-lah yang menuntun YN untuk selalu menjalankan perintah 
agama seperti sholat. Hal ini seperti yang diungkapkan YN berikut ini: 
“Baik walaupun suamiku mualaf mbak, masuk Islam setelah menikah sama 
aku. Kita lagi sama-sama belajar mbak, tapi dia lebih rajin shalat mbak 
kalau aku masih bolong-bolong. Alim suamiku mbak, aku selalu diingetin 
buat shalat sama belajar ngaji” (wawancara dengan YN, pada tanggal 18 
Agustus 2011). 
 
Subjek AH mengutarakan bahwa ada perubahan dalam hal melakukan 
ibadah pada saat ia masih menjadi PSK dan setelah meninggalkan pekerjaan 
sebagai PSK. Sekarang AH menjadi sesosok manusia yang cukup beriman. Hal 
tersebut dilakukannya dengan tujuan lebih mendekatkan diri pada Tuhan. Berikut 
penuturan AH: 
“Aku sama suami sekarang lebih banyak belajar agama biar bisa nagjari 
anak. Kami berusaha untuk selalu taat shalat 5 waktu, tiap malam ngaji 
bareng dirumah. Ya..biar lebih dekat sama Gusti Allah” (wawancara dengan 




Dari wawancara diatas AH memiliki kesadaran bahwa aspek keagamaan 
sangat penting.hal ini terbukti dari intensitas dalam menjalankan ibadah. Namun 
terdapat pula subjek yang masih memiliki kemampuan yang kurang baik, 
meskipun berada dalam lingkungan yang mengerti dalam bidang keagamaan. 
Seperti yang di ungkapkan subjek DW di bawah ini: 
“Sebenernya mbak keluargaku di Makasar mengajari agama sangat baik, 
aku saja mang yang bengal mbak. Sekarang ada suami yang selalu bimbing 
mbak” (wawancara dengan DW, pada tanggal 6 September 2011). 
 
Perubahan diri subjek dalam hal keagamaan dibuktikannya dengan 
intensitas dalam menjalankan ibadah solat lima waktu, seperti yang disampaikan 
oleh subjek MR, Ah, dan ST berikut ini: 
“5 waktu mbak jangan sampai lupa itu kewajiban” (wawancara dengan MR, 
pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Ketekunan dalam beribadah sholat lima waktu yang dilakukan oleh subjek 
MR juga dilakukan oleh subjek ST yang rumahnya berada dekat dengan mushola. 
Berikut penuturannya: 
“5 waktu mbak opo meneh omahku cedak mushola mbak, jelas pasti 
kedengeran azan to mbak” (wawancara dengan ST, pada tanggal 15 
September 2011). 
 
Sedangkan subjek YN mengaku masih belum menjalankan ibadah dengan 
baik seperti keterangan subjek berikut: 
“Shalatku masih bolong-bolong mbak, malu sebenernya mbak malu sama 
suami yang mualaf malah lebih rajin shalat” (wawancara dengan YN, pada 
tanggal 18 Agustus 2011). 
 
Penuturan yang sama seperti diutarakan oleh subjek YN tentang 
intensitasnya dalam beribadah, juga diutarakan oleh subjek DW berikut ini: 
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“Malu saya mbak....shalat saya masih jarang-jarang, kalau duhur shalat 
asarnya ketingalan mbak....saya masih berusaha tepat 5 waktu mbak” 
(wawancara dengan DW, pada tanggal 6 September 2011). 
 
Perubahan menjalankan ibadah dari sebelum dan sesudah berhenti menjadi 
PSK sangat dirasakan oleh subjek. Berdasarkan pengakuan subjek, dulu subjek 
tidak pernah beribadah, sekarang subjek menjalankan ibadah. Berikut pengakuan 
subjek: 
“Berubah banget mbak, dari yang ga sholat jadi sholat bahkan sekarang 
sudah bisa taat sholat 5 waktu, aku berusaha ngaji tiap malam sekarang 
mbak” (wawancara dengan AH, pada tanggal 25 Agustus 2011). 
 
Perubahan yang dialami subjek AH juga dialami oleh subjek YN, meskipun 
perubahan yang dialaminya belum sepenuhnya sesuai dengan tuntunan agama. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh subjek YN berikut ini: 
“Ya...ada mbak perubahanya dulu aku sholat setahun dua kali tiap hari raya 
sekarang tiap hari sholat...masih bolong-bolong sih mbak” (wawancara 
dengan YN, pada tanggal 18 Agustus 2011). 
 
Sementara itu, bagi subjek ST perubahan yang dialaminya dikarenakan 
keinginannya yang kuat untuk menebus dosa yang telah diperbuatnya semasa 
menjadi seorang PSK. Berikut ini adalah penuturannya: 
“Dulu mana bisa sholat mbak orang mukena saja ga punya, ga dibolehin 
sama mami mbak.....berubah mbak sekarang sholat terus, ibadah mbak 
nebus dosa” (wawancara dengan ST, pada tanggal 15 September 2011). 
 
Dalam menjalankan ibadah saat ini subjek mengaku lebih rajin, seperti 
pengakuan subjek berikut: 
“Alhamdulillah sekarang aku lebih rajin” (wawancara dengan MR, pada 
tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Selain perubahan menjadi lebih rajin dalam beribadah, subjek juga 
mengembangkan aspek keagamaan yang dilakukannya dengan bersosialisasi 
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dengan masyarakat dalam kegiatan-kegiatan keagamaan di lingkungan sekitarnya. 
Berikut ini adalah hasil wawancara yang menunjukkan hal tersebut: 
“Pengajian malam jum’at, selapanan sama latihan kosidah ibu-ibu” 
(wawancara dengan MR, pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Subjek merasa senang saat mengikuti kegiatan agama, dengan mengikuti 
kegiatan agama subjek mendapat pahala dan dapat bersilaturahmi dengan 
tetangga, berikut keterangan subjek: 
“Senang mbak selain belajar juga dapat pahala to, bisa kumpul sama 
tetangga...silaturahmi kalau ga gitu mereka sibuk sendiri-sendiri mbak 
jarang ketemu” (wawancara dengan DW, pada tanggal 6 September 2011). 
 
Berbeda dengan DW, subjek YN merasa malu untuk mengikuti kegiatan 
agama, YN menganggap dirinya tidak pantas berkumpul dengan yang lain karena 
merasa dirinya hina seperti keterangan YN berikut ini: 
“Malu mbak.....aku merasa hina, merasa ga pantes. Orang kayak aku kok 
kumpul sama orang bersih mbak” (wawancara dengan YN, pada tanggal 18 
Agustus 2011). 
 
Bagi para subjek, kebutuhan akan aspek keagamaan yang diwujudkan dalam 
keikutsertaan dalam kegiatan-kegiatan keagamaan di masyarakat sangat penting, 
seperti yang diungkapkan oleh subjek MR berikut ini: 
“Butuh mbak, penting kuwi....ben luweh pinter masalah agama mbak, nek ra 
melu pengajian tar yo ra iso-iso ngaji to mbak, ra ngerti agama barang to 
mbak” (wawancara dengan MR, pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Ketika menjalankan kegiatan-kegiatan keagamaan, para subjek teringat 
masa lalu ketika menjadi PSK. Mereka merasa malu dan sedih mengingat dosa 
yang pernah diperbuat, meskipun demikian para subjek justru merasa memperoleh 
ketenangan hati setelah menjalankan ibadah keagamaan. Hal ini berdasarkan hasil 
wawancara dengan subjek DW berikut ini: 
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“Hati rasanya damai mbak kalau sholat....pikiran jadi tenang. Mengingat 
dosaku yang sanagat besar aku sedih mbak, aku bersyukur Tuhan masih  
membuka pintu tobat buat saya” (wawancara dengan DW, pada tanggal 6 
September 2011). 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap subjek DW tentang aspek 
keagamaan yang dilakukan dan dialaminya, dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan subjek mengalami perubahan yang cukup signifikan dalam hal 
menjalankan ibadah setelah berhenti menjadi PSK. Alasan utama ingin melakukan 
perubahan dalam keagamaan adalah karena ingin bertobat dan ingin menjadi 
manusia yang lebih baik yang dekat dengan Allah. Sehingga menurut penuturan 
para subjek denagn emalkukan kegiatan-kegiatan keagamaan dapat memberikan 
ketenangan hati. 
6. Pendapat Subjek tentang PSK 
Menyandang predikat sebagai mantan PSK merupakan kondisi yang tidak 
diinginkan oleh setiap orang yang tinggal dalam lingkup komunitas masyarakat 
tertentu. Masyarakat identik dengan norma dan aturan yang mengusung adab 
sopan santun dan kebiasaan yang positif. Berbeda halnya ketika dalam sebuah 
komunitas masyarakat tinggal salah satu warganya yang menyandang predikat 
sebagai mantan PSK. Kondisi semacam ini dimungkinkan akan terjadi penolakan 
atau kalaupun warga tersebut berhasil tinggal di wilayah masyarakat 
bersangkutan, kemungkinan paling buruk mantan PSK tersebut akan dikucilkan 
atau bahkan menjadi bahan gunjingan warga masyarakat. 
Menurut hasil wawancara dengan kelima subjek, terdapat hal-hal yang 
sangat sulit bagi mereka untuk dapat berbaur dengan masyarakat tempat mereka 
tinggal. Hal tersebut disebabkan adanya faktor-faktor yang membuat masyarakat 
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tidak bisa menerima mereka dalam kegiatan kemasyarakatan. Faktor-faktor 
tersebut diantaranya: 
a. Anggapan bahwa pekerjaan sebagai PSK merupakan pekerjaan hina 
Pekerjaan sebagai seorang PSK tidak dapat dikatakan sebagai sebuah 
pekerjaan yang biasa saja. Pekerjaan tersebut meskipun hanya bermodalkan 
keindahan ragawi, justru memberikan pandangan negatif bagi masyarakat dengan 
adat ketimuran yang lebih mengutamakan sopan santun dan adat istiadat.  Hal ini 
dibuktikan dengan penuturan subjek MR ketika mencoba untuk bersosialisasi 
dengan masyarakat sekitar tempat tinggalnya: 
“Kadang tetangga mbak yang ga mau dekat-dekat aku mereka ga suka sama 
aku, yo jenenge wae mantan pelacur orang jijik mbak dekat-dekat. Kadang 
aku wes nyapa yo ra disemauri” (wawancara dengan MR, pada tanggal 10 
Agustus 2011). 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, tampak jelas bahwa lingkungan 
tetangga subjek MR masih belum dapat menerima kehadiran MR sebagai bagian 
dari masyarakat bersangkutan. Tetangga MR memberikan penilaian bahwa orang 
pernah bekerja sebagai pelacur merupakan orang yang hina. 
b. Mantan WTS dapat memberikan pengaruh negatif dalam lingkungan masyarakat 
Pandangan masyarakat tentang seorang PSK samapi kapanpun tetap dinilai 
negatif, walaupun pada kenyataannya seorang PSK tersebut telah bertobat. 
Pandangan yang diberikan oleh masyarakat secara normatif mengandung sebuah 
implikasi bagi individu yang pernah menjadi PSK sebagai bentuk penghakiman, 
karena pada dasarnya pandangan negatif dari masyarakat tersebut tiodak hanya 
bersifat orang per orang melainkan bersifat kolektif atau komunitas dalam 
masayrakat. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh subjek berikut ini: 
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“Aku sudah bersikap baik mbak tapi ya ada saja yang ga suka mbak, ga tau 
mereka tau dari mana masa laluku kok pada tau. Aku tetap cuek tapi ya ga 
bisa to mbak kalau tiap datang ke arisan yang mereka bahas masalah 
pelacur, masalah wanita penggoda lama-lama kupingku yo panas juga 
mbak” (wawancara dengan DW, pada tanggal 6 September 2011). 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap subjek DW, tampak bahwa 
masyarakat merupakan sebuah otoritas yang menjadi patokan atau pengendali 
tingkah laku setiap orang. Artinya, ketika masayrakat memberikan penilaian baik 
yang positif dan negatif, hal tersebut akan dijadikan patokan sebagai karakteristik 
individu yang dinilai.  
Kehidupan sebagai seorang mantan PSK tidak dapat dipungkiri akan 
menimbulkan banyak pro dan kontra ketika bersinggungan dengan komunitas 
sebuah masyarakat yang senantiasa mengusung norma-norma kemasayrakatan 
yang berlaku. Kondisi semacam ini tentu membuat setiap individu sebagai bagian 
dari masyarakat perlu untuk menyesuaikan diri dengan kondisi tersebut.  
Penyesuaian diri terhadap lingkungan masayrakat merupakan sesuatu yang 
penting, akan tetapi penyesuaian diri untuk dapat menerima kondisi diri sendiri 
jauh lebih penting dan bermakna, karena konsep peyesuaian diri merupakan bekal 
untuk dapat berhubungan secara komunikatif dengan lingkungan sekitar. Kondisi 
semacam ini juga dialami oleh subjek penelitian. Mereka merasa bahwa kondisi 
dirinya yang memiliki predikat sebagai mantan PSK merasa belum bisa menerima 
kenyataan yang pernah dialami dan saat ini dialaminya. Adapun faktor-faktor 
yang membuat seorang mantan PSK merasa kesulitan menerima keadaan dirinya 




a. Merasa Hina dan Kotor 
Faktor pertama yang membuat subjek merasa kesulitan menerima keadaan 
dirinya adalah merasa hina dan kotor. Pandangan ini disampaikan oleh subjek AH 
berikut ini: 
“Kerja melacur kan tidak baik mbak tidak ada berkahnya, semua orang ya tau 
mbak kerja melacur itu pekerjaan hina, aku ingin hidup lebih baik aku ya 
takut dosa makanya aku tobat” (wawancara dengan AH, pada tanggal 25 
Agustus 2011). 
 
Berdasarkan hasil pandangan subjek AH di atas, diketahui bahwa subjek 
merasa tidak dapat menerima keadaan dirinya sendiri karena merasa hina dan 
kotor pada waktu masih menjadi PSK. Pernyataan yang lebih dalam lagi 
disampaikan oleh subjek ST berikut ini: 
“Aku saja jijik mbak sama diriku sendiri apalagi orang lain” (wawancara 
dengan ST, pada tanggal 15 September 2011). 
 
Hasil wawancara dengan ST di atas menunjukkan bahwa pandangan ST 
terhadap dirinya sendiri bahkan seperti sudah tidak ada nilainya lagi. ST justru 
merasa malu dengan dirinya sendiri. Hal ini memberikan indikasi bahwa subjek 
mengalami ketidakpercayaan diri bukan karena penilaian orang lain, akan tetapi 
karena menyadari bahwa dirinya pernah berada dalam kondisi yang dianggap 
paling rendah derajatnya sebagai PSK. 
b. Pandangan negatif dari masyarakat 
Penilaian setiap individu terhadap sebuah konteks tertentu berbeda-beda, 
demikian halnya dengan penilaian masyarakat terhadap seorang mantan PSK. 
Pandangan yang pada umumnya dinilai oleh masyarakat terhadap seorang mantan 
PSK adalah negatif. Hal ini berdasarkan penuturan subjek berikut ini: 
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“Kadang tetangga mbak yang ga mau dekat-dekat aku mereka ga suka sama 
aku, yo jenenge wae mantan pelacur orang jijik mbak dekat-dekat. Kadang 
aku wes nyapa yo ra disemauri” (wawancara dengan MR, pada tanggal 10 
Agustus 2011). 
 
Penilaian masyarakat tentang keberadaan subjek di tengah-tengah masyarakat 
yang dinilai negatif juga dialami oleh subjek DW berikut ini: 
“Aku sudah bersikap baik mbak tapi ya ada saja yang ga suka mbak, ga tau 
mereka tau dari mana masa laluku kok pada tau. Aku tetap cuek tapi ya ga 
bisa to mbak kalau tiap datang ke arisan yang mereka bahas masalah pelacur, 
masalah wanita penggoda lama-lama kupingku yo panas juga mbak” 
(wawancara dengan DW, pada tanggal 6 September 2011). 
 
Berdasarkan penuturan subjek di atas, meskipun secara tidak langsung 
memberikan gambaran mengenai penilaian negatif dari masyarakat terhadap 
kondisi subjek, tetapi pernyataan tersebut mengandung makna bahwa masyarakat 
belum bisa menerima kehadiran para subjek di lingkungan mereka. 
c. Penolakan dari keluarga 
Kesulitan subjek dalam menerima kondisi dirinya sendiri yang pernah 
menjalani masa kehidupan yang suram dengan terperangkap dalam dunia 
prostitusi disebabkan pula oleh faktor dari diri sendiri yaitu adanya penolakan dari 
keluarga, seperti diungkapkan oleh para subjek berikut ini: 
“Adikku awalnya kesal tetapi akhirnya ya memaafkan aku mbak kan aku 
begitu untuk mereka juga, mereka bisa makan...sekolah...beli baju kan juga 
uang dari hasil kerjaku itu kan, jadi ya baik lah. Kalau ibuku tetap baik kok 
mbak mengerti sekali kalau aku terpaksa” (wawancara dengan MR, pada 
tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Penolakan dari keluarga juga dialami oleh subjek AH, akan tetapi berbeda 
dengan yang dialami oleh MR, penolakan yang dialami oleh AH diterimanya dari 
mertua. Hal ini berdasarkan hasil wawancara berikut ini: 
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“Mertuaku sampai sekarang tidak mau menegur aku mbak, suami anak sama 
saudaraku yang lain baik. Bapak ibuku walaupun kecewa tetapi mereka tetap 
memaafkan aku mbak” (wawancara dengan AH, pada tanggal 25 Agustus 
2011). 
 
Berdasarkan penjelasan oleh subjek di atas, tampak bahwa keluarga 
merupakan unsur terpenting bagi kehidupan subjek. Hal ini didasarkan pada 
pandangan subjek yang takut keluarganya tidak bisa menerima kondisi yang 
dialaminya, meskipun kondisi tersebut terjadi atau dilakukan demi keluarga.  
 
C. Pembahasan 
1. Faktor Penyebab Berhenti Menjadi PSK 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa faktor penyebab berhenti menjadi 
PSK (Dinamika Perubahan) yaitu: 
a. Faktor Internal 
Seorang PSK tidak mungkin selamanya menjadi PSK, suatu saat apabila 
sudah tidak laku lagi atau tersaingi oleh yang baru maka otomatis berfikir untuk 
bagaimana bisa kembali ke masyarakat dan menjadi orang yang merasa bersalah 
atas pekerjaannya (Arfani, 2010:45). Hasil penelitian yang penulis lakukan 
menunjukkan, subjek cukup menyadari bahwa mereka tidak akan selamanya 
menjadi PSK. Subjek mempunyai keinginan untuk merubah jalan hidup ke arah 
yang lebih baik. Selain itu, subjek juga menyadari bahwa menjadi PSK adalah 
perbuatan dosa. Rasa takut terhadap dosa menjadikan PSK memiliki keinginan 
untuk berhenti menjadi PSK. Perasaan lelah yang dialami oleh PSK juga 
menjadikan PSK lebih memilih untuk berhenti menjadi PSK.  
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Berdasarkan data hasil penelitian, faktor-faktor yang menyebabkan subjek 
berhenti menjadi PSK yang berasal dari diri sendiri pada masing-masing subjek 
berbeda. Perbedaan tersebut sesuai dengan perasaan yang dirasakan oleh masing-
masing subjek. Faktor internal yang menyebabkan subjek berhenti menjadi PSK 
dapat dirangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 3. Faktor Internal Penyebab Subjek Berhenti Menjadi PSK 
 
No Subjek Faktor Internal Penyebab Subjek Berhenti Menjadi PSK 
1. MR Faktor internal yang menyebabkan subjek MR berhenti menjadi 
PSK adalah karena kesadaran Subjek MR bahwa menjadi PSK 
adalah pekerjaan yang tidak baik. Selain itu, faktor internal yang 
menyebabkan MR berhenti menjadi PSK adalah takut tertular 
penyakit kelamin. Alasan tersebut menyebabkan Subjek MR 
berhenti menjadi PSK. 
2. YN Faktor internal yang menyebabkan subjek YN berhenti menjadi PSK 
adalah karena YN menyadari bahwa bekerja sebagai PSK adalah 
pekerjaan maksiat yang berarti bahwa pekerjaan menjadi PSK 
adalah dosa. Selain itu, faktor internal yang menyebabkan YN 
berhenti menjadi PSK adalah takut tertular penyakit kelamin. Alasan 
tersebut menyebabkan Subjek YN berhenti menjadi PSK. 
3. AH Faktor internal yang menyebabkan subjek AH berhenti menjadi PSK 
adalah kesadaran Subjek AH bahwa bekerja sebagai PSk adalah 
pekerjaan hina. Selain itu, faktor internal yang menyebabkan AH 
berhenti menjadi PSK adalah karena takut dosa dan Subjek AH 
ingin hidup lebih baik. Alasan tersebut menyebabkan Subjek AH 
berhenti menjadi PSK. 
4. DW Faktor internal yang menyebabkan subjek DW berhenti menjadi 
PSK adalah keinginan DW untuk hidup lebih baik. Selain itu, faktor 
internal yang menyebabkan DW berhenti menjadi PSK adalah 
perasaan tidak nyaman bekerja menjadi PSK dan takut tertular 
penyakit kelamin. Alasan tersebut menyebabkan Subjek DW 
berhenti menjadi PSK. 
5. ST Faktor internal yang menyebabkan subjek ST berhenti menjadi PSK 
adalah perasaan tidak nyaman dalam bekerja sebagai PSK dan rasa 
takut dosa menjadi PSK. Alasan tersebut menyebabkan Subjek ST 
berhenti menjadi PSK. 
 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa sebagian besar subjek memiliki 
kesadaran yang tinggi pekerjaan yang dijalaninya merupakan pekerjaan yang tidak 
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baik, sehingga subjek mempunyai keinginan untuk berhenti. Ketika seseorang 
mempunyai keinginan untuk berhenti melakukan sesuatu maka seseorang tersebut 
harus memiliki kesadaran yang tinggi, dengan begitu akan berusaha mencoba 
menghindari godaan hal tersebut tidak mudah terlebih kalau sudah terlanjur 
masuk dalam dunia kemaksiatan. Selain itu, subjek menyadari bahwa pekerjaan 
yang mereka jalani banyak mendatangkan kemaksiatan, mereka banyak 
melakukan dosa besar, ketakutan akan dosa yang mereka tanggung membuat 
mereka harus segera berhenti dari pekerjaannya sebagai pelacur. Subjek juga 
merasa lelah menjalani pekerjaannya, menurut mereka tidak mudah menjadi PSK 
dan tidak merubah hidup mereka menjadi lebih baik. Subjek terpaksa bekerja 
menjadi PSK karena tidak ada pilihan lain. 
Berdasarkan penjelasan subjek tentang pilihannya berhenti bekerja sebagai 
seorang PSK, dapat dirangkum alasan-alasan atau faktor internal yang mendasari 
keputusannya, yaitu: menjadi PSK adalah pekerjaan yang tidak baik, ingin hidup 
lebih baik, takut dosa, dan takut tertular penyakit kelamin. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang menyebabkan para subjek berhenti menjadi PSK 
merupakan faktor luar yang menyebabkan subjek berhenti menjadi PSK. Faktor 
penyebab subjek berhenti menjadi PSK yang berasal dari luar pada masing-
masing subjek berbeda. Beberapa subjek mengungkapkan bahwa dorongan 
seseorang yang mengajaknya untuk menikah, yang kini menjadi suaminya 
menjadi salah satu alasan yang menyebabkan dirinya untuk berhenti menjadi 
PSK. Selain itu, beberapa subjek juga mengungkapkan bahwa alasannya berhenti 
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menjadi PSK adalah karena beban biaya yang harus ditanggung sudah terbayar, 
sehingga tidak memerlukan uang yang banyak seperti sebelumnya.  
Berdasarkan data hasil penelitian, faktor eksternal yang menyebabkan 
subjek berhenti menjadi PSK dapat dirangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 4. Faktor Eksternal Penyebab Subjek Berhenti Menjadi PSK 
 
No Subjek  Faktor Eksternal Penyebab Subjek Berhenti Menjadi PSK 
1. MR Faktor eksternal yang menyebabkan subjek MR berhenti menjadi 
PSK adalah karena beban kebutuhan keluarga, yaitu biaya sekolah 
untuk adik-adiknya sudah terpenuhi. Selain itu, MR pernah terkena 
razia, sehingga dia harus tinggal di Dinas. Ketika tinggal di Dinas, 
MR mendapatkan pelatihan keterampilan dan nasehat-nasehat untuk 
bertaubat. Alasan tersebut menyebabkan MR berhenti menjadi PSK. 
2. YN Faktor eksternal yang menyebabkan subjek MR berhenti menjadi 
PSK adalah karena ajakan seseorang yang sekarang sudah menjadi 
suaminya untuk menikah dan berhenti menjadi PSK. Selain itu, 
dorongan dari suaminya juga menjadi salah satu faktor yang 
menyebabkan YN berhenti menjadi PSK. Alasan tersebut 
menyebabkan YN berhenti menjadi PSK. 
3. AH Faktor eksternal yang menyebabkan subjek AH berhenti menjadi 
PSK adalah karena hutang-hutang yang menjadi beban AH sudah 
lunas. Selain itu, alasan lain yang menyebabkan AH berhenti 
menjadi PSK adalah karena dorongan dari suami dan anaknya untuk 
berhenti menjadi PSK. Alasan tersebut menyebabkan AH berhenti 
menjadi PSK. 
4. DW Faktor eksternal yang menyebabkan subjek MR berhenti menjadi 
PSK adalah karena ajakan seseorang yang sekarang sudah menjadi 
suaminya untuk menikah dan berhenti menjadi PSK. Selain itu, 
alasan lain yang menyebabkan Subjek DW berhenti menjadi PSK 
adalah karena sering mendapat perlakuan kasar dari pelanggannya. 
Alasan tersebut menyebabkan YN berhenti menjadi PSK. 
5. ST Faktor eksternal yang menyebabkan subjek ST berhenti menjadi 
PSK adalah karena Subjek ST merasa kasihan terhadap orang 
tuanya. Selain itu, alasan lain yang menyebabkan Subjek ST 
dorongan teman dekat yang selalu memberi semangat agar ST 
berubah dan tidak menjadi PSK lagi. Alasan tersebut menyebabkan 
YN berhenti menjadi PSK. 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa faktor eksternal yang 
menyebabkan subjek berhenti menjadi PSK didasarkan pada adanya dorongan 
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dari pihak lain seperti keluarga untuk subjek berhenti dari pekerjaannya sebagai 
PSK. Rasa sayang subjek terhadap keluarga sangat besar, subjek ingin melakukan 
hal yang baik untuk keluarganya. Orang-orang terdekat seperti teman dan sahabat 
juga memeberikan dorongan semangat bagi subjek untuk merubah jalan hidupnya. 
Berdasarkan penjelasan subjek tentang pilihannya berhenti bekerja sebagai 
seorang PSK, dapat dirangkum alasan-alasan atau faktor eksternal yang mendasari 
keputusannya, yaitu: kebutuhan keluarga sudah terpenuhi, hutang sudah lunas, 
trauma dihajar pelanggan, dorongan suami, dorongan teman dekat, dorongan 
Dinas, dan tidak tega dengan orang tua. 
2. Kondisi Psikologis Mantan PSK 
Aspek psikologi atau kondisi mental para subjek yang merupakan mantan 
PSK tidak mudah ditebak oleh siapapun. Berdasarkan data hasil penelitian, 
kondisi psikologis (perasaan) mantan PSK dapat dirangkum dalam tabel berikut : 
Tabel 5. Kondisi Psikologis (Perasaan) Mantan PSK 
 
No Subjek Kondisi Psikologis (Perasaan) Mantan PSK 
1. MR Perasaan Subjek MR menjadi mantan PSK adalah malu dengan 
keluarga dan masyarakat karena subjek pernah bekerja sebagai 
PSK.  
2. YN Perasaan Subjek YN menjadi mantan PSK adalah malu dengan 
orang tua dan adik-adiknya. Selain itu, subjek merasa tidak 
percaya diri untuk bermasyarakat.  
3. AH Perasaan Subjek AH menjadi mantan PSK adalah merasa malu 
ketika berkumpul bersama keluarga 
4. DW Perasaan Subjek DW menjadi mantan PSK adalah tidak percaya 
diri bermasyarakat. Subjek DW merasa jijik dengan dirinya 
sendiri, sehingga Subjek DW merasa tidak percaya diri untuk 
berkumpul bersama masyarakat.  
5. ST Perasaan Subjek ST menjadi mantan PSK adalah tidak percaya diri 






Tabel 6. Kondisi Psikologis (Pikiran) Mantan PSK 
 
No Subjek Kondisi Psikologis (Pikiran) Mantan PSK 
1. MR Hal yang dipikirkan Subjek MR setelah berhenti menjadi PSK 
adalah ingin mengurus keluarga dengan baik.  
2. YN Hal yang dipikirkan Subjek YN setelah berhenti menjadi PSK 
adalah ingin menata hidup dan keluarganya, serta mengurus 
keluarga dan suaminya. 
3. AH Hal yang dipikirkan Subjek AH setelah berhenti menjadi PSK 
adalah ingin menata hidup, mengurus anak dan suaminya, serta 
ingin bekerja yang halal, sehingga memperoleh uang yang halal 
untuk memenuhi kebutuhan hidup.  
4. DW Hal yang dipikirkan Subjek DW setelah berhenti menjadi PSK 
adalah ingin hidup lebih baik dan ingin melupakan masa lalu.  
5. ST Hal yang dipikirkan Subjek ST setelah berhenti menjadi PSK 
adalah ingin melupakan masa lalu. 
 
 
Tabel 7. Kondisi Psikologis (Perilaku) Mantan PSK 
 
No Subjek  Kondisi Psikologis (Perilaku) Mantan PSK 
1. MR Perilaku MR setelah berhenti menjadi PSK adalah sulit untuk 
bersikap biasa terhadap masyarakat. Hal yang dilakukan MR 
agar tidak merasa khawatir dengan sikap masyarakat 
terhadapnya adalah dengan menghibur diri sendiri.  
2. YN Perilaku YN setelah berhenti menjadi PSK adalah sulit untuk 
bersikap biasa terhadap masyarakat. Hal yang dilakukan YN 
agar tidak merasa takut dan minder dengan sikap masyarakat 
terhadapnya adalah dengan menghibur diri sendiri. 
3. AH Perilaku AH setelah berhenti menjadi PSK adalah hanya diam 
saja. Subjek YN lebih memilih berdiam diri dan mendekatkan 
diri kepada Tuhan/bertaubat untuk menebus kesalahannya, 
yaitu telah berbuat dosa karena menjadi PSK. 
4. DW Perilaku DW setelah berhenti menjadi PSK adalah Subjek DW 
merasa bingung terhadap hal apa yang dilakukan setelah 
berhenti menjadi PSK. Hal ini disebabkan karena DW merasa 
tidak percaya diri untuk berkumpul dengan masyarakat 
ataupuun dengan keluarganya karena dirinya adalah mantan 
PSK. 
5. ST Perilaku ST setelah berhenti menjadi PSK adalah Subjek ST 
merasa bingung terhadap hal apa yang dilakukan setelah 
berhenti menjadi PSK. Hal ini disebabkan karena ST merasa 
tidak percaya diri untuk bermasyarakat ataupuun berkumpul 




Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima subjek seputar aspek 
psikologis yang dialami subjek setelah keputusannya berhenti menjadi PSK, dapat 
dipahami bahwa para subjek mengalami masa-masa yang kurang lebih sama 
antara subjek yang satu dengan subjek lainnya. Masa-masa tersebut diantaranya 
merasa bingung mau berbuat apa atau kerja apa setelah pensiun dari PSK. Selain 
itu hal yang mencakup aspek psikologis subjek dalam upaya penyesuaian dirinya 
setelah tidak lagi bekerja sebagai PSK adalah dengan melupakan masa lalunya 
yang buruk dengan bekerja dan juga ingin menikah, serta mengurus keluarganya 
yang dulu sempat ditelantarkan. 
Berdasarkan penjelasan subjek tentang pilihannya berhenti bekerja sebagai 
seorang PSK, dapat dirangkum kondisi psikologis subjek setelah menjadi PSK, 
yaitu: perasaan subjek setelah menjadi mantan PSK adalah malu dengan keluarga 
dan masyarakat serta tidak percaya diri. Kondisi pikiran subjek setelah menjadi 
mantan PSK adalah adanya keinginan untuk mengurus keluarga, adanya 
keinginan untuk mendapat uang halal, adanya keinginan untuk hidup lebih baik , 
dan adanya keinginan untuk melupakan masa lalu. Perilaku masing-masing subjek 
setelah menjadi PSK juga berbeda-beda. Beberapa subjek menghibur diri sendiri. 
Ada juga subjek yang bingung harus berbuat apa. Namun, ada subjek yang sadar 
dan bertaubat untuk menenangkan diri.   
3. Kegiatan Sosial setelah Menjadi Mantan PSK 
Mantan wanita PSK seperti manusia pada umumnya membutuhkan rasa 
untuk berada dan diterima di suatu lingkaran sosial. Kebutuhan ini merupakan 
kebutuhan manusia yang sangat penting. Aspek sosial yang subjek lakukan 
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setelah menjadi mantan wanita PSK dalam hal ini dapat dilihat dari hubungan 
subjek dengan lingkungan sekitarnya. Lingkungan sosial yang harus dihadapi oleh 
mantan PSK adalah hidup bersama dengan keluarga dan kehidupan bersama 
masyarakat. Berdasarkan data hasil penelitian, kondisi sosial bersama keluarga 
setelah menjadi mantan PSK dapat dirangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 8. Kondisi Sosial setelah menjadi Mantan PSK 
 
No Subjek Kondisi Sosial (bersama Keluarga) Mantan PSK  
1. MR Subjek MR setelah berhenti menjadi PSK tinggal bersama 
suaminya. Sikap orangtua subjek tetap baik meskipun subjek MR 
adalah mantan PSK. Sikap adik subjek awalnya merasa kesal 
karena Subjek menjadi PSK. Namun, pada akhirnya adik Subjek 
bersikap baik terhadap subjek karena sudah memahami alasan 
subjek menjadi PSK.  
2. YN Subjek YN setelah berhenti menjadi PSK tinggal bersama 
suaminya. Sikap orangtua subjek YN dan adik kedua subjek YN 
tetap baik meskipun subjek YN adalah mantan PSK. Namun, adik 
ketiga subjek YN belum mau menerima ataupun masih bersikap 
kesal karena kakanya adalah seorang mantan PSK. 
3. AH Subjek AH setelah berhenti menjadi PSK tinggal bersama 
suaminya. Sikap orangtua subjek AH dan saudara-saudara AH 
tetap baik meskipun subjek AH adalah mantan PSK. Namun, 
mertua AH belum mau menerima ataupun masih bersikap kesal 
karena menantunya adalah seorang mantan PSK 
4. DW Subjek DW setelah berhenti menjadi PSK tinggal bersama 
suaminya. Sikap ibu subjek DW dan saudara-saudara DW tetap 
baik meskipun subjek DW adalah mantan PSK. Namun, ayah DW 
belum mau menerima ataupun masih bersikap kesal karena 
anaknya adalah seorang mantan PSK 
5. ST Subjek ST setelah berhenti menjadi PSK tinggal bersama 
suaminya. Sikap orang tua ST maupun keluarga ST baik dan 
sayang terhadap ST karena mereka tidak tahu bahwa ST adalah 
mantan PSK. 
 
Selain itu, berdasarkan data hasil penelitian, kondisi sosial bersama 





Tabel 9. Kondisi Sosial setelah menjadi Mantan PSK 
 
No Subjek Kondisi Sosial (bersama Masyarakat) setelah menjadi Mantan 
PSK 
1. MR Setelah berhenti menjadi PSK, Subjek MR tetap berusaha 
berkumpul bersama masyarakat dalam acara hajatan. Subjek juga 
mau membantu tetangga yang membutuhkan bantuannya.  
2. YN Setelah berhenti menjadi PSK, Subjek YN tetap berusaha 
berkumpul bersama masyarakat. Subjek mengikuti kegiatan arisan 
yang ada di lingkungan rumahnya. 
3. AH Setelah berhenti menjadi PSK, Subjek AH tetap berusaha 
berkumpul bersama masyarakat. Subjek mengikuti kegiatan 
pengajian yang ada di lingkungan rumahnya. 
4. DW Setelah berhenti menjadi PSK, Subjek DW tetap berusaha 
berkumpul bersama masyarakat. Subjek mengikuti kegiatan arisan 
dan pengajian yang ada di lingkungan rumahnya. 
5. ST Setelah berhenti menjadi PSK, Subjek ST tetap berusaha 
berkumpul bersama masyarakat. Subjek mengikuti kegiatan 
pengajian yang ada di lingkungan rumahnya. 
 
Berdasarkan tabel tersebut, kelima subjek seputar aspek psikologis yang 
dialami subjek setelah keputusannya berhenti menjadi PSK, dapat dipahami 
bahwa para subjek mengalami masa-masa yang kurang lebih sama antara subjek 
yang satu dengan subjek lainnya. Masa-masa tersebut diantaranya merasa bingung 
mau berbuat apa atau kerja apa setelah berhenti menjadi PSK. Selain itu hal yang 
mencakup aspek psikologis subjek dalam upaya penyesuaian dirinya setelah tidak 
lagi bekerja sebagai PSK adalah dengan melupakan masa lalunya yang buruk 
dengan bekerja dan juga ingin menikah, serta mengurus keluarganya yang dulu 
sempat ditelantarkan. 
Berdasarkan penjelasan subjek tentang pilihannya berhenti bekerja sebagai 
seorang PSK, dapat dirangkum kondisi sosial subjek setelah menjadi PSK, yaitu: 
sikap keluarga ada yang baik dan ada yang tidak baik. terdapat beberapa subjek 
yang mendapatkan sikap baik dari ibunya. Namun, ada beberapa subjek yang 
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mendapatkan sikap tidak baik dari ayahnya dan mertuanya. Dalam kegiatan 
bersama masyarakat, para subjek ikut serta dalam acara hajatan, arisan dan 
pengajian, serta membantu tetangga yang membutuhkan. 
4. Kondisi Ekonomi Mantan PSK  
Alasan klasik seseorang menjadi PSK adalah faktor ekonomi, himpitan 
ekonomi yang besar, ketidakmamapuan seseorang untuk mencukupi kebutuhan 
keluarganya membuat sesorang tidak berfikir panjang, mencari jalan pintas untuk 
mendapatkan banyak uang. Aspek ekonomi merupakan unsur paling fundamental 
dalam kehidupan seseorang, demikian halnya bagi para subjek penelitian yang 
mendasarkan faktor ekonomi sebagai alasan melakukan pekerjaan sebagai PSK. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh subjek tentang kondisi 
ekonomi para subjek, dapat disimpulkan bahwa seluruh subjek menyatakan bahwa 
kondisi ekonomi mereka selama masih bekerja sebagai PSK dibandingkan dengan 
setelah mereka memutuskan untuk berhenti menjadi PSK mengalami perubahan 
yang signifikan. Perubahan tersebut tidak terlalu disesali oleh para subjek, karena 
mereka dapat mensyukuri setiap rupiah yang mereka dapatkan dengan hasil kerja 
yang dapat dikatakan halal seperti sekarang ini.  
Berdasarkan data hasil penelitian, kondisi ekonomi mantan PSK dapat 
dirangkum dalam tabel berikut : 
Tabel 10. Kondisi Ekonomi setelah menjadi Mantan PSK 
 
No Subjek Ketika Menjadi PSK Setelah berhenti menjadi PSK 
1 MR Kurang lebih  Rp. 8.000.000 Kurang lebih  Rp. 3.000.000 
2 YN Kurang lebih  Rp. 7.500.000 Kurang lebih  Rp. 1.000.000 
3 AH Kurang lebih  Rp. 7.500.000 Kurang lebih  Rp.    800.000 
4 DW Kurang lebih  Rp. 6.500.000 Kurang lebih  Rp. 1.000.000 
5 ST Kurang lebih  Rp. 7.500.000 Kurang lebih  Rp.    800.000 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa penghasilan para subjek mantan PSK 
menurun setelah berhenti menjadi PSK. Penurunan penghasilan tersebut berbeda-
beda sesuai dengan pekerjaan yang dilakukannya setelah menjadi mantan PSK. 
5. Kegiatan Religius/Keagamaan Mantan PSK  
Perubahan menjalankan ibadah dari sebelum dan sesudah berhenti menjadi 
PSK sangat dirasakan oleh subjek. Subjek dulu tidak pernah beribadah, sekarang 
subjek menjalankan ibadah. Subjek juga mengikuti berbagai kegiatan keagamaan 
di lingkungan tempat tinggalnya seperti pengajian, yasinan dan kosdihan. Subjek 
merasa senang saat mengikuti kegiatan agama, dengan mengikuti kegiatan agama 
subjek mendapat pahala dan dapat bersilaturahmi dengan tetangga. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap kelima subjek tentang aspek 
keagamaan yang dilakukan dan dialaminya, dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan subjek mengalami perubahan yang cukup signifikan dalam hal 
menjalankan ibadah setelah berhenti menjadi PSK. Alasan utama ingin melakukan 
perubahan dalam keagamaan adalah karena ingin bertobat dan ingin menjadi 
manusia yang lebih baik yang dekat dengan Allah. Sehingga menurut penuturan 
para subjek dengan mealkukan kegiatan-kegiatan keagamaan dapat memberikan 
ketenangan hati. Saat menjalankan ibadah subjek merasa malu dan sedih 
mengingat dosa yang pernah diperbuat, ada rasa haru telah diberi kesempatan 
untuk bertobat. Disisi lain subjek juga mendapatkan ketenangan hati setelah 
menjalankan ibadah. 
Berdasarkan data hasil penelitian, kondisi keagamaan mantan PSK dapat 
dirangkum dalam tabel berikut : 
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Tabel 11. Kondisi Keagamaan setelah menjadi Mantan PSK 
 
No Subjek Selama menjadi PSK Kondisi Keagamaan setelah 
menjadi Mantan PSK 
1. MR Selama menjadi PSK, 
Subjek MR tidak pernah 
beribadah dan tidak 
pernah mengikuti 
kegiatan keagamaan  
Setelah berhenti menjadi PSK, 
Subjek MR rajin beribadah karena 
bimbingan suaminya yang selalu 
mengingatkan untuk sholat. Subjek 
MR sudah melaksanakan sholat lima 
waktu.  
2. YN Selama menjadi PSK, 
Subjek YN tidak pernah 
beribadah. Melakukan 
ibadah hanya saat hari 
raya idul fitri. Subjek 
YN juga tidak pernah 
mengikuti kegiatan 
keagamaan 
Setelah berhenti menjadi PSK, 
Subjek YN berusaha untuk belajar 
agama dengan suaminya. Suaminya 
adalah seorang mualaf. Subjek MR 
belum melaksanakan sholat lima 
waktu dengan sempurna. 
 
3. AH Selama menjadi PSK, 
Subjek AH tidak pernah 
beribadah dan tidak 
pernah mengikuti 
kegiatan keagamaan 
Setelah berhenti menjadi PSK, 
Subjek AH berusaha untuk belajar 
agama dan mengaji dengan suaminya 
agar dapat mengajari anak-anaknya. 
Subjek AH sudah melaksanakan 
sholat lima waktu dengan sempurna 
dan setiap malam mengaji/membaca 
al Qur’an 
4. DW Selama menjadi PSK, 
Subjek DW tidak pernah 
beribadah dan tidak 
mengikuti kegiatan 
keagamaan 
Setelah berhenti menjadi PSK, 
Subjek DW berusaha untuk belajar 
agama dengan suaminya. Subjek 
DW belum melaksanakan sholat lima 
waktu dengan sempurna. 
5. ST Selama menjadi PSK, 
Subjek ST tidak pernah 
beribadah 
Setelah berhenti menjadi PSK, 
Subjek ST rajin beribadah. Subjek 
ST sudah melaksanakan sholat lima 
waktu dengan alasan untuk menebus 
dosa-dosanya ketika menjadi PSK. 
 
Berdasarkan tabel tersebut, para subjek mantan PSK semakin taat beribadah 
setelah berhenti menjadi PSK. Sebelum menjadi PSK, kondisi keagamaan subjek 
masih kurang, sehingga subjek kurang mengetahui tentang ilmu agama. Ketika 
menjadi PSK, para subjek juga tidak pernah beribadah ataupun mengikuti 
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kegiatan keagamaan. Setelah subjek berhenti menjadi PSK, subjek mulai belajar 
ilmu agama dan beribadah. Adanya perasaan takut dosa menjadikan subjek 
bertaubat atas perbuatan yang dilakukan selama menjadi PSK. Sebagian besar 
subjek belajar keagamaan bersama suami dan keluarganya. Namun, masih ada 
beberapa subjek yang masih belum menjalankan sholat lima waktu. Mereka 
menyatakan bahwa mereka terus berusaha belajar agama.  
6. Pendapat Subjek tentang PSK  
Pendapat subjek tentang PSK berbeda-beda. Hal ini juga berkaitan dengan 
penilaian masyarakat terhadap subjek yang adalah seorang mantan PSK.  Hampir 
seluruh subjek berpendapat bahwa menjadi seorang PSK adalah perbuatan yang 
hina dan perbuatan yang tidak baik. Bahkan setelah berhenti menjadi PSK pun 
akan tetap mendapatkan penilaian yang tidak baik dari masyarakat. 
Penilaian negatif dari masyarakat terhadap mantan PSK sebenarnya tidak 
jauh berbeda dengan apa yang dipikirkan subjek. Menjadi PSK merupakan 
perbuatan yang hanya akan menimbilkan dampak negati dan merupakan 
perbuatan yang dilarang agama. Pendapat para subjek mengenai PSK merupakan 
pencerminan dari apa yang pernah subjek lakukan sebagai PSK. Kesadaran subjek 
bahwa bekerja sebagai PSK menjadikan subjek menilai bahwa bekerja sebagai 
PSK adalah perbuatan hina.  
Berdasarkan data hasil penelitian, pendapat subjek tentang PSK dapat 





Tabel 12. Pendapat Subjek tentang PSK 
No Subjek Tabel 12. Pendapat Subjek tentang PSK 
1. MR Subjek MR mengganggap bahwa menjadi PSK merupakan 
perbuatan yang hina. Sebagai mantan PSK, MR merasa jijik 
terhadap dirinya sendiri dan menilai bahwa masyarakat juga tidak 
mau berinteraksi dengannya dengan alasan karena Subjek MR 
adalah seorang mantan PSK. Meskipun demikian, subjek MR tetap 
berusaha bersikap baik terhadap masyarakat. 
2. YN Subjuk YN menilai bahwa bekerja sebagai PSK adalah perbuatan 
yang tidak terpuji dan perbuatan yang hina. Sebagai seorang 
mantan PSK, Subjek YN sering mendapat perlakuan dijauhi dan 
digunjingkan oleh masyarakat. Namun, Subjek YN tetap berusaha 
bersikap baik dan berinteraksi dengan masyarakat. Subjek YN 
memahami bahwa masyarakat tidak mau menerimanya karena 
masa lalunya adalah seorang PSK. 
3. AH Subjek AH menilai bahwa bekerja sebagai PSK merupakan 
perbuatan maksiat dan perbuatan dosa. Subjek menilai bahwa uang 
hasil bekerja sebagai PSK tidak halal. Setelah subjek berhenti 
menjadi PSK, Subjek berusaha hidup bersama masyarakat, 
meskipun masyarakat sering menggunjingkan tentang masa 
lalunya. Namun, Subjek AH tetap berusaha bersikap baik terhadap 
masyarakat dan berkumpul bersama masyarakat.  
4. DW Subjek DW menilai bahwa menjadi PSK adalah pekerjaan yang 
tidak baik dan merupakan pekerjaan yang hina. Sebagai mantan 
PSK, subjek merasa menyesal pernah menjadi PSK. Subjek bisa 
memahami jika masyarakat menganggap bahwa DW dapat 
memberikan dampak negatif kepada masyarakat karena masa lau 
DQ adalah seorang PSK. Masyarakat sering menjauhi DW. 
Namun, DW berusaha untuk tetap bersikap baik dan berkumpul 
dengan masyarakat 
5. ST Subjek ST menganggap bahwa menjadi PSK adalah perbuatan 
yang Hina. Subjek ST merasa jijik terhadap dirinya sendiri karena 
pernah menjadi PSK. Subjek ST menilai bahwa masyarakat sulit 
menerimanya karena masyarakat juga menilai bahwa menjadi PSK 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitan yang telah didapat dan analisis yang telah dilakukan, 
berikut adalah kesimpulan penelitian yang dapat disusun: 
1. Faktor Penyebab Berhenti Menjadi Wanita PSK 
1) Faktor Internal 
Faktor internal yang mendasari keputusan subjek penelitian berhenti dari 
pekerjaannya sebagai PSK yaitu: menjadi PSK adalah pekerjaan yang tidak baik, 
ingin hidup lebih baik, takut dosa, dan takut tertular penyakit kelamin. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal subjek memutuskan untuk berhenti menjadi PSK yaitu: kebutuhan 
keluarga sudah terpenuhi, hutang sudah lunas, trauma dihajar pelanggan, dorongan 
suami, dorongan teman dekat, dorongan Dinas, dan tidak tega dengan orang tua. 
2. Kondisi Psikologis Mantan PSK  
Para subjek mengalami masa-masa yang kurang lebih sama antara subjek yang 
satu dengan subjek lainnya. Masa-masa tersebut diantaranya merasa bingung mau 
berbuat apa atau kerja apa setelah pensiun dari PSK. Selain itu hal yang mencakup 
aspek psikologis subjek dalam upaya penyesuaian dirinya setelah tidak lagi bekerja 
sebagai PSK adalah dengan melupakan masa lalunya yang buruk dengan bekerja dan 





3. Kegiatan Sosial Setelah Menjadi Mantan PSK  
Aspek sosial yang dialami oleh subjek setelah mereka berhenti bekerja sebagai 
PSK, dan berbaur dengan masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya yaitu subjek 
tidak mudah untuk beradaptasi dengan masyarakat. Hal tersebut terjadi mengingat 
banyaknya pro dan kontra dari masyrakat akan masa lalu subjek yang pernah bekerja 
menjadi PSK. Masyarakat memberikan tanggapan yang beragam terhadap subjek, 
meskipun demikian para subjek tetap berusaha untuk berbaur dalam masyarakat dan 
melakukan aktivitas sosialnya seperti ikut membantu tetangga yang sedang dilanda 
duka, ikut kegiatan arisan, serta ikut kegiatan pengajian. 
4. Kondisi Ekonomi Mantan PSK  
Seluruh subjek menyatakan bahwa kondisi ekonomi mereka selama masih 
bekerja sebagai PSK dibandingkan dengan setelah mereka memutuskan untuk 
berhenti menjadi PSK mengalami perubahan yang signifikan. Perubahan tersebut 
tidak terlalu disesali oleh para subjek, karena mereka dapat mensyukuri setiap rupiah 
yang mereka dapatkan dengan hasil kerja yang dapat dikatakan halal seperti sekarang. 
5. Kegiatan Religius/Keagamaan Mantan PSK  
Secara keseluruhan subjek mengalami perubahan yang cukup signifikan dalam 
hal menjalankan ibadah setelah berhenti menjadi PSK. Alasan utama ingin 
melakukan perubahan dalam keagamaan adalah karena ingin bertobat dan ingin 





penuturan para subjek dengan melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan dapat 
memberikan ketenangan hati. 
6. Pendapat Subjek tentang PSK 
a. Faktor-faktor yang menyebabkan mantan WTS tidak diterima di masyarakat 
adalah snggapan bahwa pekerjaan sebagai PSK merupakan pekerjaan hina dan 
mantan WTS dapat memberikan pengaruh negatif dalam lingkungan masyarakat 
b. Faktor-faktor yang menyebabkan mantan WTS merasa kesulitan dalam menerima 
keadaan dirinya adalah merasa hina dan kotor, pandangan negatif dari masyarakat, 
dan penolakan dari keluarga. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, berikut adalah saran yang dapat disusun: 
1. Bagi mantan PSK 
Mantan PSK hendaknya bersikap terbuka terhadap masyarakat dan memegang 
teguh keputusan yang sudah diambilnya saat ini serta menguatkan motivasinya untuk 
berubah menjadi sesosok manusia yang lebih baik. Sebaiknya mantan PSK berada di 
lingkungan yang mendukung untuk perubahannya tersebut. 
2. Bagi masyarakat 
Masyarakat yang memiliki latar belakang pembentukan berasal dari berbagai 
macam karakteristik individu memiliki andil dalam setiap tindakan yang dilakukan 





tidak berisfat memojokkan. Terkait dengan masalah mantan PSK yang ada dalam 
masyarakat tempat tinggal subjek, hendaknya dapat ditanamkan sikap saling 
menghormati kehidupan pribadi masing-masing individu, tanpa harus menghakimi 
secara berlebihan. 
3. Bagi Konselor 
Bagi konselor diharapkan memiliki pemahaman tentang kehidupan mantan 
PSK. Harapannya yaitu konselor dapat memberikan konseling tentang seks secara 
lebih komprehensif sehingga adanya permasalahan sosial, yaitu kehidupan PSK tidak 
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KEHIDUPAN MANTAN WANITA PSK 
 
 
Aspek yang akan diobservasi : Keadaan sosial, ekonomi, kegiatan   keagamaan, 
dan psikologis subjek saat wawancara dan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Nama : ...................................................................... 
Waktu observasi  : ...................................................................... 
Indikator Deskriptor Keterangan 
Kehidupan 
sosial 
1. Perilaku dan sikap subjek yang terlihat saat 
berinteraksi dengan orang tua, suami dan 
keluarga. 
2. Kegiatan yang terlihat dilakukan subjek 
dengan keluarga. 
3. Perilaku dan sikap subjek yang terlihat saat 
berinteraksi dengan teman dan masyarakat 
sekitar.  
4. Kegiatan sosial yang terlihat dilakukan subjek 




5. Kondisi fisik rumah subjek yang terlihat saat 
wawancara. 
6. Pekerjaan dan penghasilan orang tua subjek 





7. Kegiatan kegamaan/spiritual yang terlihat 
dilakukan subjek. 
8. Perilaku dan sikap subjek yang terlihat saat 




9. Perilaku dan sikap subjek yang ditampilkan 
saat wawancara. 














KEHIDUPAN MANTAN WANITA PSK  
 
Faktor Penyebab Berhenti Menjadi PSK (Dinamika Perubahan) 
1. Hal apa yang membuat anda berhenti menjadi PSK? 
2. Faktor apa lain yang membuat anda berhenti menjadi PSK? 
3. Ceritakan pengalaman anda saat akan berhenti menjadi PSK? 
4. Hal apa saja yang mendorong anda berhenti menjadi PSK? 
5. Hal apa saja yang membuat anda sulit untuk berhenti dari pekerjaan anda 
menjadi PSK? 
6. Bagaimana anda menyikapinya? 
7. Bagaimana orang-orang terdekat anda terhadap perubahan anda? 
 
Aspek Psikologis 
8. Bagaimana kondisi perasaan anda setelah berhenti menjadi PSK ? 
9. Bagaimana menyikapi perasaan tersebut? 
10. Apa yang anda pikirkan setelah anda  berhenti menjadi PSK ? 
11. Apa yang anda inginkan untuk kehidupan anda sekarang? 
12. Bagaimana anda mewujudkan keinginan anda tersebut? 
13. Bagaimana keadaan rumah tangga atau kebahagiaan hidup anda sekarang?  




15. Bagaimana perubahan penampilan anda setelah berhenti dari PSK? 
16. Bagaimana perubahan gaya hidup anda setelah berhenti dari PSK? 
 
Aspek Sosial 
17. Kegiatan apa yang anda lakukan setelah menjadi mantan wanita PSK? 
18. Dengan siapa anda tinggal setelah berhenti menjadi PSK? 
19. Bagaimana keadaan keluarga anda? 
20. Apa posisi anda dalam keluarga? 
21. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga setelah anda  berhenti menjadi 
PSK ?  
22. Bagaimana sikap anggota keluarga terhadap kondisi anda sekarang? 
23. Bagaimana cara anda beradaptasi dengan lingkungan sekitar tempat tinggal 
anda? 
24. Permasalahan apa saja yang anda hadapi ketika beradaptasi? 
25. Upaya apa saja yang anda lakukan dalam menghadapi permasalahan selama 
beradaptasi? 
26. Apa kegiatan yang anda lakukan sehari-hari? 
27. Apakah status anda sebagai mantan PSK menghambat kegiatan yang anda 
lakukan? 
28. Kegiatan apa yang anda lakukan dengan keluarga setelah anda  berhenti 
menjadi PSK? 
29. Bagaimana hubungan sosial anda dengan teman dan masyarakat sekitar 
setelah anda  berhenti menjadi PSK ? 
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30. Bagaimana sikap teman-teman anda? 
31. Bagaimana sikap masyarakat terhadap anda? 
32. Bagaimana hubungan pertemanan anda di dalam masyarakat? 
33. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap anda sebagai mantan PSK? 
34. Kegiatan apa yang anda lakukan dengan teman anda 
35. Apa saja kegiatan sosial anda setelah menjadi mantan PSK dillingkungan 
tempat tinggal anda? 
36. Apakah anda rutin mengikutinya? 
37. Bagaimana partisipasi sosial anda dilingkungan masyarakat? 
 
Aspek Ekonomi 
38. Bagaimana kehidupan  ekonomi anda sekarang? 
39. Apa pekerjaan anda sekarang? 
40. Apa kesulitan anda dalam mendapatkan pekerjaan dengan status anda sebagai 
mantan PSK? 
41. Apa profesi anda sekarang? 
42. Bagaimana anda menjalaninya? 
43. Apa kesulitan yang anda hadapi dalam menjalani pekerjaan anda sekarang? 
44. Bagaimana anda menyikapinya?  
45. Bagaimana keadaan ekonomi keluarga (rumah tangga) anda?  
46. Berapa pendapatan anda dulu? 
47. Berapa pendapatan anda sekarang? 
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48. Setelah  berhenti menjadi PSK apakah pendapatan anda berkurang dari 
sebelumnya? 
49. Apakah pendapatan yang  diperoleh sekarang mampu mencukupi kebutuhan 
hidup anda? 
50. Berapa anggota keluarga yang harus anda tanggung? 
51. Apakah pendapatan anda sekarang cukup untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga anda? 
52. Apakah anda sudah merasa cukup dengan kodisi ekonomi anda sekarang? 
53. Harapan apa yang anda inginkan mengenai kehidupan ekonomi anda? 
  
Aspek Religius/keagamaan 
54. Apa agama anda? 
55. Bagaimana pemahaman agama dikeluarga anda? 
56. Bagaimana intensitas anda dalam menjalankan ibadah? 
57. Bagaimana perubahan anda dalam menjalankan ibadah dari sebelum dan 
sesudah berhenti menjadi PSK ? 
58. Apakah sekarang lebih rajin beribadah? 
59. Apakah anda mengikuti kegiatan keagamaan yang ada di lingkungan tempat 
tinggal anda? 
60. Kegiatan keagamaan apa saja yang sekarang anda ikuti di lingkungan tempat 
tinggal anda? 
61. Bagaimana intensitas anda mengikutinya? 
62. Bagaimana perasaan anda saat mengikuti kegiatan keagamaan? 
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63. Bagaimana kebutuhan mengikuti kegiatan keagmaan anda? 
64. Bagaimana intensitas anda dalam mengikuti kegiatan keagamaan? 
65. Bagaimana perasaan anda saat menjalankan ibadah? 
 
Pengenalan terhadap PSK 
66. Bagaimana awal mula anda menjadi PSK? 
67. Kapan anda mulai menjadi PSK? 
68. Berapa lama anda menjadi PSK? 
69. Pernah berada dilokalisasi mana saja? 
70. Bagaimana intensitas anda dalam bekerja sebagai PSK? 
71. Apakah anda sering memeriksakan kesehatan anda? 
72. Apakah anda pernah tertular penyakit kelamin? 
73. Bagaimana anda menyikapinya dan apa yang anda lakukan? 
74. Apakah menurut anda PSK itu merupakan hal yang biasa? 
75. Apa saran anda untuk teman-teman yang masih menjadi PSK? 
 
Panti Rehabilitasi PSKW Yogyakarta 
76. Apakah anda pernah direhabilitasi? 
77. Kegiatan apa saja yang anda lakukan semasa direhabilitasi? 
78. Apakah anda mendapat bimbingan dan konseling saat rehabilitasi? 
79. Hal apa saja yang anda dapatkan dari panti rehabilitasi PSKW Yogyakarta? 






PROFIL SUBJEK  
1. Subyek “MR” 
MR telah menikah selama 25 tahun dan telah dikaruniai 2 orang anak. 
Anak pertama seorang laki-laki lulusan D3, sudah menikah dan memiliki 
seorang putra berumur 1 tahun. Anak kedua seorang perempuan yang 
sekarang sedang kuliah semester 3 di salah satu universitas di Yogyakarta. 
MR dan suaminya sangat bagus dalam mendidik anak, terutama dalam 
pergaulan anak-anaknya. MR adalah seorang yang pendiam dan dalam 
mendidik anak selalu dengan cara yang lembut. 
Di mata keluarga, MR adalah sosok ibu dan istri yang baik dan 
bertanggung jawab. MR sangat menyayangi suami dan anak-anaknya. MR 
berusaha membantu suaminya untuk mencukupi kebutuhan rumah tangganya 
dengan membantu mengerjakan kebun milik keluarganya. MR dengan 
suaminya saling membutuhkan, dalam bekerjapun MR dan suaminya menjadi 
partner yang baik. Setiap hari MR bekerja dikebun memenanam dan memetik 
sayuran. Dini hari suaminya membawa sayuran tersebut ke pasar gamping 
untuk dijual. 
Pada saat awal mulai berumah tangga, MR dan suaminya belum 
mempunyai apa-apa hanya sepetak tanah warisan dari orang tuanya. 
Suaminya tidak diberi warisan oleh orang tuanya karena menikah dengan 
mantan PSK, orang tuanya merasa kecewa dan marah. Namun MR tidak 
lantas marah, justru MR dan suaminya membuktikan bahwa MR telah 
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bertobat dan bekerja keras bisa hidup dan memiliki sesuatu. Sekarang MR 
telah menjadi orang yang lebih baik  dan memiliki segalanya, memiliki rumah 
cukup bagus, kendaraan dan memiliki banyak tanah. Mertua dan saudara-
saudara suaminya yang tadinya mencemooh dan meremehkan sekarang 
menjadi baik. Tetangga-tetangga MR menganggap bahwa MR sanggup 
membeli tanah karena memeras uang dari laki-laki hidung belang. Dengan 
anggapan orang-orang tersebut, MR tidak peduli karena MR tidak membeli 
tanah-tanah tersebut dengan uang hasil memeras ataupun menipu. Apa saja 
yang telah dimiliki MR murni dari kerja keras dan usaha MR dengan 
suaminya. Namun seiring berjalannya waktu, para tetangga MR menyadari 
memang segala yang dimiliki MR adalah usaha jerih payah MR dan 
suaminya. 
Segala cobaan yang menimpa MR semua dipasrahkan sama Tuhan. 
MR adalah seorang pribadi yang taat beribadah, memohon, dan berserah diri 
kepada Tuhan. MR adalah orang yang rendah hati dan serba menerima. 
Dalam hidup MR, yang paling penting adalah pasrahkan segala sesuatunya 
kepada Tuhan karena Tuhan adalah yang menentukan segalanya. 
MR mulai menjadi PSK sejak umur 19 tahun. Saat itu kondisi 
keluarga MR sangat miski, ayahnya meninggal saat MR umur 12 tahun 
sedangkan ibunya bekerja berjualan gorengan dipasar. MR memiliki 3 orang 
adik yang masih kecil-kecil. Adik-adiknya perlu uang untuk sekolah 
sedangkan penghasilan ibunya hanya cukup untuk makan sehari-hari saja. 
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Pada saat itu MR diajak saudaranya bekerja di Jakarta, tanpa bekal 
ketrampilan dan pendidikan yang cukup. Di Jakarta MR bekerja disebuah 
panti pijat, sehingga dari lingkunga kerja tersebut MR mengenal PSK. MR 
melihat teman-temannya yang bekerja menjadi PSK dapat uang banyak, 
tergiur bujukan teman dan keinginan memiliki penghasilan lebih akhirnya 
MR menjadi PSK. 
Selama menjadi PSK MR tidak pernah merasa bahagia walaupun 
memiliki banyak uang. Uang hasil kerjanya selalu dikirimkan kekampung 
untuk biaya hidup keluarganya dan biaya sekolah adik-adiknya. MR pernah 
masuk panti rahabilitasi untuk wanita tuna susila. Selama dipanti rehabilitasi 
MR belajar banyak hal yang positif , MR belajar menjahit, memasak dan 
menanam tanaman. Selain itiu MR juga diberi bimbingan rohani oleh 
petugas-petugas panti. Setelah keluar dari panti MR memutuskan berhenti 
menjadi PSK, kemali ke kampung dan memulai hidup baru. Saat ini MR 
benar-benar sudah bertobat, telah meninggalkan dunia pelacuran kurang lebih 
30 tahun.  
2. Subyek “YN” 
YN adalah seorang ibu muda yang cantik. Secara fisik YN memiliki 
postur tubuh yang proporsional dengan tinggi badan 165 cm dan berat badan 
53 kg. YN memiliki kulit putih dan berambut lurus sebahu. YN orang yang 
sangat ramah. 
Saat ini YN memiliki keluarga kecil yang bahagia. YN menikah 
dengan seorang pengusaha warga keturunan tionghoa, telah dikarunia 2 orang 
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putri yang cantik-cantik berusia 9 tahun dan 2 tahun. YN tidak bekerja diluar 
rumah, hal ini permintaan dari suaminya. Suami YN menginginkan YN hanya 
fokus mengurus anak-anak, suami dan rumah tangganya. YN tidak pernah 
keberatan dengan permintaan suaminya, YN malah merasa senang karena 
bisa setiap saat berada didekat putri-putrinya. Menurut suaminya YN orang 
yang penyayang dan perhatian, YN sangat mencintai suami dan kedua 
putrinya. YN sangat bersyukur memiliki suami yang sangat baik, bisa 
menerima YN yang mantan PSK, bahkan suami YN menerima dan 
menyayangi putri pertama YN seperti putri kandungnya sendiri. Menurut 
tetangga, YN suka menolong orang atau tetangga yang membutuhkan 
bantuannya.  
YN adalah anak pertama dari 3 bersaudara.YN merupakan tulang 
punggung keluarga bekerja sebagai SPG, untuk memenuhi kebutuhan hidup 
orang tua dan adik-adiknya YN rela tidak melanjutkan sekolah setelah lulus 
SMP. Penghasilan YN sebagai SPG ternyata tidak cukcup untuk membiayai 
sekolah ke dua adiknya, sehingga YN harus mencari pekerjaan tambahan. YN 
mendapatkan pekerjaan tambahan dari teman kerjanya yaitu menemani tamu 
di BAR awalnya YN ragu, mengingat keluarganya yang sangat membutuhkan 
uang akhirnya YN menerima pekerjaan tersebut. Beban hidup YN semakin 
besar ketika salah satu adiknya ingin melanjutkan keperguruan tinggi. Karena 
rasa sayangnya terhadap adiknya dia menyetujuin keinginan adiknya untuk 
kuliah. Tuntutan hidup yang besar membuat YN nekat menjadi wanita 
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panggilan. YN menjadi wanita panggilan selama 6,5 tahun, selama itu pula 
keluarga dan adik-adiknya tidak tahu apa yang YN lakukan.  
Selama menjadi wanita panggilan YN pernah hamil dan melahirkan 
seorang putri, dari situlah keluarga dan tetangganya mengetahui apa yang 
dikerjakan YN.  Orang tuanya sangat kecewa tetapi bisa memahi apa yang 
dilakukan YN. Tidak dengan adik-adiknya mereka sangat malu dan marah, 
Berjalannya waktu adik kedua YN menyadari apa yang dikerjakan YN adalah 
untuk keluarganya. Walaupun adik ketiga YN sampai saat ini belum bisa 
memaafkan tapi YN yakin suatu saat dia akan menyadari apa yang YN 
kerjakan demi keluarganya.  
YN bertemu dengan laki-laki yang sekarang menjadi suaminya, laki-
laki tersebut sangat baik dan perhatian pada YN dan putrinya. Laki-laki 
tersebut menyarankan YN untuk berhenti menjadi wanita panggilan, bahkan 
mengajak YN untuk menikah. Atas dorongan keluarga dan calon suaminya 
akhirnya YN mantap berhenti jadi wanita panggilan dan memulai hidup baru. 
Suami YN rajin mengajak YN melakukan ibadah keagamaan, hal ini 
dilakukan agar YN lebih dekat dengan Tuhan.  
Saat ini YN benar-benar telah meninggalkan masa lalunya yang 
buruk, YN berusaha untuk hidup lebih baik demi suami dan kedua putri yang 
sangat YN cintai.    
3. Subyek “AH” 
AH adalah seorang wanita berusia 41 tahun. AH seorang pemayet dari 
salah satu rumah mode di Yogyakarta. AH lahir pada tanggal 1 Agustus 1970 
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di Wonosari. Secara fisik AH memiliki kulit sawo matang, kurus, dan 
berjilbab. Tinggi badan AH 158 cm dan berat badan 45 kg, AH memiliki 
tubuh yang kurus untuk kuran wanita. 
AH adalah tipe orang yang mempunyai jiwa sosial yang cukup bagus, 
suka membantu teman atau tetangga yang membutuhkannya. Selama bisa 
memantu C akan membantu orang yang membutuhkannya. Dalam bekerja 
AH sangat rajin dan sabar. AH adalah orang yang introvert, AH tidak suka 
menceritakan masalahnya kepada orang lain. AH lebih suka memendam dan 
menyelesaikan masalahnya sendiri.  
Dari lahir sampai umur 6 tahun AH tinggal di Wonosari, kemudian 
pindah ke Wonogiri kemudian menetap di Wonogiri. AH adalah anak 
keempat dari 6 bersaudara. AH berasal dari keluarga yang kurang mampu. 
Ayah AH seorang petani dan ibunya seorang ibu rumah tangga biasa. AH 
hanya lulus SD begitu juga dengan ke tiga kakaknya yang lain, karena ketidak 
adaan biaya. Sdangkan kedua adiknya sekolah hingga SMA.   
  Setelah lulus SD AH bekerja membantu ibunya memelihara 
kambing, setiap pagi AH harus mencari rumput untuk makan kambing. 
Dahulu AH sempat bekerja di Jakarta sebagai pembantu rumah tangga selama 
1 tahun. Namun setelah 1 tahun merasa tidak kuat karena majikannya terlalu 
keras, setiap AH melakukan kesalahan selalu dipukul. Kemudian AH bekerja 
menjadi pembantu rumah tangga di Solo selama 3 tahun, majikannya sangat 
baik pada AH. Ketika majikan AH membuka sebuah warung makan di Solo 
AH dipercaya menjaga warung makan tersebut selama 2 tahun. Diwarung 
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makan tersebut AH bertemu seorang laki-laki pedagang batik dari Sukoharjo 
yang akhirnya menjadi suaminya.  
Setelah menikah AH bekerja  membantu suaminya berjualan batik di 
Solo. Dari pernikahannya AH dan suami dikarunia 1 orang putra. Saat 
mengalami krisis usaha suaminya gulung tikar, AH dan suami pindah dan 
menetap di Yogyakarta dan mulai berjualan batik lagi, karena begitu banyak 
persaingan usaha AH bangkrut lagi dan terjerat hutang yang besar. Sejak saat 
itu suaminya mengalami depresi dan harus masuk RSJ, dengan kondisi suami 
yang sakit AH harus bekerja mencari uang untuk membayar biaya rumah 
sakit yang tidak sedikit belum lagi ada anak yang harus di beri makan dan 
pendidikan. AH begitu putus asa karena tidak mendapat pekerjaan, tidak ada 
sauadara atau kerabat yang membantu saat itu.  
AH nekat pergi ke solo dengan naik kereta berencana mencari 
pekerjaan. Sampai distasiun Balapan AH bertemu dengan teman lama, AH 
menceritakan masalahnya kemudian minta tolong kepada temannya untuk 
mencarikan pekerjaan yang cepat mendatangkan uang. Dari situlah awal mula 
AH menjadi PSK mangkal disekitar stasiun Balapan Solo. AH tidak perpikir 
panjang pekerjaan apapun AH mau melakukannya asalkan mendapatkan 
uang. Selama 5 tahun menjadi PSK AH  pernah berpindah lokalisasi, dari 
Solo AH pindah ke Batam. Kemudian pindah ke lokalisasi Doly Surabaya, 
terakhir AH di lokalisasi Pasar Kembang Yogyakarta.   
Setelah hutang-hutangnya lunas dan kondisi suaminya membaik, AH 
berterus terang menceritakan pekerjaannya kepada suaminya. Suaminya 
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sangat sedih dan merasa bersalah karena membuat AH menjadi PSK tetapi 
tidak bisa berbuat apa-apa. AH berjanji kepada suaminya uintuk behenti 
menjadi PSK. Berkat bantuan AH petugas dari Dinas Sosial AH menjali 
rehabilitasi di panti rehabilitasi. Disana AH belajar menjahit, bordir dan 
payet. Selain itu AH juga diberi pendampingan rohani dan psikologi untuk 
meningkatkan rasa percaya diri AH setelah kembali ke masyarakat. Keluar 
dari panti AH disalurkan bekerja di sebuah rumah mode sebagai tuakang 
payet hingga sekarang. Dirumah AH juga menerima order jahitan dari para 
tetangga.  
Semenjak keluar dari panti rehabilitasi AH memutuskan untuk 
berjilbab, suami dan anak AH sangat mendukung dan senang dengan 
perubahan yang dialami AH. Menurut anaknya AH lebih cantik memakai 
jilbab. Kehidupan keluarga AH semakin membaik dengan suaminya yang 
sekarang ikut membantu menjahit dirumah.  
AH pasrah dengan segala cobaan hidup yang harus AH lalui. 
Sekarang AH lebih giat dalam beribadah, AH ingin menebus dosa yang 
pernah dilakukannya. AH berusaha dengan cemoohan orang-orang 
disekitarnya karena AH mantan PSK. AH seorang mantan PSK dan AH tidak 
mau lagi menjali pekerjaan sebagai PSK lagi. 
4. Subyek “DW” 
DW seorang wanita berusia 50 tahun berparas cantik. Secara fisik DW 
memilki postur tubuh yang tinggi, tinggi badan 170 cm dan berat badan 60 
kg. DW memiliki kulit putih dan berambut coklat bergelombang. 
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DW berasal dari makasar, DW datang ke Yogyakarta untuk 
meneruskan sekolah ke perguruan tinggi. Secara ekonomi, DW berasal dari 
keluarga yang berkecukupan. Ayah DW seorang Polisi dan ibunya sebagai 
PNS (Guru).  
DW mengenal dunia prostitusi sejak kuliah. Saat itu DW jarang 
masuk kuliah dan tidak pernah ikut kegiatan dikampus, waktunya sering 
digunakan berkumpul dengan teman-temannya. Sehingga dari lingkungan 
pergaulan tersebut DW mengenal pergaulan bebas. Akibat pergaulan bebas 
DW hamil, laki-laki yang menghamilinya tidak mau bertanggung jawab, DW 
kemudian menggugurkan kandungannya. Perbuatan DW diketahui kedua 
orang tuanya, akibatnya DW dicoret dari daftar keluarga dan mulai saat itu 
ayahnya tidak lagi mengirim uang untuk DW. Dengan wajah yang cantik dan 
badan yang bagus DW sangat menarik bagi laki-laki hidung belang. Setiap 
malam DW selalu pergi ke warung remang-remang untuk mencari laki-laki 
hidung belang yang mau berkencan dengan DW dengan imbalan uang. 5,5 
tahun DW menjalini hidup sebagai PSK, DW terpaksa bekerja menjadi PSK 
untuk memenuhi kehidupannya. Selama menjadi PSK tak jarang DW 
mengalami kekerasan seksual. DW pernah melayani laki-laki hidung belang 
tidak dibayar bahkan mengalami kekerasan dan kemudian dibuang dipinggir 
jalan, saat itu kondisi DW tidak sadarkan diri. DW dibawa kerumah sakit oleh 
petugas yang sedang patroli.  
Keluar dari rumah sakit DW ditampung oleh Dinas Sosial karena di 
Yogyakarta DW tidak memiliki kerabat. Awalnya DW merasa tersisksa dan 
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tidak betah berada dipanti, DW sempat ingin kabur dari panti. Mengingat 
perlakuan buruk yang DW terima dulu, DW merasa takut menjadi PSK lagi. 
DW mendapat nasehat dari petugas Dinas Sosial untuk bertobat kembali ke 
jalan yang benar. 
Setelah dari panti DW merenungkan semua yang sudah terjadi. Sejak 
saat itu DW berubah tidak lagi bekerja menjadi PSK. DW membuka usaha 
kecil-kecilan warung coto makasar, ketika di panti dewi pernah belajar masak 
dan dahulu dirumah sering membantu ibunya memasak.  
Semua teman-teman yang dulu dekat dengan DW satu persatu 
menjauh setelah tahu DW pernah menjadi PSK. DW juga pernah diusir oleh 
warga kampung sekitar toko tempat DW berjualan karena status DW sebagai 
mantan PSK. DW berusaha kuat menghadapi kenyataan itu, DW pindah 
lokasi berjualan memulai dari 0 lagi.  
DW telah menikah selama 21 tahun dengan seorang duda beranak 2, 
dari pernikahannya tersebut DW memiliki 2 anak. Anak pertama DW 
seoarang perempuan yang sekarang telah bekerja menjadi perawat. Anak 
kedua seorang perempuan sekarang masih duduk dibangku kuliah semester 5. 
DW memiliki putri yang santun, penurut dan pandai, DW sangat bangga  
terhadap kedua putri. Suami DW bekerja disebuah BUMN, kehidupan DW 
sangat berkecukupan dengan penghasilan DW dari warung cotonya saja 
sudah lebih dari cukup untuk membiayan 2 orang anak ditambah dengan 
penghasilan suaminya.  DW telah menjalini hidup sebagai mantan PSK 
selama 23 tahun.  
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5. Subyek “ST” 
ST wanita kelahiran Yogyakarta 13 September 1972, bekerja sebagai 
karyawan sebuah toko kelontong di Yogyakarata. Secara fisik ST memiliki 
tinggi badan 150 cm dan berat badan 50 kg. ST memiliki kulit kuning bersih 
dan rambut hitam lurus.  
ST seorang ibu rumah tangga yang sederhana dan sangat ramah. ST 
orang yang terbuka dan mudah diajak ngobrol. Suami ST bekerja di sebuah 
bengkel sepeda motor dekat tempat kerja ST. ST memiliki seorang putra yang 
duduk di bangku SD kelas 5 dan seorang putra yang duduk dibangku SD 
kelas 2. ST seorang ibu yang tegas terhadap ke dua putranya, ST dan 
suaminya ingin putranya menjadi anak yang baik dan patuh ke pada orang 
tuanya.  
ST sangat disayang oleh kedua orang tuanya karena ST anak terakhir. 
Menurut orang tuanya ST anak yang baik, penurut dan sayang terhadap 
keluarganya. Dengan teman dan tetangganya ST juga baik, selalu ramah 
dengan setiap orang. Namun demikian ST adalah tipe orang yang keras, 
contohnya saat ST ingin bekerja ke malaysia sebagai TKI, orang tua dan 
saudaranya tidak mengijinkan tetapi ST ngotot ingin pergi dengan alasan 
ingin membantu orang tuanya. ST juga tidak suka jika ada orang yang ikut 
campur urusan pribadinya.  
Keinginan ST menjadi TKI di Malaysia hanya tinggal keinginan, ST 
bukannya bekerja di Malaysia melainkan bekerja di Batam sebagai wanita 
penghibur. ST dijual oleh agen PJTKI yang membawa ke sebuah lokalisasi di 
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Batam. Saat itu ST tidak tau kalau agen tersebut ilegal dan sering menipu 
dengan iming-iming gaji besar. ST dipaksa bekerja melayani laki-laki hidung 
belang yang datang ke lokalisasi tersebut, apa bila belawan tidak bersedia ST 
disiksa oleh mucikarinya. Selama 2 tahun bekerja menjadi PSK, ST sudah 4 
kali mencoba melarikan diri dari lokalisasi tetapi selalu tertangkap. Selama 
menjadi PSK ST tidak diperboleh kan keluar rumah bahkan membawa hp. ST 
boleh keluar dari lokalisasi apabila kontreaknya sudah habis. Setelah kontrak 
habis ST dilepas oleh mucikarinya, dengan syarat tidak boleh melapor ke 
pada Polisi, apa bila melapor ST diacam akan dibunuh.  
ST pulang ke kampungnya di Jawa Tengah dengan menumpang kapal. 
Kejadian yang dialaminya di Batam ST tidak menceritakan kepada 
keluarganya ST merasa malu dan takut, ST juga tidak tega melihat orang 
tuanya yang sudah tua harus mendengar kabar seperti itu. Terlalu lama 
menyimpan rahasia rupanya ST tidak kuat, akhirnya ST menceritakan 
kejadian tersebut kepada sahabatnya. ST dan temannya sempat mendatangi 
alamat kantor agen yang dulu memberangkatkan ST, rupanya sudah tutup dan 
tidak ada yang tau pindah kemana.  
Dirumah ST bekerja serabutan, terkadang sebagai tukang cuci dan 
setrika, kemudian ST bekerja dipabrik tahu dekat rumahnya. Saat ST 
ditawarin seorang tetangga untuk bekerja sebagai pembantu dirumah salah 




Di Yogyakarta ST bertemu dengan suaminya, setelah menikah ST 
masih tetap bekerja sebagai pembatu. Ketika hamil anak pertama ST 
memutuskan keluar dari pekerjaannya, setelah anaknya berumur 1 tahu ST 
kembali bekerja di toko kelontong hingga sekarang. 
Kedua orang tua ST sekarang ikut tinggal di Yogyakarta bersama ST. 
Bagi ST menjadi PSK adalah pengalaman buruk dalam kehidupan ST, tidak 
pernah terbayang dalam benak ST untuk menjadi PSK tetapi itu sduah terjadi. 
ST tetap semangat menjalini kehidupannya yang sekarang tanpa menoleh 
kebelakang lagi.   
Kelima orang subyek memiliki kehidupan yang beragam setelah 
Berhenti menjadi PSK, peneliti telah melakukan penelitian terhadap kelima 
orang subyek tentang kehidupan subyek setelah berhenti menjadi PSK. 
Berikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap kelima 









Hasil wawancara yang telah dikumpulkan dibuat matrik untuk 
mempermudah pemahaman hasil penelitian terdapat pada lampiran yang 
berhubungan dengan permasalahan tentang kehidupan mantan wanita PSK dengan 
paparannya sebagai berikut: 
A. Faktor Internal Penyebab Berhenti Menjadi PSK (Dinamika Perubahan) 
Hasil wawancara diperoleh bahwa yang membuat subyek berhenti menjadi 
PSK adalah sadar bahwa pekerjaan yang mereka jalani tidak baik, merasa 
lelah, takut dosa dan ingin hidup lebih baik lagi. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan subyek sebagai berikut: 
 
Ya....saya memang benar-benar mau pensiun waktu itu mbak, sebenernya 
sudah lama mbak pengen berhentinya saya sadar mbak tidak baik kerja 
kayak gini rasannya ya sudah capek menjalaninya (MR, 10 Agustus 2011).  
 
Saya sadar mbak kerja seperti ini kerja maksiat makanya saya berhenti, tidak 
mungkinkan mbak saya kerja seperti ini terus, capek rasanya,  kalau bisa 
memilih saya tidak mau kerja seperti itu (YN, 18 Agustus 2011). 
 
Kerja melacur kan tidak bagus mbak tidak ada berkahnya, semua orang 
sudah tahu kalau bekerja sebagai pelacur itu pekerjaan hina, saya ingin 
hidup lebih baik, saya takut berdosa, sehingga saya bertobat (AH, 25 Agustus 
2011).  
 
Saya ingin berubah mbak, saya ingin hidup jauh lebih baik makanya saya 
berhenti dari pekerjaanku yang dulu, saya sadar saya harus tobat seperti 
dapat pencerahan gitu loh mbak (DW, 6 September 2011). 
 
Wah saya kalau bisa ga mau saya mbak kerja jadi PSK takut dosa mbak 
makanya saya berusaha lari dari batam waktu itu, begitu bisa lolos saya 




Ketika akan berhenti menjadi PSK subyek merasa takut dan bingung, banyak 
yang harus yang dipertimbangkan seperti pekerjaan, modal usaha, 
ketrampilan dan lain-lain. Seperti penuturan subyek saat wawancara berikut: 
 
Ketika mau berhenti menjadi PSK saya bingung mbak, mau kerja apa nanti 
sedangkan ketrampilan tidak punya, apa lagi modal untuk buka usaha sama 
sekali saya tidak punya mbak. Uang hasil kerja saya semua untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga, untuk biaya sekolah adik-adik saya mbak. Tapi saya 
sudah tidak kuat bekerja seperti itu, akhirnya saya tetap berhenti, untungnya 
adik-adik saya sudah selesai semua sekolahnya (MR, 10 Agustus 2011). 
 
Waktu itu banyak hal yang saya pikirkan mbak kalau saya berhenti, kata 
anak jaman sekarang galau lah....kerja apa bingung juga saya mbak. Saya 
takut mbak nanti susah dapat kerjaan, mana ada yang mau terima karyawan 
mantan PSK, apa lagi saya hanya lulusan SMP (YN, 18 Agustus 2011). 
 
Duh....pusing mbak waktu itu utang-utang saya belum lunas soalnya, jadi 
saya nunggu sampai saya bisa membayar hutang baru berhenti. Saya juga 
berpikir orang bodoh seperti saya mau kerja apa nanti, jelas saya tidak 
punya ketrampilan apa-apa. Anak sama suami saya mau saya kasih makan 
pakai apa sampai pusing saya memikirkannya (AH, 25 Agustus 2011). 
 
Kalo disuruh cerita pengalaman ketika mau berhenti, wah mbak istilahnya 
itu dilema ya bingung, takut, ragu-ragu juga saya saat itu mbak. Mau kerja 
takut tidak diterima, mau usaha sendiri modalnya belum cukup, tetap kerja 
seperti itu terus juga tidak mungkin kan mbak, belum lagi sering ada 
penertiban mbak jadi was-was rasanya. Berhenti harus punya keinginan kuat 
mbak nekad,  kalau tidak seperti itu tidak jadi berhenti (DW, 6 September 
2011).   
 
Kalau bisa tidak ingin memikirkan hal itu mbak,  ingin melarikan diri 
bagaimanapun caranya, tetapi tidak mungkin mbak. Rasanya bingung sampe 
setres saya mbak, saya benar-benar tidak tahu harus bagaimana. Ingin 
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melamar pekerjaan juga bingung karena tidak punya pengalaman mbak. 
Belum lagi kalau bosnya nanti tahu saya dulu PSK pasti tidak diterima saya. 
Mau jadi pembantu juga apa ada yang mau menerima, pasti ibu-ibu takut 
suaminya digodain. Orang pasti berpikirnya PSK itu sukanya menggoda laki-
laki kan mbak. Padahal saya jadi PSK kan juga terpaksa (ST, 15 September 
2011). 
 
Hal-hal yang mendorong subyek untuk berhenti menjadi PSK antara lain 
takut tertular penyakit kelamin, takut dosa, tidak nyaman dengan 
pekerjaannya, sering ada razia PSK. Hal ini dituturkan oleh subyek sebagai 
berikut: 
 
Saya pernah terkena razia mbak dahulu, lalu ditampung di Dinas beberapa 
bulan. Saya takut mbak kalau tertular penyakit kelamin. Hidup saya juga 
tidak tenang, rasanya seperti dikejar-kejar dosa kalau bekerja seperti itu 
(MR, 10 Agustus 2011). 
 
Itu mbak....teman kerja saya banyak yang terkena penyakit kelamin sampai 
parah jadinya saya takut mbak. Ada mbak temen saya yang sampai masuk 
rumah sakit waktu itu. Kalau pas ibadah saya ingat tuhan rasanya mbak saya 
takut sekali, masalehnya kerjaan saya itu sama saja berbuat dosa (YN, 18 
Agustus 2011). 
 
Beban mbak mencari uang dengan menjual diri, takut dosa saya mbak. Dosa 
sama anak, dosa sama suami, sama keluarga. Pokoknya mbak nagis saya 
kalau ingat itu (AH, 25 Agustus 2011). 
 
Pelanggan saya mbak banyak yang aneh-aneh suka menyiksa saya jadinya 
perasaan saya tidak tenang....takut...tidak nyaman kalau kerja, pelanggan 
juga ada yang tidak mau pakai pengaman, yo takut juga saya mbak kalau 
sampai terkena penyakit. Kalau berbicara soal dosa ya takut lah mbak, 




Dari awal saya tidak menyangka mbak akan jadi PSK.....terpaksa, saya tidak 
merasa nyaman bekerja....takut dosa....sehingga saya ingin kabur dan 
berhenti, saya tidak mau mbak kembali ke sana lagi...amit-amit deh (ST, 15 
September 2011). 
 
Yang membuat subyek sulit untuk berhenti dari pekerjaannya memang tidak 
gampang, dan subyek juga belum bisa mencari pekerjaan lain, hal ini sesuai 
dengan pernyataan subyek: 
 
Susah mbak, kalau mau keluar kerja dari situ atau kabur begitu saja....itu 
yang pertama...lainnya saya belum dapat kerjaan untuk makan dan bantu 
adek-adek saya (MR, 10 Agustus 2011). 
 
Tidak gampang lah mbak kalau mau keluar pasti ditahan oleh mucikari, 
belum lagi saya juga belum tau nantinya mau kerja apa. Kalau saya tidak 
kerja orang tua sama adik-adik saya mau makan apa mbak (YN, 18 Agustus 
2011). 
 
Udah tanggung mbak mencari uang seperti itu,  jadinya ya susah waktu mau 
berhenti, waktu itu saya berpikir mbak trus siapa yang mau mempekerjakan 
saya mbak. Saya harus cari nafkah untuk bayar hutang dan memberi makan 
anak saya  (AH, 25 Agustus 2011). 
 
Susah banget mbak pokoknya, godaannya banyak mbak, germonya tidak mau 
melepaskan kita begitu saja. Belum lagi ya mbak langganan kita kadang 
masih mencari-cari, wah pokoknya susah sekali. Saya disini sendiri tidak ada 
saudara atau teman kalau tidak bekerja  ada uang berarti tidak bisa hidup 
kan mbak. Ternyata mencari kerja juga susah mbak, sehingga tidak mudah 
kalau mau berhenti (DW, 6 September 2011). 
 
Saya sudah sering mencoba melarikan diri mbak, tapi tertangkap lagi, 
tertangkap lagi, sampai 4 kali mbak saya melarikan diri dari tempat kerja 
saya. Susah banget mbak, apa lagi saya kan ya terpaksa kerja jadi PSK 
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rasanya beban banget mbak. Giliran sudah lepas, cari kerjaan kok yo 
ternyata susah banget mbak, hampir putus asa saya mbak (ST, 15 September 
20011). 
 
Meskipun tidak mudah subyek tetap pada keputusannya untuk berhenti dari 
pekerjaannya, subyek sabar dan tetap berusaha menjalini hidup di jalan yang 
benar. 
 
Seperti itu tadi mbak...saya tetep nekat, saya tahu tidak mudah tapi ya mau 
bagimana lagi mbak kalau tidak nekat tidak berhenti saya.....tidak pensiun-
pensiun. Saya tau mbak cari kerja susah, usaha sendiri tidak mudah, tapi 
harus sabar menjalani hidup ini (MR, 10 Agustus 2011). 
 
Ya...sabar mbak menghadapinya, saya pindah tempat tinggal mbak biar tidak 
bertemu mami lagi. dan berusaha cari pekerjaan lagi mbak (YN, 18 Agustus 
2011). 
 
Memang susah mbak, tapi saya tetap mantap berhenti. Sudah lah saya jalani 
hidup baru dengan pasrah dan sabar saja mbak (AH, 25 Agustus 2011). 
 
Saya lari dari germo saya, pokoknya bagaimana caranya jangan sampai 
beretemu. Saya sudah mantap benar-benar mantap berhenti. Walaupun saya 
tidak punya uang kadang makan sehari hanya sekali saya tetap sabar kok 
mbak. Kerja apa saja saya coba asal bukan kerja melacur lagi (DW, 6 
September 2011). 
 
Tidak mau saya mbak...kembali seperti itu lagi, pokoknya ya berhenti. Jadi 
pembantu juga saya jalani mbak yang penting halal. Waktu kabur- itu mbak 
saya nekat sampai tertangkap lagi ya saya tetap nekat.  Dihukum mami saya 
tetap sabar mbak, pokoknya saya bagaimana caranya ingin kabur itu yang 





B. Faktor Eksternal 
Ketika diberi pertanyaa Apakah ada faktor lain yang membuat subyek 
berhenti menjadi PSK, menurut subyek ada, seperti penuturan subyek berikut 
ini: 
 
Ya ada mbak....adik-adik saya sudah selesai semua sekolahnya jadinya lega 
saya beban saya berkurang (MR, 10 Agustus 2011). 
Iya mbak, kenalan saya yang sekarang menjadi suami saya mengajak nikah 
mbak dia mau menerim saya apa adanya (YN, 18 Agustus 2011). 
 
Hutang-hutang sudah lunas mbak, jadi untuk apa saya kerja seperti itu lagi, 
tujuan saya untuk bayar utang kok (AH, 25 Agustus 2011). 
 
Saya trauma mbak sering dihajar.....disiksa pelanggan...itu salah satu alasan 
saya ingin berhenti (DW, 6 September 2011). 
 
Saya kasihan mbak dengan orang tua saya kalau tau saya kerja jadi PSK (ST, 
15 September 2011). 
 
Dorongan dari keluarga, teman dan putugas dari Dinas Sosial membuat 
subyek semakin mantap untuk berhenti menjadi PSK. Hal ini dituturkan oleh 
subyek sebagai berikut: 
Saya pernah terkena razia mbak dulu sebelum pensiun, lalu ditampung di 
Dinas beberapa bulan. Awalnya tidak betah mbak tapi lama-lama ya betah, 
ya dibetah-betahin. Saya disana dikursuskan mbak, ada pengajian dan sering 
diberi wejangan-wejangan untuk bertobat (MR, 10 Agustus 2011). 
 
Suami saya itu loh mbak yang mendorong saya untuk berhenti, dulu sebelum 
menikah dengan dia, saya sudah kenal baik. Dia menyuruh saya berhenti lalu 
mengajak nikah awalnya ragu tetapi dia baik banget bisa menerima saya apa 
adanya. Bapak ibu dan adek saya setelah tahu saya bekerja seperti itu juga 
selalu menyuruh saya untuk berhenti bukan karena mereka malu tetapi 
mereka kasihan dengan saya. Tapi yang paling membuat saya mantap ya 
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suami saya itu, bahkan suami saya sampai datang ke rumah saya melamar 
saya loh mbak (YN, 18 Agustus 2011). 
 
Anak dan suami saya ingin sekali saya berhenti mbak, lalu waktu ditampung 
di panti. Ibu-ibu dipanti selalu memberi semangat ke saya mbak, saya diajari 
mayet bahkan saya dapat pekerjaan ini ibu panti yang mencarikan. 
Walaupun pertama di panti saya tidak betah tapi keluarga, petugas panti dan 
teman-teman dipanti menyemangati terus mbak jadi kuat saya (AH, 25 
Agustus 2011). 
 
Saya dulu pernah disiksa dan dibuang dijalan sama pelanggan saya ditolong 
petugas patroli, saya ditampung dipanti sosial mbak. Awalnya saya merasa 
tersisksa dan tidak betah berada di panti, saya sempat ingin kabur dari panti. 
Saya sering dinasehati petugas Dinas Sosial untuk bertobat kembali ke jalan 
yang benar, tapi ya keluar masuk saja mbak nasehatnya. Tapi mereka tidak 
bosan selalu memberi nasehat lama-lama saya luluh juga mbak. Saya di sini 
tidak punya kerabat, teman-teman juga menjauhi saya jadi ya keluarga dan 
teman saya itu petugas panti mbak (DW, 6 September 2011). 
 
Teman dekat saya mbak yang memberi semangat untuk berubah, keluarga 
saya tidak tahu mbak kalau saya di Batam kerja jadi pelacur. Teman saya itu 
sampai rela mengantar saya mencari agen yang dulu membawa saya ke 
batam. Tetapi ternyata agen itu sudah tutup dan tidak tahu pindahnya ke 
mana.  Teman saya itu yang menyarankan agar saya bekerja apa saja yang 
penting halal. Dia juga membantu saya mencari pekerjaan. (ST, 15 
September 2011). 
 
C. Kondisi Psikologis 
Perasaan subjek 





Rasanya malu sekali dengan orang tua dan adik-adik saya mbak, apa lagi 
kalau keluar bertemu orang saya minder...tidak PD...jadi saya sering 
dirumah jarang keluar (YN 18 Agustus 2011). 
 
Saya minder mbak, tidak percaya diri. Saya tidak percaya diri jika ingin 
bergabung bersama keluarga (AH 25 Agustus 2011). 
 
Saya tidak berani keluar rumah mbak, saya minder. Saya saja merasa jijik 
dengan diri saya sendiri mba (DW 6 September 2011). 
 
Oalah mbak..aku tidak pernah keluar dari rumah...tidak berani aku 
mbak...aku malu sekali mbak walaupun mungkin mereka ya tidak tahu juga 
kan kalau aku pernah kerja jadi PSK. Aku saja jijik mbak sama diriku sendiri 
apa lagi orang lain (ST 15 September 2011). 
 
Pikiran Subjek 
Saya ingin mengurus keluarga saya dengan baik mbak (MR 10 Agustus 2011) 
 
Menata hidup saya dan keluarga, mengurus keluarga dan suami mbak (YN, 
18 Agustus 2011) 
 
Ingin menata hidup mbak, mengurus anak suami dulu tidak sempat saya urus 
to mbak, aku ingin dapat uang halal pasti ya kerja yang halal (AH 25 
Agustus 2011). 
 
Ingin melupakan masa lalu mbak. Ingin memulai kehidupan ini dengan lebih 
baik lagi mbak (DW, 6 September 2013) 
 
Ingin melupakan masa lalu mbak, mencari pekerjaan disini saja aku tidak 









Aku ya...gimana ya mbak bingung, rasanya itu tidak tahu harus bagaimana, 
mau biasa saja ya tidak bisa. Kadang aku menghibur diri sendiri biar tidak 
terlalu hawatir” (MR 10 Agustus 2011). 
 
Ya mencoba menghibur diri sendiri mbak, biar tidak terlalu minder dan takut 
(YN, 18 Agustus 2011) 
Aku ya cuma diam saja mbak mau apa lagi kan, aku bingung...aku berusaha 
menebus kesalahan dengan bertobat mbak” (AH 25 Agustus 2011). 
 
Bingung saya mbak. Bingung harus bagaimana mbak (DW 6 September 
2011) 
 
Tidak tahu mbak harus bagaimana, rasanya bingung” (ST 15 September 
2011) 
 
D. Kegiatan Sosial Setelah Menjadi PSK 
“Sesekali berkumpul kalau ada keperluan mbak seperti kerumah tetangga 
yang punya hajat. Ya seperti orang-orang dikampung lah mbak” (wawancara 
dnegan MR pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
“Aku berusaha biasa mbak, walaupun sebenarnya malu tetapi kalau tetangga 
mengajak arisan, pengajian atau kegiatan apa saja saya berusaha datang 
mbak” (wawancara dengan DW pada tanggal 6 September 2011). 
 
“Pulang kerja ya dirumah mbak...tidak ikut aku mbak kalau di kampung ada 
kegiatan pemuda, paling ikut pengajian saja. Tidak mau aku mbak malu 
bergaul sama pemuda kampung” (wawancara dengan ST pada tanggal 15 
September 2011). 
 
“Aku tinggal sama  ibukku sama adekku, setelah menikah aku tinggal sama 




“Aku kan di Jogja tidak punya sanak saudara jadi aku tinggal sendiri mbak, 
baru setelah menikah ikut suami” (wawancara dengan DW pada tanggal 6 
September 2011). 
 
“Adikku awalnya kesal tetapi akhirnya ya memaafkan aku mbak kan aku 
begitu untuk mereka juga, mereka bisa makan...sekolah...beli baju kan juga 
uang dari hasil kerjaku itu kan, jadi ya baik lah. Kalau ibuku tetap baik kok 
mbak mengerti sekali kalau aku terpaksa” (wawancara dengan MR pada 
tanggal 10 Agustus 2011). 
 
Mertuaku sampai sekarang tidak mau menegur aku mbak, suami anak sama 
saudaraku yang lain baik. Bapak ibuku walaupun kecewa tetapi mereka tetap 
memaafkan aku mbak” (wawancara dengan AH pada tanggal 25 Agustus 
2011). 
 
“Bapak ibuku baik, adikku yang kedua juga baik cuma adikku yang ke tiga 
sampai hari ini pun belum memaafkan aku mbak, padahal aku sudah cerita 
semua aku kerja begitu terpaksa itu juga demi keluargaku termasuk dia, tapi 
ya sudahlah tidak apa-apaaku terima saja” (wawancara dengan YN pada 
tanggal 18 Agustus 2011). 
 
“Baik sekali mbak, mereka sayang sekali sama aku. Mereka tidak tau mbak 
apa yang aku alami, aku sengaja tidak cerita mbak tidak tega soalnya” 
(wawancara dengan ST pada tanggal 15 September 2011). 
 
“Saya sudah lama mbak tidak berhubungan sama orangtua dan adek-
adekku....bahkan lama banget, mungkin sampai sekarang bapakku belum bisa 
memaafkan aku. Jangankan pulang mau telpon saja aku ga berani mbak” 
(wawancara dengan DW pada tanggal 6 September 2011). 
 
“sama tetangga penting mbak, masa dirumah saja. Aku ibarat muka tembok 
tidak punya malu mau dibilang apa saja yang aku baik sama tetangga, aku 
137 
 
coba bantu tetangga yang butuh tenagaku” (wawancara dengan MR pada 
tanggal 10 Agustus 2011). 
 
“Aku masih agak sulit adaptasi mbak, rasa minder susah dihilangkan sampai 
suamiku menyuruh aku ikut arisan, bergaul sama ibu-ibu di sekitar rumahku 
tapi benar-benar susah mbak, tapi aku tetap usaha biar tidak dibilang 
sombong tidak mau bergaul sama tetangga” (wawancara dnegan YN pada 
tanggal 18 Agustus 2011). 
 
“Takut....malu...pokoknya khawatir mbak...bagaimana nanti kalau orang 
kampung mengusir aku dari sini, pernah aku ikut pengajian ada yang 
nyindir-nyindir orang kayak aku ga pantes ikut pengajian ga ngaca katanya” 
(wawancara dengan AH pada tanggal 25 Agustus 2011). 
 
“Aku sudah bersikap baik mbak tapi ya ada saja yang ga suka mbak, ga tau 
mereka tau dari mana masa laluku tau. Aku tetap cuek tapi ya ga bisa mbak 
kalau tiap datang ke arisan yang mereka bahas masalah pelacur, masalah 
wanita penggoda lama-lama kupingku panas juga mbak” (wawancara 
dengan DW pada tanggal 6 September 2011). 
 
“Kurang baik mbak, gimana mau baik aku sudah baik mereka yang ga mau 
terus aku disuruh gimana, aku wes berusaha tapi mereka menjauh....sedih 
aku mbak...Cuma beberapa tetangga saja yang masih mau baik sama aku” 
(wawancara dengan YN pada tanggal 18 Agustus 2011) 
 
Wah aku pernah dikucilkan sama masyarakat mbak dikampung bener-bener 
dijauhin ya..satu dua saja yang masih mau baik. Lama-lama mereka juga 
mulai baik kok mbak yang penting aku berusaha tetap baik sama mereka to 
mbak” (wawancara dengan YN, pada tanggal 18 Agustus 2011). 
 
“Dihina dimaki sudah pernah aku mbak tapi aku terima kenyataan aku 
memang dulu hina kok mbak. Sekarang baik sudah biasa saja” (wawancra 
dengan AH, pada tanggal 25 Agustus 2011). 
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 “Pro kontra to mbak pasti, tidak semua menerima banyak yang menghina 
aku mbak karena aku mantan PSK” (wawancara dengan YN, pada tanggal 
18 Agustus 2011). 
 
“Ya lumayan mbak, aku selalu ikut acara-acara kampung, apa lagi kalau ada 
yang kesripahan pasti aku bantu” (wawancara dengan MR, pada tanggal 10 
Agustus 2011). 
 
“Aku berusaha untuk membantu kalau ada yang butuh bantuan, kalau 
dimintain tolong aku bisa ya pasti aku mau mbak. Kalau acara kampung 
kayak tujuhbelasan gitu aku ga aktif mbak itukan buat anak muda tapi kalau 
buat ibu-ibu ya saya aktif” (wawancara dengan AH, pada tanggal 25 Agustus 
2011). 
 
E. Kondisi ekonomi mantan PSK 
“Lumayan mbak alhamdulillah, anak-anakku tidak kekurangan satu apapun” 
(wawancara dengan MR, pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
“Ya...lumayan cukup buat hidup kami sekeluarga mbak” (wawancara dengan 
YN, pada tanggal 18 Agustus 2011). 
 
“Begini lah mbak pas-pasan tapi aku tetap bersyukur kok mbak” 
(wawancara dengan AH, pada tanggal 25 Agustus 2011). 
 
“Bisa liat sendiri mbak...gini...mepet penghasilan aku sama suami cukup buat 
makan sama bayar sekolah anak saja mbak, nek turah yo paling mung sedikit 
banget mbak....itu juga kami sudah ngirit banget mbak” (wawancara dengan 
ST, pada tanggal 15 September 2011). 
 
“Petani” (wawancara dengan MR, pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 




“Sulit.....mana ada yang mau memperkerjakan mantan pelacur  mbak, 
keterampilan ga punya, ijasah Cuma lulusan SD” (wawancara dengan MR, 
pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
“Aku ga bisa apa-apa mbak, keterampilan juga ga ada gimana mau dapat 
kerja” (wawancara dengan ST, pada tanggal 15 September 2011). 
 
“Petani pendapatannya ga tentu mbak kadang bagus kadang apes 
banget...kiro-kiro yo...berapa ya...setiap bulan bisa 3.000.000 sampai 
3.500.000 (menurut perkiraan subjek, dengan asumsi 10.000.000 per panen, 
waktu panen 3 bulan sekali)” (wawancara dengan MR, pada tanggal 10 
Agustus 2011). 
 
“Lumayan mbak biasanya Rp. 600.000 pas banyak lemburan bisa Rp. 
800.000 sebulan” (wawancara dengan AH, pada tanggal 25 Agustus 2011). 
 
F. Kegiatan keagamaan mantan PSK 
“Suamiku taat ibadahnya mbak, aku sama anak-anak yo ngikutin rajin shalat 
mbak. Dari kecil anak-anak sudah diajari shalat sama ngaji jadi yo mereka 
pinter bahkan lebih pintar daripada ibuknya” (wawancara dengan MR, pada 
tanggal 10 Agustus 2011). 
 
“Baik walaupun suamiku mualaf mbak, masuk Islam setelah menikah sama 
aku. Kita lagi sama-sama belajar mbak, tapi dia lebih rajin shalat mbak 
kalau aku masih bolong-bolong. Alim suamiku mbak, aku selalu diingetin 
buat shalat sama belajar ngaji” (wawancara dengan YN, pada tanggal 18 
Agustus 2011). 
 
“Aku sama suami sekarang lebih banyak belajar agama biar bisa nagjari 
anak. Kami berusaha untuk selalu taat shalat 5 waktu, tiap malam ngaji 
bareng dirumah. Ya..biar lebih dekat sama Gusti Allah” (wawancara dengan 




“Sebenernya mbak keluargaku di Makasar mengajari agama sangat baik, 
aku saja mang yang bengal mbak. Sekarang ada suami yang selalu bimbing 
mbak” (wawancara dengan DW, pada tanggal 6 September 2011). 
 
“5 waktu mbak jangan sampai lupa itu kewajiban(wawancara dengan MR, 
pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
“5 waktu mbak opo meneh omahku cedak mushola mbak, jelas pasti 
kedengeran azan to mbak” (wawancara dengan ST, pada tanggal 15 
September 2011). 
 
“Shalatku masih bolong-bolong mbak, malu sebenernya mbak malu sama 
suami yang mualaf malah lebih rajin shalat” (wawancara dengan YN, pada 
tanggal 18 Agustus 2011). 
 
“Malu saya mbak....shalat saya masih jarang-jarang, kalau duhur shalat 
asarnya ketingalan mbak....saya masih berusaha tepat 5 waktu mbak” 
(wawancara dengan DW, pada tanggal 6 September 2011). 
 
 “Berubah banget mbak, dari yang ga sholat jadi sholat bahkan sekarang 
sudah bisa taat sholat 5 waktu, aku berusaha ngaji tiap malam sekarang 
mbak” (wawancara dengan AH, pada tanggal 25 Agustus 2011). 
 
“Ya...ada mbak perubahanya dulu aku sholat setahun dua kali tiap hari raya 
sekarang tiap hari sholat...masih bolong-bolong sih mbak” (wawancara 
dengan YN, pada tanggal 18 Agustus 2011). 
 
Dulu mana bisa sholat mbak orang mukena saja ga punya, ga dibolehin sama 
mami mbak.....berubah mbak sekarang sholat terus, ibadah mbak nebus 
dosa” (wawancara dengan ST, pada tanggal 15 September 2011). 
 
“Alhamdulillah sekarang aku lebih rajin” (wawancara dengan MR, pada 
tanggal 10 Agustus 2011). 
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“Pengajian malam jum’at, selapanan sama latihan kosidah ibu-ibu” 
(wawancara dengan MR, pada tanggal 10 Agustus 2011) 
 
“Senang mbak selain belajar juga dapat pahala to, bisa kumpul sama 
tetangga...silaturahmi kalau ga gitu mereka sibuk sendiri-sendiri mbak 
jarang ketemu” (wawancara dengan DW, pada tanggal 6 September 2011). 
 
“Malu mbak.....aku merasa hina, merasa ga pantes. Orang kayak aku kok 
kumpul sama orang bersih mbak” (wawancara dengan YN, pada tanggal 18 
Agustus 2011). 
 
“Butuh mbak, penting kuwi....ben luweh pinter masalah agama mbak, nek ra 
melu pengajian tar yo ra iso-iso ngaji to mbak, ra ngerti agama barang to 
mbak” (wawancara dengan MR, pada tanggal 10 Agustus 2011). 
 
“Hati rasanya damai mbak kalau sholat....pikiran jadi tenang. Mengingat 
dosaku yang sanagat besar aku sedih mbak, aku bersyukur Tuhan masih  
membuka pintu tobat buat saya” (wawancara dengan DW, pada tanggal 6 
September 2011). 
G. Penanganan terhadap masalah mantan PSK 
Anggapan bahwa pekerjaan sebagai PSK merupakan pekerjaan hina 
“Kadang tetangga mbak yang ga mau dekat-dekat aku mereka ga suka sama 
aku, yo jenenge wae mantan pelacur orang jijik mbak dekat-dekat. Kadang 
aku wes nyapa yo ra disemauri” (wawancara dengan MR, pada tanggal 10 
Agustus 2011). 
 
Mantan WTS dapat memberikan pengaruh negatif dalam lingkungan 
masyarakat 
“Aku sudah bersikap baik mbak tapi ya ada saja yang ga suka mbak, ga tau 
mereka tau dari mana masa laluku kok pada tau. Aku tetap cuek tapi ya ga 
bisa to mbak kalau tiap datang ke arisan yang mereka bahas masalah 
pelacur, masalah wanita penggoda lama-lama kupingku yo panas juga 




Merasa Hina dan Kotor 
“Kerja melacur kan tidak baik mbak tidak ada berkahnya, semua orang ya 
tau mbak kerja melacur itu pekerjaan hina, aku ingin hidup lebih baik aku ya 
takut dosa makanya aku tobat” (wawancara dengan AH, pada tanggal 25 
Agustus 2011). 
 
“Aku saja jijik mbak sama diriku sendiri apalagi orang lain” (wawancara 
dengan ST, pada tanggal 15 September 2011). 
 
Pandangan negatif dari masyarakat 
“Kadang tetangga mbak yang ga mau dekat-dekat aku mereka ga suka sama 
aku, yo jenenge wae mantan pelacur orang jijik mbak dekat-dekat. Kadang 
aku wes nyapa yo ra disemauri” (wawancara dengan MR, pada tanggal 10 
Agustus 2011). 
 
“Aku sudah bersikap baik mbak tapi ya ada saja yang ga suka mbak, ga tau 
mereka tau dari mana masa laluku kok pada tau. Aku tetap cuek tapi ya ga 
bisa to mbak kalau tiap datang ke arisan yang mereka bahas masalah 
pelacur, masalah wanita penggoda lama-lama kupingku yo panas juga 
mbak” (wawancara dengan DW, pada tanggal 6 September 2011). 
 
Penolakan dari keluarga 
“Adikku awalnya kesal tetapi akhirnya ya memaafkan aku mbak kan aku 
begitu untuk mereka juga, mereka bisa makan...sekolah...beli baju kan juga 
uang dari hasil kerjaku itu kan, jadi ya baik lah. Kalau ibuku tetap baik kok 
mbak mengerti sekali kalau aku terpaksa” (wawancara dengan MR, pada 
tanggal 10 Agustus 2011). 
“Mertuaku sampai sekarang tidak mau menegur aku mbak, suami anak sama 
saudaraku yang lain baik. Bapak ibuku walaupun kecewa tetapi mereka tetap 










KOMPONEN HASIL OBSERVASI 
Kehidupan 
Sosial 
Sebagai ibu rumah tangga dan sangat bagus dalam mendidik 
anak. Mendidik anak selalu dengan cara yang lembut. MR adalah 
sosok ibu dan istri yang baik dan bertanggung jawab 
Kehidupan 
Ekonomi 
Bekerja membantu suaminya sebagai petani. Memiliki rumah 
cukup bagus, kendaraan dan memiliki banyak tanah. 
Kehidupan 
Keagamaan 
Beragama Islam, taat beribadah, memohon, dan berserah diri 




Penampilan sederhana dan pendiam, dalam berbicara sangat 
tenang. MR mampu mengekspresikan perasaan dan 
pengalamannya dengan jelas. 
 
Subjek YN 
KOMPONEN HASIL OBSERVASI 
Kehidupan 
Sosial 
YN memiliki keluarga kecil yang bahagia. YN menikah dengan 
seorang pengusaha warga keturunan Tionghoa, telah dikarunia 
2 orang putri. YN orang yang penyayang dan perhatian, YN 
sangat mencintai suami dan kedua putrinya YN suka menolong 
orang atau tetangga yang membutuhkan bantuannya.  
Kehidupan 
Ekonomi 
Menjadi Ibu Rumah Tangga dengan keadaan ekonomi yang cukup 
karena suaminya seorang pengusaha 
Kehidupan 
Keagamaan 
Beragama Islam, taat beribadah  
Keadaan 
Psikologis 
YN orang yang sangat ramah dan berpenampilan menarik. YN 
tampak siap ketika diwawancarai, menjawab pertanyaan dengan 
tenang dan lugas. YN menjawab pertanyaan secara terbuka. 





KOMPONEN HASIL OBSERVASI 
Kehidupan Sosial AH mempunyai jiwa sosial yang cukup bagus, suka 
membantu teman atau tetangga yang membutuhkannya. 
sangat rajin dan sabar. 
Kehidupan Ekonomi Bekerja sebagai Pemayet dengan keadaan ekonomi yang 
kecukupan. Dalam bekerja AH sangat rajin dan sabar. 
Kehidupan 
Keagamaan 
Beragama Islam dan berjilbab 
Keadaan Psikologis AH adalah orang yang introvert (penyendiri serta kurang 
peduli terhadap lingkungan), cenderung pendiam dan 
pasif ketika diberikan pertanyaan-pertanyaan. AH tampak 
gugup ketika diwawancarai hal ini ditunjukan dengan 
perilaku AH yang suka memain-mainkan tangannya 
ketika diwawancarai.  
 
Subjek DW 
KOMPONEN HASIL OBSERVASI 
Kehidupan Sosial DW tinggal di kota Yogyakarta, membuka sebuah 
warung toko dan soto.  
Kehidupan Ekonomi Bekerja sebagai Pedagang. kehidupan DW sangat 
berkecukupan dengan penghasilan DW dari warung 
sotonya sudah lebih dari cukup 
Kehidupan 
Keagamaan 
Beragama Islam dan taat beribadah  
Keadaan Psikologis berpenampilan menarik dan supel. DW tampak siap 
ketika diwawancarai, setiap pertanyaan dijawab dengan 
lugas dengan sesekali menepuk atau mencubit-cubit kecil 
kepada peneliti sebagai mimik. Dari proses jalannya 









KOMPONEN HASIL OBSERVASI 
Kehidupan Sosial ST tinggal di Kota Yogyakarta bersama suami dan 2 
orang putranya.  
Kehidupan Ekonomi bekerja sebagai karyawan sebuah toko kelontong di 
Yogyakarata. Giat bekerja. Keadaan ekonomi cukup. 
Kehidupan 
Keagamaan 
Beragama Islam  
Keadaan Psikologis ST seorang yang sederhana dan sangat ramah. ST orang 
yang terbuka dan mudah diajak ngobrol. Dalam berbicara 
cenderung mengulang kata-kata, intonasi naik turun. ST 
sangat terbuka dan mau menceritakan pengalamannya 
dengan jelas. ST tampak tidak keberatan dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti. 
 
 



